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Masalah pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana Appakalebbireng pada 
masyarakat Bugis Bone berdasarkan Living Hadis. Deskripsi tersebut terlahir dari 
berbagai kehidupan masyarakat Bugis Bone, mengenai mappakalebbi tau matoa, 
mappakalebbi bali bola dan mappakalebbi to pole yang bergeser dari pengmalannya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji, kemudian mengkaji kualitas hadis-hadis 
tentang lalu mengintegrasikannya dengan budaya Bugis. Penelitian dalam tesis ini 
menggunakan metode maudhu>i’. Adapun sumber data bersifat penelitian 
kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field research). Pengumpulan 
data dengan wawancara, menggunakan metode takhri>j al-h}adi>s\ yang dilanjutkan 
dengan kritik sanad dan matan. Pendekatan yang digunakan bersifat multidisipliner 
karena mencakup beberapa pendekatan, seperti pendektan sosiologis, teologis, 
historis, dan kultural. Sedangkan teknik interpretasinya meliputi imterpretasi 
tekstual, intertekstual dan kontekstual.  
Penelitian ini merupakan integrasi antara hadis dan budaya Bugis Bone 
mengenai mappakalebbi tau matoa, mappakalebbi bali bola dan mappakalebbi to 
pole. Masyarakat Bugis Bone sudah sangat jarang memperdulikan tradisi tersebut, 
sehingga penelitian ini kembali memunculkan fakta yang telah terjadi pada masa 
dahulu di kabupaten Bone dengan hadis Nabi saw. Mengembalikan nilai luhur dan 
jati diri masyarakat Bugis Bone yang sudah ada sejak dahulu, mengenai 
mappakalebbi tau matoa, mappakalebbi bali bola dan mappakalebbi to pole. 
Menjadikan masyarakat lambat laun akan semakin bernuansa religious tapi tidak 
lepas dari esensinya, yakni mempertahankan budaya Bugis. 
 Masyarakat Bugis Bone sudah mengamalkan appakalebbireng sejak dahulu 
namun pengamalan tersebut tidak lagi nampak diamalkan oleh masyarakat pada 
pada masa kini. Sehingga penelitian ini dilaksanakan agar Hadis Nabi diamalkan dan 
diselaraskan dengan nilai pada budaya appakalebbireng. Penelitian ini merupakan 
kolaborasi pengamalan antara budaya dan hadis Nabi. Masyarakat Bugis Bone 
mengamalkan nilai Islam pada budaya lokal agar masyarakat semakin beradab dan 
beretika.  
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A. Transliterasi  
1. Konsonan  
Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai 
berikut : 
B : ب Z : ز F : ف 
t : ت S : س Q : ق 
s\ : ث Sy : ش K : ك 
j : ج s} : ص L : ل 
h{ : ح d{ : ض M : م 
kh : خ t} : ط N : ن 
d : د z} : ظ W : و 
z\ : ذ ‘ : ع H :  ه 
r : ر G : غ Y : ي 
2. Vokal dan diftong 
a. Vokal atau bunyi (a), (i) dan (untuk) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:  
VOKAL PENDEK PANJANG 
Fath}ah a a> 
Kasrah  i i> 
D}ammah  u u> 
b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw) 
misalnya kata bayn ( يْب ) dan qawl ( لوق )  
3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda  
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4. Kata sandang al-(alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika 
terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar 
(al-). Contohnya :  
Menurut al-Bukhār i , hadis ini ....   
Al-Bukhār i  berpendapat bahwa hadis ini .... 
5. Tā’ Marbūt}ah ( ة ) ditransliterasi dengan t. Tetapi jika ia terletak di akhir 
kalimat, maka ia ditransilteri dengan huruf “h". Contohnya: 
Al-risālat li al-mudarrisah   ةسردملل ةلاسرلا 
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum 
menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 
sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 
transliterasi di atas, misalnya perkataan sunnah, khusus dan umum, kecuali 
bila istilah itu menjadi bagian yang harus ditransliterasi secara utuh, misalnya: 
Fi> Z}ila>l al-Qur’a>n ( في نآرقلا للاظ  )  
Inna al-‘Ibrah bi ‘Umu>m al-Lafz} la> bi Khus}u>s} al-Sabab 
ببسلإ صوصبخ لا ظفللإ مومعب ةبرعلإ ن  إ 
7. Lafz} al-Jala>lah ( للها ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nomina), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. Contohnya: 
 للها نيد = di>nullah      للهاب= billāh 




B. Singkatan  
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
1. swt.  = Subh}a>na wa ta’a>la> 
2. saw.  = S{allalla>h ‘alaih wa sallam 
3. a.s. = ‘Alaih al-sala>m 
4. H.  = Hijriyah  
5. M.  = Masehi  
6. w.  = wafat  






A. Latar Belakang 
Sumber kedua agama Islam setelah Alquran adalah hadis.
1
 Hadis adalah apa 
yang berasal dari Nabi, hadis apa yang berasal dari sahabat, bahkan ada yang 
beranggapan hadis adalah apa yang disampaikan oleh tabi’in. Definisi dan 
pemahaman mengenai hadis, disesuaikan sumber rujukan dan cara pandang yang 
digunakan. Pada pemahaman ini peneliti menggunakan definisi ulama’ hadis, 
sebagaimana fungsi hadis adalah memberikan penjelasan yang terperinci, ketika 
penjelasan itu tidak dijelaskan di dalam Alquran. Hadis adalah penjelas penafsiran 
Alquran. Alquran dan hadis diibaratkan dua mata koin yang tidak bisa dipisahkan 
satu sama lain.  
Pengamalan hadis terdapat pergeseran pengamalan dari masa Nabi 
Muhammad saw. hingga hari ini, banyak umat Islam memahami hadis hanya berlaku 
pada masa Nabi dan sahabat saja. Ada yang memahami bahwa hadis hanya 
diamalkan secara tekstual belaka. Sehingga hadis diperuntukkan hanya masa lalu 
tidak untuk masa sekarang. Pemahaman tersebut sangat keliru karena hadis juga bias 
diamalkan pada masa kini dan pengamalannya sesuai denagn peruntukan zaman.  
Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin melakukan kajian living hadis 
agar pengalaman hadis bisa ditegakkan pada situasi dan kondisi apapun sesuai 
dengan aturannya. Living hadis sangat menarik untuk dikaji secara serius dan 
mendalam, agar tradisi pada masa Nabi secara teks dan konteks bisa diamalkan pada 
masa kini. 
                                                        
1Ambo Asse’, Ilmu Hadis: Pengantar Memahami Hadis Nabi saw (Cet.I; Makassar, Alauddin 






Sebuah tulisan dari salah satu dosen Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, bernama Alfatih Suryadilaga
2
 menulis artikel tentang model living 
hadis. Dikemukakan tiga bentuk model living hadis yang berkembang, antara lain: 
1. Tradisi Tulis 
Tulis menulis merupakan aktivitas sejak 14 abad yang lalu, saat ini tradisi 
tersebut masih terus dilakukan, ada pendapat bahwa tradisi menulis akan terus 
menurus sampai akhir zaman, bahkan sampai  tangan yang diciptakan oleh Allah 
untuk manusia tidak lagi bisa digunakan untuk menulis. Banyak nasihat pada masa 
Nabi dan sahabat tetang betapa pentingnya menulis setiap kata yang didengar, 
sebagaimana hadis Nabi saw:  
  قَح ذلَّ
ِ
ا ُْهنِم ُجُر َْيَ اَم ِهِدَيِب ِسَِْفن ي ِ ذلَّاََوف ْبُتْكا3 
Artinya: 
Tulislah, demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, tidaklah keluar darinya (mulut) 
kecuali kebenaran 
Sahabat sudah banyak yang mempu menulis, terbuti di beberapa kisah bahwa 
jika Alquran turun dan disampaikan oleh Nabi pasti ada sahabat yang ditunjuk untuk 
menuliskannya. Sahabat yang cerdas menulis perkataan Nabi disamping itu juga 
menulis Alquran. Tradisi Menulis juga dilakukan sendiri oleh Rasulullah saw., 
seperti menulis perjanjian Hudaibiyah, menulis surat kepada pemimpin Negara 
tetangga, dan masih banyak lagi. 
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http://suryadilaga.wordpress.com/2010/01/26, model-model living hadis, diakses pada 
tanggal 01 April 2015 
3
Abu> Dau>d Sulaiman al-Asy’as| bin Isha>q bin Basyi>r bin Syida>d bin Amru al-Azdiy al-






2. Tradisi Lisan 
Tradisi lisan dalam living hadis, sebenarnya muncul seiring dengan praktik 
yang dijalankan oleh umat Islam. Seperti bacaan dalam melaksanakan salat shubuh 
di hari jum’at. Di kalangan pesantren ada sebuah tradisi salat shubuh pada hari 
jum’at relatif panjang karena di dalam salat tersebut dibaca dua ayat yang panjang 
yaitu surah al-Sajadah dan al-Insa>n. Sebagaimana hadis sabda Nabi Muhammad saw: 
 ْب ِل ذوَخُم ْنَع َناَيْفُس ْنَع َناَمَْيلُس ُنْب ُةَدْبَع َاَنث ذدَح ََةبْيَش ِبَِأ ُنْب ِرَْكب ُوبَأ َاَنث ذدَح ٍِلِْسُم ْنَع ٍدِشاَر ِن
 ِف ُأَرَْقي َنَكَ َ ذلَِسَو ِهَْيَلع ُ ذللَّا ذلََّص ذِبِذنلا ذنَأ ٍساذبَع ِنْبا ْنَع ٍْيَْبُج ِنْب ِديِعَس ْنَع ِينِطَْبلا ِرْرَْفلا ِةَاةَص 
 ِم ٌينِح ِناَْسن
ِ
ْلَّا ََلَّع َتََأ ْلَهَو ِةَدْج ذسلا ُلِيَْنْت لما ِةَعُمُْرلا َمَْوي َ ذلَِسَو ِهَْيَلع ُ ذللَّا ذلََّص ذِبِذنلا ذنَأَو ِرْه ذلدا ْن




Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Abdah bin Sulaiman dari Sufyan dari Mukhawwal 
bin Rasyid dari Muslim Al Bathin dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas bahwa 
biasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika mengerjakan salat Shubuh 
pada hari Jum'at, beliau membaca: "alif laam miim tanziil" (surat as sajadah) 
dan, "hal ataa 'alal insaani hiinum minad dahri" (surat al insan). dan dalam 
salat Jum'at beliau membaca surat Al Jumu'ah. 
Demikian juga terhadap pola lisan yang dilakukan oleh masyarakat terutama 
dalam melakukan zikir dan do’a seusai salat bentuknya macam-macam. Dalam 
kesehariannya, umat Islam sering melaksanakan zikir dan do’a. Keduanya 
merupakan rutinitas yang senantiasa dilakukan mengiringi sholat yang dilakukan 
minimal 5 kali dalam sehari semalam. Rangkaian zikir dan do’a tidak lain 
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Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Husain al-Qusyairi an-Naisaburi, Sahih Muslim (Da>rul Ihya>’ 










Dari beberapa contoh di atas, dapat diketahui bahwa praktik atas tradisi lisan 
ini berkembang dalam mayoritas kelompok masyarakat. Sekali lagi, bahwa tradisi 
ini sejalan dengan praktik, namun berawal dari Nabi yang kemudian dipraktikkan. 
Sejalan dengan itu, hadis sebagai penyeru bahwa adanya anjuran atau bahkan sebuah 
kewajiban bagi pemeluk agama Islam menyerukan atau menyampaikan ajaran Nabi, 
baik itu yang diisyaratkan oleh Alquran maupun hadis itu sendiri. 
3. Tradisi Praktik 
Tradisi praktik dalam living hadis ini cenderung banyak dilakukan oleh umat 
Islam. Hal ini didasarkan atas sosok Nabi Muhammad saw. dalam menyampaikan 
ajaran Islam. Salah satu persoalan yang ada adalah menganai ibadah salat. Di 
masyarakat Lombok Nusa Tenggara Barat mengisyaratkan adanya pemahaman salat 
wetu telu dan wetu lima. Padahal dalam hadis Nabi Muhammad saw. contoh yang 
dilakukan adalah 5 waktu. Tradisi praktik dalam living hadis ini cenderung banyak 
dilakukan oleh umat Islam. Hal ini didasarkan atas sosok Nabi Muhammad saw. 
dalam menyampaikan ajaran Islam.
6
 Tradisi praktik ini, lebih umum merupakan 
upaya memahami suatu dengan sadar, dan kemudian mempraktikkan hadis tersebut 
sebagai upaya untuk mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung pada hadis 
tersebut. Sehingga bila dilihat lebih dalam, pemahaman tersebut memberikan 
dampak tersendiri kepada suatu kelompok masyarakat dengan upaya 
mengamalkannya. 
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Dari beberapa penjelasan atas variasi tradisi living hadis, dapat diketahui 
bahwa tradisi tersebut telah lazim dilakukan oleh berbagai macam kelompok 
masyarakat untuk mengamalkan ajaran yang disyariatkan oleh agama Islam. 
Menurut hemat penulis, kedua tradisi pertama, yakni tradisi tulisan dan lisan 
lebih sering dilakukan ketika Nabi mulai membentuk dirinya (diperkenalkan) 
pada awal masa kenabian dan penyebaran hadis Nabi. Sedangkan tradisi ketiga, 
yakni tradisi praktik, lazim dilakukan pada saat ini, dengan melihat 
perkembangan dan penyebaran hadis Nabi yang sudah menyeluruh, dan 
perkembangan zaman, serta pemahaman masyarakat dari masa ke masa.  
Hadis tidak boleh dijauhkan dari peran Rasulullah saw., dimana beliau 
berfungsi sebagai mubayyin (expounder of the Quran) sebagaimana dalam QS. 
Al-Nahl/16: 44 menjelaskan tentang Rasulullah saw. sebagai mubayyi>n, untuk 
memberikan penjelasan umat manusia atas Alquran. Rasullah saw. teladan yang 
baik dan wajib diikuti oleh setiap muslim (the model for muslim behavior) 
Rasulullah saw. sebagai suri teladan yang baik, dan Rasulullah saw. wajib ditaati 
(one to be obeyed).7 
Banyak nilai dan panutan yang harus diteladani di dalam Alquran, seperti 
nilai penghormatan terhadap manusia, sebagaimana dalam QS. al-Isra’ 17: 80 
dijelaskan bahwa:  
 َمَد أ َِنِب َانْم ذرَك ْدََقلَو(:ءاسرإلَّا77) 
Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya Kami telah memuliakan anak cucu adam.
8
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Prinsipnya ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia itu makhluk mulia, 
Allah memuliakan ciptaanya, baik beriman atau tidak selama kedudukannya sebaga 
manusia.
9
 Manusia memiliki bentuk tubuh yang sempurna, makhluk yang mampu 
berbicara dan berfikir, berpengetahuan luas, memiliki kebebasan untuk memilah dan 
memilih. Kemuliaan sebagai manusia jika menyadari bahwa yang dianugrahkan 
Allah kepadanya sebagai makhluk yang sempurna. Makhluk yang sempurna 
dimaksudkan bahwa manusia itu diciptakan dengan akal dan hawa nafsu memiliki 
kelebihan dan potensi sangat luarbiasa, jika kemampuan itu dimaksimalkan dengan 
baik maka manusia itu semakin mulia sebagai ciptaan Allah, namun jika kempauan 
itu tidak dimaksimalkan dengan baik maka manusia akan menjadi makhluk yang 
terhina.  
Manusia tidak hanya dimuliakan oleh Allah, karena manusia juga dimulikan 
oleh makhluk yang lainnya, sebagaimana didalam Alquran, bahwa Allah dan 




ا  َ ذللَّا  َُهتَِكئَاةَمَو  َنوُّلَُصي  ََلَّع  ِ ِبِذنلا  َي َا ُّيَُّأ  َني ِ ذلَّا اُونَم أ اوُّلَص  ِهَْيَلع اوُمِ لَسَو ًايمِلَْست (55)  
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 




Allah Maha Kuasa menghimpun segala sifat terpuji, demikian juga malaikat-
Nya merupakan makhluk yang suci, sangat cinta dan kagum kepada Nabi 
Muhammad saw.11 Terbukti pada ayat diatas bahwa Allah dan malaikat-Nya 
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bershalawat kepada Nabi Muhammad saw. Muhammad adalah manusia yang 
diciptakan oleh Allah seperti dengan manusia yang lainnya, dilengkapi akal dan 
hawa nafsu, kelebihan dan potensi yang dipergunakan dengan baik sebagai wakil 
Allah di bumi. 
Dari gambaran ayat diatas bahwa sangat jelas manusia itu makhluk yang 
mulia, diciptakan untuk saling memuliakan, baik memuliakan dirinya sebagai 
makluk, memuliakan orang lain sebagai sesama manusia dan memuliakan Rasulullah 
sebagai pembawa risalah kebenaran dan kedamaian. Jika manusia memanfaatkan 
seluruh kelebihan dan potensinya untuk memulian manusia lainnya, maka Allah 
memberikan kemuliaan tanpa manusia memaksakan dirinya sebagai makluk yang 
mulia.  
Konteks memuliakan sesama manusia menjadi salah satu topi yang sangat 
menarik jika dimasukkan pada rana living hadis dalam hal ini appakalebbireng pada 
masyarakat Bugis Bone. Dahulu masyarakat Bugis Bone menjunjung tinggi harkat 
dan martabat manusia, menghormati, menghargai dan memuliakan sesama manusia, 
dikenal dengan faham mappakalebbi’. Seperti memuliakan orang tua, tamu dan 
tetangga.  
Banyak pengajaran dan pengamalan dicontohkan oleh Nabi Muhammad 
semasa hidupnya, seperti menghormati orang tua, sebagaimana yang terdapat di 
dalam Alquran dan hadis. Sebuah kisah tentang seorang sahabat yang bertanya 
kepada Aisyah mengenai akhlak Rasulullah, lalu dijawab bahwa akhlak Rasulullah 
adalah Alquran. Rasulullah memuliakan manusia berdasarkan tuntunan Alquran. Jika 






bertanya amal apakah yang mulia, maka dijawab sholat pada waktunya dan berbakti 
kepada kedua orang tua.  
Konsep memuliakan sesama manusia juga terdapat pada hadis Nabi, 
dinyatakan bahwa seseorang yang beriman kepada Allah dan Rasul, adalah dengan 
memuliakan tamu dan tetangganya. Sebagaimana hadis berikut:  
 َةََملَس ِبَِأ ْنَع ،ٍباَهِش ِنْبا ِنَع ،ٍدْعَس ُنْب ُيمِهاَرْب
ِ
ا َاَنث ذدَح ، ِ ذللَّا ِدْبَع ُنْب ِزِيزَعلا ُدْبَع َِنِث ذدَح ِبَِأ ْنَع ،
 َم : َ ذلَِسَو ِهَْيَلع ُالله ذلََّص ِ ذللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ُهْنَع ُ ذللَّا َِضَِر َةَرْيَرُه ِرِخ لا ِمْوَيلاَو ِ ذللَِّبِ ُنِمُْؤي َنَكَ ْن
 ُْؤي َنَكَ ْنَمَو ،ُهَراَج ِذُْؤي ََاةف ِرِخ لا ِمْوَيلاَو ِ ذللَِّبِ ُنِمُْؤي َنَكَ ْنَمَو ،ْتُمْصَيِل ْوَأ ا ًْيَْخ ْلُقَيَْلف ِ ذللَِّبِ ُنِم




Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah menceritakan 
kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari Ibnu Syihab dari Abu Salamah dari Abu 
Hurairah radliallahu 'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaknya ia 
berkata baik atau diam, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
janganlah ia menyakiti tetangganya, dan barang siapa beriaman kepada Allah 
dan hari Akhir, hendaknya ia memuliakan tamunya.".  
Hadis tersebut menjadi contoh yang digalakkan saat Rasulullah hidup, 
sehingga memuliakan manusia dapat dicontoh dari keseharian Rasulullah saw. 
Fitrahnya manusia adalah ingin dimuliakan, walau kadang hanya dirinya yang ingin 
dimuliakan tapi sangat susah untuk memuliakan orang lain. Dalam konteks 
mappakalebbi’ pada masyarakat Bugis Bone sangat sesuai dengan petunjuk Nabi di 
dalam Alquran dan hadis.  
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Kini banyak masyarakat yang tidak saling memuliakan. Prilaku tersebut 
sangat nampak pada masyarakat. Selain hadis diatas, ada anjuran Rasulullah untuk 
saling memuliakan, seperti:  
 ْنَع ِ  يِخَب ذ سلا ٍَدقَْرف ْنَع َةََملَس ََبِأ ٍِلِْسُم َنْب َةَيِْغُْملا ُتْع َِسَ َلَاق َناَمَْيلُس ُْنب ُقاَْسْ ِ
ا َاَنث ذدَح ِب ِ ي ذطلا َة ذرُم 
 َِضَِر ِقي ِ د ِ  صلا ٍرَْكب ِبَِأ ْنَع َلَاق ُهْنَع ُ ذللَّا  : َةذنَْرلا ُلُخَْدي َلَّ َ ذلَِسَو ِهَْيَلع ُ ذللَّا ذلََّص ِ ذللَّا ُلوُسَر َلَاق
 ْمَم ِمَمُْلا َُثَْكَأ َة ذمُْلا ِهِذَه ذنَأ َاَنت َْبَْخَأ َْسَيلَأ ِ ذللَّا َلوُسَر َي ٌلُجَر َلاََقف ِةََكلَْملا ُ ِ يّ َ س َلَاق اًماَْتيَأَو َينِكُول
 َي اَْين ُّلدا ِف َانُعَفَْني اََمف اُولَاق َنوُُْكَُأت ا ذمِم ُْهُوُمِعْطَأَو ُْكُِدَلَّْوَأ َةَماَرَك ُْهُوُِمرَْكَأف ََلَّب  ٌسََرف َلَاق ِ ذللَّا َلوُسَر
َُهف ذلََّص اَذ
ِ
َاف َكيِفَْكي ٌكُولْمَمَو ِ ذللَّا ِليِبَس ِف ِهَْيَلع ُلِتاَُقت ُهُطَِبتَْرت ٌحِلاَص َكوُخَأ َو. 13 )يراخبلا هاور( 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ishaq Bin Sulaiman dia berkata; aku 
mendengar Al Mughirah Bin Muslim Abu Salamah dari Farqad As Subakhi 
dari Murrah Ath Thayyib dari Abu Bakar Ash Shiddiq, dia berkata; Rasulullah 
saw. bersabda: Tidak akan masuk Syurga orang yang jelek perangainya, maka 
seorang lalaki bertanya; Wahai Rasulullah bukankah Engkau telah 
memberitakan bahwa Umat ini adalah umat yang paling banyak budak dan 
yatimnya? Maka Rasulullah menjawab: Ya, maka muliakanlah mereka seperti 
kalian memuliakan anak anak kalian, berilah mereka makan dari makanan yang 
kamu makan. Para sahabat bertanya; Wahai Rasulullah, apakah yang dapat 
bermanfaat bagi kami di dunia? Beliau menjawab: Kendaraan yang baik yang 
kalian tambat untuk berperang di jalan Allah dan budak yang mencukupimu, 
dan apabila dia salat maka dia adalah saudaramu. 
Pada hadis di atas, menunjukkan bukan hanya orang tua, tamu dan tetangga 
yang harus dimuliakan. Hamba sahaya atau budak harus juga harus mendapatkan 
kemuliaan, hadis diatas menjadi dasar bahwa hamba sahayapun harus dihormati dan 
dimuliakan. Siapa yang ingin dihormati oleh orang lain, maka hormatilah manusia 
lainnya, siapa yang ingin dimuliakan maka muliakanlah manusia lainnya, agar 
terjalin suasana kebersamaan dengan baik dan dirasakan oleh banyak orang.   
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Diriwayat lain, pemuda harus memberikan penghormatan kepada yang lebih 
tua sebagaimana hadis Nabi saw.: 
 ُِّلِْيَقُْعلا ٍناََيب ُنْب ُدِيَزي َاَنث ذدَح ذَنَّثُْملا ُنْب ُد ذمَحُم َاَنث ذدَح ٍِلِاَم ِنْب َِسنَأ ْنَع ُّيِراَْصنَْلا ِلا ذح ذرلا ُوبَأ َاَنث ذدَح
 َلَاق  ْنَم َُلَ ُ ذللَّا َضذَيق ذلَّ
ِ
ا ِِه ن ِ سِل اًخْي َ ش ٌّباَش َمَرْكَأ اَم َ ذلَِسَو ِهَْيَلع ُ ذللَّا ذلََّص ِ ذللَّا ُلوُسَر َلَاق ُهُِمرُْكي 




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna, telah 
menceritakan kepada kami Yazid bin Bayan Al 'Uqaili, telah menceritakan 
kepada kami Abu Rahhal Al Anshari dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Tidaklah seorang pemuda menghormati 
orang yang tua karena umurnya, melainkan Allah menjadikan untuknya orang 
yang menghormatinya karena umurnya (di masa tuanya). 
Umur adalah sebuah identitas tua atau muda, Rasulullah sudah memberikan 
warning (peringatan) bahwa pemuda yang lebih muda harus memberikan 
penghormatan atau memuliakan pemuda yang lebih tua. Umat Islam jika ingin 
mejadi teladan bagi manusia lainnya, ia harus bergerak dan bermuamalah sesuai 
dengan Alquran dan hadis pada konteks kekinian.   
Tulisan diatas menunjukkan bahwa, hadis bisa diamalakan dalam situasi dan 
kondisi apapun selama tidak merusak subtansinya. Hadis tidak sekadar peninggalan 
teks bagi orang Arab, karena hadis itu diperuntukan kepada seluruh umat Islam, 
pengamalan hadis tidak terbatas pada wiliyah teks, karena pengamalan hadis harus 
sesuai dengan subtansinya. Baik subtansi kontekstual dan subtansi intertekstual.
15
 
Memuliakan manusia kini sudah jarang ditemukan di kota besar dan di 
daerah, terbukti dengan banyaknya informasi didapatkan dari berbagai media. 
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Seperti  anak durhaka yang membunuh orang tuanya karena tak mendapat restu 
menikahi gadis pujaannya. Anak menyiksa orang tuanya menghadiri persidangan 
akibat sengketa tanah dan salah faham yang seharusnya dapat diselesaikan secara 
kekeluargaan.  Ada orang tua, tidak memiliki hati nurani tega  membuang anaknya 
ditempat sampah karena tidak mampu untuk menafkahinya.
16
 Kasus geng motor 
yang dipelopori oleh sebahagian pelajar SMP dan SMA, pelecehan seksual di 
sekolah dan tempat umum, pembunuhan, dan beberapa kriminalitas lainnya.
17
  
Beberapa kasus diatas sangat memperihatinkan di semua kalangan, baik guru 
besar (Professor), Doktor, Magister, mahasiswa, pelajar dan sebagainya. Apapun 
pekerjaan dan jabatan mereka hal ini sangatlah memalukan karena mencemarkan 
nama baik bangsa Indonesia sebagai warga beradab, berbudaya, beretika dan 
beragama. Terjadi pergeseran nilai budaya leluhur, yang menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan, dan kemunduran akhlak sebagai bangsa yang mayoritas muslim. 
Kehancuran moral dan akhlak tersebut tidak hanya terjadi di kota-kota besar 
namun juga merembes pada kota kabupaten, kelurahan dan desa. Seperti yang terjadi 
pada masyarakat bugis Bone yang dikenal sebagai daerah yang beradat, 
mempertahankan adat leluhur khususnya memuliakan manusia, dengan falsafah siri’ 
na pesee, slogan pada pintu gerbang memasuki kabupaten Bone adalah “Selamat 
datang di Bumi Arung Palakka, Bone Kota Beradat”. Kalimat itu menunjukkan 
bahwa adat leluhur, pesan dan falsafah nenek moyang terpatri dari generasi ke 
generai. Namun saat budaya, adat dan nilai luhur tersebut hampir punah karena tidak 
lagi menjadi perhatian utama dalam memuliakan sesama manusia.  
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Memuliakan sesama manusia diaplikasikan dalam appakalebbireng yang 
berlandaskan nilai sipakalebbi’, sipakatau’ dan sipakainge’ (saling memuliakan, 
saling memanusiakan, dan saling mengingatkan). Nilai yang terkandung dalam 
appakalebbireng seharusnya dijaga, dipertahankan dan dihidupkan karena nilai 
tersebut bisa menjadi sebuah spirit peradaban agar masyarakat Bone semakin 
berintegritas, dikenal, disegani, dihormati dan dimuliakan . 
Dilihat dari banyaknya masyarakat terpelajar di kabupaten Bone, sebagai 
bukti sarjana, ilmuan, intelektual, ulama, cendikiawan, dan guru besar. Seharusnya 
mempertahakan nilai appakalebbireng, tapi faktanya malah masyarakat yang 
dianggap terpelajar malah semakin jauh dari harapan leluhur, sehingga perlu ada 
perhatian khusus untuk kembali menghidupkan budaya dan tradisi appakalebbireng. 
Faktor yang mengakibatkan nilai appakalebbireng hampir punah di tengah-
tengah akibat pengaruh budaya luar, seperti budaya barat dengan kemasan food, 
fasion and film, dan budaya arab dengan kemasan cadar, celana cingkrang, jenggot 
dan khilafah. Sebelum budaya ini datang di Kabupaten Bone, masyarakat sangat 
kental dengan pengamalan nilai si pakalebbi’, tapi setelah budaya luar masuk 
kemasyarakat, pemahaman dan pengamalannya berbading terbalik. Masyarakat 
merasa kampungan dan terbelakang jika mengamalkan budaya lokal. 
Kaum terpelajar dan tokoh masyarakat di Kabupaten Bone seharusnya 
menjadi panutan dan memberikan nasihat kepada masyarakat lainnya, agar 
mengamalkan kembali nilai appakalebbireng, dengan cara dan disesuaikan dengan 
kapasistasnya masing-masing. Untuk itu perlunya masyarakat Bugis Bone kembali 
memahami apa yang dimaksud dengan appakalebbireng, agar nilai dan subtansinya 






tapi tidak menyembah, patuh bukan karena merasa rendah, tapi memuliakan 
menghargai orang lain. Tujuan dari apakkalebbireng adalah memuliakan diri sendiri 
dengan memuliakan orang lain, menghormati sesama, memberikan pelayanan terbaik 
sebagai bukti saling menghargai satu dengan yang lainnya. 
Memahami dan mengamalkan nilai appakalebbireng bisa terjadi jika dimulai 
dari diri sendiri, keluarga, kerabat dekat dan kerabat jauh. Langkah yang baik 
dilakukan untuk diri sendiri yaitu dengan memberikan interpretasi sesuai dengan 
kapasitas dan kemapuan individu, misalnya sebagai pelajar harus mengintegrasikan 
nilai-nilai apakakalebbireng dengan sains, tokoh agama mengkorelasikan nilai agama 
dan nilai budaya, sebagai cendikiawan atau intelektual harus memberikan 
interpretasi sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
Peneliti menelaah bahwa appakalebbireng sebagai produk budaya, tradisi 
atau kearifan lokal masyararakat Bugis Bone yang bisa di korelasikan dengan agama 
Islam. Seperti mappakalebbi’ tau matoa dengan birru al-walidain, mappakalebbi’ 
bali bola dengan memuliakan tentangga, dan mappakelbbi to pole dengan 
memuliakan tamu.  
Dengan demikian penelitan ini menjadi menarik, urgen, signifikan, bernilai 
dan bermanfaat. Dilakukan pendalaman budaya dan agama, berkaitan dengan 
appakalebbireng dan hadis Nabi pada kajian living hadis. Berdasarkan korelasi 
tersebut, masyarakat secara tidak sengaja mengatahui, memahami dan mengamalkan 
nilai budaya dan agama sekaligus. Jika masyarakat sadar tentang nilai luhur 
appakalebbireng yang diintegrasikan dengan pemahaman agama Islam, akan 
menjadikan masyarakat Bugis Bone secara khusus dan masyarakat Islam secara 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merusmuskan masalah 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana konsep appakalebbireng pada masyarakat Bugis? 
2. Bagaimana konsep appakalebbireng dalam hadis? 
3. Bagaimana korelasi appakalebbireng pada masyarakat Bugis Bone dan 
appakalebbireng dalam hadis? 
C. Defnisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Istilah  
Appakalebbireng adalah terjemahan dari kata memuliakan, tradisi 
mappakalebbi’ itu sudah turun-temurun dilakukan oleh masyarakat Bugis dengan 
berbagai model, baik secara lisan maupun dengan perbuatan. Secara lisan contohnya 
menggunakan kata “puang” pada orang tua atau orang yang lebih tua, kesopaan 
bertutur seperti iyye’, tabe’ dan semacamnya. Pada bentuk perbuatan seperti 
mappatabe’ yaitu dengan menundukkan kepala dengan menjulurkan tangan ke 
depan. Pada masa Nabi saw. mappakalebbi’ itu diidentikkan dengan menghormati, 
memuliakan, melayani, dan menghargai. 
Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat 
oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sepadan.
18
 Masyarakat juga 
merupakan kumpulan manusia yang lebih dari satu orang yang melakukan 
aktivitas lebih dari komunitas dan berkembangbiak sampai melahirkan populasi 
baru.  
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Bugis adalah salah satu daerah di Indonesia. Merupakan salah satu suku, 
kelompok etnik yang terdapat di Sulawesi Selatan. Memiliki ciri utama yakni bahasa 
dan adat istiadat. Pada abad ke 15 banyak pendatang yang menetap di Sulawesi 
Selatan lalu terakulturasi kemudian dikategorikan sebagai orang Bugis.
19
  
Pada konteks bahasan Latoa, yang dimaksud orang Bugis adalah to Bone, 
yang dulu menjadikan Tana Bone dahulu kala sebagai negaranya. Orang Bugis 
disebut to Ugik, adalah suku yang terbesar jumlahnya di Sulawesi Selatan. Mereka 
mendiami 14 dari 23 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten Bone, 
Soppeng, Wajo, Luwu’, Sidenreng Rappang, Bulukumba, Sinjai, Pinrang, Kota 
Madya Pare-pare, Barru, Pangkajene Kepulauan dan Maros. Adapun dua kabupaten 
tersebut terkhir merupakan peralihan antara suku Bugis dan suku Makassar. Jumlah 
penduduk daerah-daerah Bugis Makassar mencapai sekitar 6.253.942 diantara 
7.015.100 (89, 10%) dari keseluruhan penduduk Provinsi Sulawesi Selatan.
20
 
Ugik menurut bahasa adalah cantik, atau ganteng. Misalnya kalimat maugik-
ugik to bela la Baco yang berarti “ganteng juga si Baco” sedang menurut sejarahnya, 
Ugik atau Ogik diambil dari nama raja pertama Cina La Sattumpugik Datunna Cina 
Raja (Wajo) dan Cina Rilauk (Bone). Menurut Lontarak Pammanna bahwa asal La 
Sattumpugik adalah Luwu’, ia seketurunan dengan raja pertama Luwu’ La 
Togeklangik bergelar Batara Guru. Istrinya We Tenriab’eng, adalah saudara ibu 
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http://www.rajaalihaji.co/id/article.diakses pada maret 2015. 
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Bappeda dan Kantor Statistik, Sulawesi Selatan dalam Angka, perwakilan Bappeda BPS 
Kantor Statistik Sulawesi Selatan, Ujung Pandang, 1993. Dibandingkan dengan H. Danawir Ras 
Burhani, dkk. Peta Keagamaan Sulawesi Selatan (Laporan Penelitian), IAIN Alauddin Ujung 






Sawerigading, We datu’ Sengngeng puteri Datunna Tompoktikkak (Luwu’ 
Banggai). Jadi Suku Ugik adalah pecahan suku To Luwu’.21 
Bone yang dimaksud adalah Kabupaten Bone, dimana kabupaten ini adalah 
salah satu Daerah otonom di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu Kota 
kabupaten ini terletak di Watampone. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 4.559 
km² dan berpenduduk sebanyak kuranglebih 717,268 jiwa (2010). 
Kabupaten Bone sebagai salah satu daerah yang berada di pesisir timur 
Sulawesi Selatan memiliki posisi strategis dalam perdagangan barang dan jasa di 
Kawasan Timur Indonesia yang secara administratif terdiri dari 27 kecamatan, 333 
desa dan 39 kelurahan. Kabupaten ini terletak 174 km ke arah timur Kota Makassar, 
berada pada posisi 4°13'- 5°6' LS dan antara 119°42'-120°30' BT. Luas wilayah 
Kabupaten Bone 4.559 km² dengan rincian lahan sebagai berikut: 
a. Persawahan: 88.449 Ha, 
b. Tegalan/Ladang: 120.524 Ha, 
c. Tambak/Empang: 11.148 Ha, 
d. Perkebunan Negara/Swasta: 43.052,97 Ha, 
e. Hutan: 145.073 Ha, 
f. Padang rumput dan lainnya: 10.503,48 Ha.22 
Berdasarkan hasil pencacahan Sensus Penduduk 2010, jumlah penduduk 
Kabupaten Bone adalah 717.268 jiwa, terdiri atas 341.335 laki‐laki dan 375.933 
perempuan. Dengan luas wilayah Kabupaten Bone sekitar 4.559 km2 persegi, 
rata‐rata tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Bone adalah 157 jiwa per km2.23 
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Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.8-86. 
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Perspektif secara bahasa ada dua macam, pertama adalah cara melukiskan 
suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata 
dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya) yang kedua adalah sudut 
pandang dan pandangan.
24
 Berarti perspektif adalah cara pandang yang digunakan 
untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu. 
 secara bahasa terdapat beberapa makna, di antaranya 1) ديدلجا yang 
berarti baru lawan dari يمدقلا yang berarti lama; 2) بيرقلا yang berarti yang dekat 
yang belum lama terjadi; 3) بَلخا yang berarti berita atau khabar. Secara 
terminologi, hadis adalah yang disandarkan kepada Nabi baik berupa perkataan, 
perbuatan, pernyataan (taqrir) dan sifat-sifatnya.25 
Dari segi terminologi, muhaddis\i>n memberikan banyak redaksi namun 
maknanya sama, salah satu pemahaman yang ditulis oleh Mahmud Ath-Thahan 
adalah:  
 َا ِدلح ْي ِث : َم َجا َءا  َع ِن  ذنلا ِ ِبِ  َص ذلَّ ُالله   َع َل ْي ِه  َو َس َذلِ  َس َو ٌءا  َكَ َن  َق ْو ًلَّ َا  ْو  ِف ُع ًاة َا  ْو َ ت ْق ِر ْي ًرا.
 26 
Artinya: 
Sesuatu yang datang dari Nabi saw. baik berupa perkataan atau perbuatan 
dan atau persetujuan.  
Kajian berasal dari kata kaji, dimana kaji itu merupakan pelajaran, 
penyelidikan (tentang sesuatu); lancar karena diulang, pasar jalan karena diturut, 
kepandaian atau kemahiran didapat karena rajin berlatih, orang pandai biasanya baru 
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Dendi Sugono, dkk, Kamus Bahasa Indonesia, h. 1167.  
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Muhammad Hajjaj al-Khatib, Usul al-H}adis wa Ulumuhu wa Musthalahahu (Beirut: Dar al-
Fikr,1409 H/ 1989 M), h. 7. Lihat juga Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Hadis (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2002), h. 56. 
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Mahmud Ath-Thahan, Taysi<r Musthalaha<h al-Hadis<, Lihat juga: Abdul Majid Khon, 
Ulumul Hadis (t.cet; Beiru<t Dar Ats-Saqafah al-Islamiyyah, t.th) (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 






mau memutuskan suatu persoalan apabila sudah dipertimbangkan dalam-dalam.
 27
 
Kajian adalah hasil mengkaji. Hemat peneliti, kajian adalah suatu proses pencarian 
sesuatu lalu memahami, kemudian memberikan rumusan dari nilai sesuatu yang 
diteliti. Sehingga berdasarkan kajian tersebut melahirkan ilmu atau pemahaman.  
Living hadis merupakan suatu bentuk pemahaman hadis yang berada 
dalam level praksis lapangan. Oleh karena itu, pola pergeseran yang digagas 
oleh Fazlur Rahman berbeda sama sekali dengan kajian living hadis. Apa yang 
dijalankan masyarakat banyak yang tidak sesuai dengan misi yang diemban 
Rasulullah saw., melainkan berbeda sesuai dengan konteks yang ditujunya. Ada 
perubahan dan perbedaan yang menyesuaikan karakteristik masing-masing 
lokalitasnya. Sebagaimana digambarkan oleh Rumi tentang sejumlah orang 
yang menilai gajah dalam kegelapan.
28
 
Living hadis adalah menghidupkan hadis.29 Kondisi kekinian 
mengharuskan para peneliti dan pengaji hadis untuk reevaluasi, reenterpretasi, 
dan reaktualisasi yang sempurna sesuai dengan kondisi moral sosial yang sudah 
sangat berubah. Nilai yang terkandung harus secara total dikembangkan karena 
melihat kondisi pengamalan yang situsional. Hadis yang hidup bukanlah 
pemalsuan karena hadis yang hidup merupakan aktualisasi pemahaman yang 
seharusnya. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
  Penelitian ini membahas tentang nilai penghormatan pada masyarakat 
Bugis Bone, yakni appakalebbireng dengan mencari pada literatur yang peneliti 
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M. Mansyur. dkk, Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis (Cet. I; Yogyakarta; 
TH-Press, 2007), h. 92. 
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jangkau. Kemudian membahas tentang memuliakan atau menghormati manusia 
dalam kitab kutu>b al-tis’ah, kemudian mengkorelasikan hadis dengan kondisi 
masyarakat Bugis Bone. 
Appakalebbireng pada masyarakat Bugis Bone suatu kajian living hadis 
yang penulis maksud adalah tradisi penghormatan pada masyarakat Bugis Bone 
dengan memadukan nilai penghormatan pada masyarakat Bugis Bone dengan 
hadis Nabi Muhammad saw., adapun nilai penghormatan yang dikorelasikan 
pada hadis dengan masyarakat Bugis Bone adalah mappakalebbi tau matoa, 
mappakalebbi bali bola dan mappakalebbi tau pole. 
  
D. Kajian Pustaka 
Ada beberapa literatur yang mengkaji tentang nilai yang ada di Bugis Bone 
terutama membahas mengenai penghormatan, yang terdapat pada masyarakat Bugis 
di atas. 
1. Manusia Bugis karya Cristian Pelras yang diterjemahkan oleh Abdul Rahman 
Abu, buku tersebut berkisar 449 halaman dimana mengkaji nilai yang ada 
pada manusia Bugis pada masa dahulu. Buku tersebut merupakan hasil 
penelitian lapangan yang di dalamnya terdapat banyak sejarah orang Bugis, 
budaya Bugis, peninggalan-peninggalan orang Bugis dan masih banyak lagi. 
Peneliti melihat bahwa nilai yang terkandung dalam buku tersebut sudah 
cukup menjadi sebuah pedoman mengetahui hakikat sebagai orang Bugis 
bahkan sebagai manusia secara umum, karena falsafah saja tidak cukup untuk 






dan  Nabi. Sehingga tesis ini dapat mengolaborasikan falsafah Bugis dengan 
hadis Nabi saw. 
Mappakalebbi adalah nilai luhur yang harus dipertahankan oleh masyarakat 
Bugis dahulu ataupun sekarang, karena mempertahankan nilai adalah lebih 
penting dari segalanya, boleh saja bangunan berkembang dan bertingkat 
namun nilai dari bangunan tersebut sebagai rumah bagi pemiliknya, benteng 
dari godaan malam yang sangat dingin, tempat berteduh dikala hujan. Inilah 
nilai yang tidak bisa dihilangkan dari masyarakat Bugis.  
2. Nilai-nilai utama kebudayaan Bugis yang ditulis oleh A. Rahman Rahim 
memberikan informasi tentang studi kebudayaan dan nilai luhur yang ada. 
Buku tersebut berkisar 269 halaman yang merupakan pengungkapan 
khazanah kebudayaan Bugis, sebagai perbandingan dari karya-karya orang 
Belanda. Peneliti ingin menghasilkan karya yang bernilai dan dirinci secara 
teratur lalu menyandingkan nilai kebudayan dan agama terkhusus dengan 
hadis Nabi agar mampu diamalkan oleh seluruh lapisan masyarakat.   
3. Birrul Walidain yang ditulis oleh M. Quraish Shihab, berisi tentang 
bagaimana berbakti kepada kedua orang tua. Peneliti ingin 
mengkolaborasikan bagaimana berbakti kepada kedua orang tua dengan nilai 
penghormatan yang ada pada Masyarakat Bugis Bone. Buku tersebut berkisar 
160 halaman. Yang merupakan kumpulan hasil materi seminar dan berbagai 
kajian yang telah ditulis ulang. Peneliti bermaksud ingin mengembangkan 







4. Fiqhi Pergaulan Anak Terhadap Orang Tua yang ditulis oleh Mustafa al-
Adawi berjudul berisi tentang adab, etika masalah anak kepada orang tuanya. 
Peneliti ingin memaparkan dalil-dalil yang tidak dijelaskan sumbernya secara 
spesifik agar pengamalam beradab kepada kedua orang tua diamalkan atas 
landasan informasi yang terpercaya. Buku tersebut berjumlah 236 halaman. 
Kajian tentang pergaulan anak yang tidak dikaji secara detail, namun 
dijelaskan secara global makna dan hukumnya. Dalam buku tersebut juga 
terdapat beberapa hadis yang tidak ditahkrij seccara detail karena disuguhkan 
untuk umum. Peneliti ingin menunjukkan hasil takhrij hadis yang sesuai 
dengan kanjian di dalam tesis ini.   
5. Cara Bertamu Menurut Rasulullah ditulis oleh Ibrahim bin Fathi bin Abdul 
Muqtadir. Peneliti berusaha mengupas sedikit tuntunan tata cara bertamu 
menurut Rasulullah dengan mengintegrasikan budaya setempat, terutama 
pada masyarakat Bugis Bone. Buku ini diterbitkan oleh Darus Sunnah, 
berjumlah 210 halaman. Didalam buku ini dicantumkan beberapa tokoh dan 
hadis-hadis yang belum dijelaskan secara detail mengenai subbab dan 
kitabnya. Penulis berusaha menampakkan secara detail data tentang tokoh 
dan buku yang bahasannya seiring dengan penelitian appakalebbireng.  
6. Pandangan hidup orang Bugis Bone didasari oleh Siri’ dan Pesse (Harga Diri) 
yang ditulis oleh Moh. Yahya Mustafa, dkk. Kata hikmah, sajak, syair 
terdapat dalam buku tersebut terutama menganai landasan moral masyarakat 
Bugis. Buku ini berkisar 84 halaman. Peneliti berusaha menyesuaikan dengan 
hadis Nabi pada kitab-kitab hadis terutama yang terdapat pada Kutub al-






Terdapat beberapa hadis yang telah disyarah mengenai keutamaan 
menghormati orang tua, tetangga dan tamu pada kitab yang ditulis oleh imam al-
Bukha>ry>, ima>m Musli>m, dan beberapa periwayat lainnya, menjadikan bukti yang 
harus dikembangkan dengan memahaminya agar tidak terjadi kerancuan berfikir 
mengenai kesesuain pengamalannya pada masa kontemporer ini. 
E. Kerangka Teoritis 
Penyusunan kerangka teoritis oleh peneliti, memulai dengan melihat 
fonomena kekinian yang terjadi di daerah Bugis Bone, lalu mencari hal yang 
sepadan dengan pengamalan pada masa Nabi yang terkandung dalam hadis. 
Setelah menemukan hal yang sepadan dalam hadis, peneliti kemudian 
mengklasifikasikan dan memberikan batasan kajian pada mappakalebbi tau 
matoa, mappakalebbi bali bola , dan mappakalebbi tau pole, dengan mengambil 
satu landasan  yang sesuai dengan apa yang diamalkan masyarakat Bugis Bone. 
Peneliti memperhatikan kesesuaian pengamalan pada masa Nabi yang 
berlandaskan hadis dengan fenomena tradisi penghormatan masyarakat Bugis 
Bone. 
Berawal dari uraian diatas, kerangka teoritis penelitian ini 
divisualisasikan sebagai berikut: Menjelaskan secara ringkas unsur-unsurnya 
dulu seperti konsep appakalebbireng pada masyarakat Bugis Bone, kemudian 
menelaah konsep memuliakan atau menghormati pada hadis Nabi, lalu dikritik 
sanad dan matannya beserta i’tibar, selanjutnya dilakukan korelasi matan  
tersebut dengan tradisi appakalebbireng pada masyarakat Bugis Bone.  
 Allah memuliakan anak cucu Adam sesuai dengan ayat Alquran:   






  ,aut gnaro ianegnem sahabmem gnay ibaN sidah naD
َحدذ ثَنَا ُشْعَبُة، قَاَل الَوِليُد بُْن الَعْيَْ اِر: َأْخَبََ ِنِ قَاَل: َحدذ ثَنَا َأبُو الَوِليِد ِهَشاُم بُْن َعْبِد المَِلِِ ، قَاَل: 
َلَ َداِر  -َسَِ ْعُت َأَبِ َعَْ ٍرو الشذ يْبَاِنِذ ، يَُقوُل: َحدذ ثَنَا َصاِحُب 
ِ
َعْبِد اللَّذ ِ ، قَاَل:  -َهِذِه الدذ اِر َوَأَشاَر ا
َلَ اللَّذ ِ ق قَاَل: الصذ َاةُة عََلَّ َوْقِهََا، قَاَل: ُمَّذ أَيٌّ ق َسأَلُْت النذِبِذ َصلَّذ ُالله عَلَْيِه َوَسلِذ َ
ِ
: َأيُّ الَعَمِل َأَحبُّ ا
ْسَتََ ْدتُُه لََزاَدِنِ قَاَل: ُمَّذ ِبرُّ الَواِلدَ ْيِن قَاَل: ُمَّذ أَيٌّ ق قَاَل: اِلجهَاُد ِف َسِبيِل اللَّذ ِ قَاَل: َحدذ ثَِنِ ِبِِ نذ ، َولَِو ا
03
 
 ,umat nad aggnatet ianegnem sidaH
: قَال َ ُهَرْيَرَة، أَِبِ  َعن ْ َصاِلٍح، َأِبِ  َعن ْ َحِصٍين، َأِبِ  َعن ْ اَلْحَوِص، َأبُو َحدذ ثَنَا َسِعيٍد، بْن ُ قُتَْيَبة ُ َحدذ ثَنَا
 َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، يُْؤذ ِ فَاة َ ال ِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبِللَّذ  ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: َوَسلِذ َ عَلَْيه ِ الله ُ َصلَّذ  اللَّذ  ِ َرُسول ُ قَال َ
ِلَيْصُمْت  أَو ْ َخْيًْ ا فَلَْيُقل ْ ال ِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبِللَّذ  ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ ال ِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبِللَّذ  ِ يُْؤِمن ُ
13
 
 haalenem naidumek aynsatidilav nakutnenem kitirk nakukalem ulaL
 .enoB siguB ayadub adap aynisalerok
  :hawabid ameks adap aynnasahabmep narabmag tukireB
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F. Metode Penelitian 
1. Sumber Pengumpulan Data 
Adapun sumber data yang didapatkan melalui: 
a.  Interview yaitu melakukan penelitian awal dengan melihat konsep pengamalan 
yang dilakukan di daerah Bone, dalam hal konsep mappakalebbi tau matoa, 
mappakalebbi bali bola dan mappakalebbi tau pole. 
b. Dokumen, dimana dokumen merupakan sumber data dalam tesis ini tidak 
sepenuhnya bersifat penelitian lapangan (field research) karena juga penelitian 
kepustakaan (library research), dimana sumber datanya juga merupakan kitab-
kitab hadis, dokumen perpustakaan, buku, jurnal, media, baik media cetak 
maupun elektronik. 
c. Menyebarkan angket ke beberapa orang yang dianggap memiliki kapabilitas 
mengenai masyarakat Bugis Bone. 
Pengumpulan data juga dilakukan dengan kolaborasi data setelah melihat 
fakta di lapangan kemudian melanjutkan kajian mengenai kualitas hadis tentang 
penghormatan dengan menggunakan metode takhri>j al-hadi>s.32  
2. Analisis Penelitian 
Penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas, kualitas, 
validitas, terhadap salah satu aspek dari Nabi saw. Jadi, dilihat dari sasarannya, 
dapat dinyatakan bahwa penelitian ini merupakan kajian sumber (telaah naskah) dan 
kajian lapangan. 
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Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling 
sering digunakan adalah  “Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi’, al-sunan dan al-musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”. Lihat: Abd al-Rau>f 
al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet.I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-






3. Teknik Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa tesis ini menggunakan metode 
tah}li>li> dalam penelitiannya, sehingga langkah-langkahnya pun mengacu pada 
langkah-langkah tah}li>li>. Di samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif karena 
mengumpulkan berbagai data dan langsung mengamati situasi yang terjadi pada 
masyarakat Bugis Bone. Berikut langkah-langkahnya:  
a. Menghimpun data yang terkait dengan Appakalebbireng (penghormatan) 
terkhusus mappakalebbi tau matoa, mappakalebbi bali bola dan mappakalebbi 
tau pole melalui kegiatan takhri>j al-hadi>s\. Pada tesis ini, peneliti menggunakan 
2 metode dari 5 metode takhri>j yaitu: 1) Metode penggunaan salah satu lafaz 
matan hadis, dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al- al-
Nabawi> karya AJ. Weinsink yang dialihbahasakan Muhamamd Fu’ad Abd al-
Ba>qi>. 2) Metode penggunaan topik tertentu dalam kitab hadis.  
b. Di samping itu, peneliti menyempurnakan takhri>j di atas dengan menggunakan 
digital research, yaitu program kitab yang memuat tentang Nabi saw., yang 
terkait dengan penghormatan baik dalam bentuk al-Kutub al-Tis‘ah, al-
Maktabah al-Sya>milah dan kitab berbentuk PDF. Melakukan klasifikasi 
kemudian melakukan i‘tiba>r33 yang dilengkapi dengan skema sanad.  
                                                        
33I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau 
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain 
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid  
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi‘ (hadis yang diriwayatkan 
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih 
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2771 M.), h. 22. Dan ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-
Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Basya>ir al-






c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi 
biografi perawi dan penilaian ulama’ terhadapnya. 
d. Kemudian mengkolaborasikan kandungan hadis mengenai penghormatan pada 
pemahaman konsep appakalebbireng pada masyarakat Bugis Bone. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman appakalebbireng (penghormatan) 
dalam perspektif hadis. 
b. Untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat Bugis Bone tentang 
appakalebbireng (penghormatan). 
c. Untuk memberikan penjelasan mengenai korelasi antara pemahaman hadis dan 
pemahaman masyarakat Bugis Bone tentang appakalebbireng (penghormatan). 
2. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah:  
a. Diharapkan dapat memperdalam dan memperluas wawasan umat Islam tentang 
pemahaman hadis tentang appakalebbireng (penghormatan) dari segi kualitas 
nya, kehujjahannya serta cakupan maknanya. 
b. Menjadikan agama sebagai dasar untuk mappakalebbi (menghormati). 
c. Untuk umat Islam secara umum, penelitian ini berguna sebagai pedoman dalam 
rangka memahami dan mengamalkan hadis Nabi saw., untuk mewujudkan 
pembumian (living)  yang rahmatan li al-‘a>lami>n. 
d. Memberikan informasi kepada masyarakat Islam secara umum agar 
mengembalikan nilai menghormati satu manusia yang lainnya, baik dalam hal 






e. Untuk mengkorelasikan tradisi masyarakat Bugis dengan pemahaman hadis 
tentang appakalebbireng (penghormatan), lalu menjadikan hadis itu sebagai ruh 
pergerakan tradisi di masyarakat Bugis. 
f. Penilitian ini berguna sebagai wujud pengembangan dunia ilmiah sekaligus 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman, khususnya bidang kajian , 
serta memberi kontribusi positif dalam upaya pensyarahan  dan pengamalan 
secara living hadis sebagai metode yang sedang berkembang pada waktu ini. 
H. Garis Besar Isi 
Dalam meneliti tentang appakalebibreng (penghormatan) pada tesis ini 
terdapat 5 subbab sebagaimana berikut: 
Pada Bab pertama, peneliti membaginya menjadi tujuh pasal. Pasal 
pertama, peneliti mengungkapkan tentang urgensi judul tesis ini yang 
dilatarbelakangi oleh berbagai masalah di zaman modern, di mana 
mappakalebbi’ (menghormati) itu sudah bergeser dari hakikat sebenarnya.  Pada 
pasal kedua, peneliti menetapkan rumusan dan batasan masalah yang dibahas. 
Pada pasal ketiga, peneliti menguraikan pengertian judul dan ruang lingkup 
pembahasan dengan menjelaskan persepsi peneliti terhadap maksud tesis ini 
untuk mencegah munculnya interpretasi yang berbeda dan membuat ruang 
lingkup penelitian sehingga bisa terarah dan tidak melebar kemana-mana. 
Selanjutnya pada pasal keempat, peneliti menguraikan kajian pustaka dengan 
menjelaskan beberapa buku dan hasil penelitian yang terkait dengan judul tesis 
ini. Tujuannya untuk menghindari kesamaan hasil penelitian yang pada 
akhirnya menjadikan penelitian ini tidak berguna. Pasal kelima diperuntukkan 






pikir sehingga peneliti dapat menulis secara sistematis dan terarah karena 
memiliki landasan dalam melakukan penelitian. Sedangkan pasal keenam, 
peneliti menguraikan metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, baik 
yang terkait dengan sumber data dan pengumpulannya, langkah-langkah 
penelitian dan pendekatan serta teknik interpretasi. Pada pasal ketujuh, peneliti 
mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian yang dicapai dan dirasakan, 
baik peneliti maupun oleh pihak lain, dan pada pasal kedelapan, peneliti 
mengungkapkan tentang garis-garis besar penelitian.    
Pada Bab ke II dalam pembahasan yang akan peneliti kaji itu dengan 
membagi beberapa pembahasan, pertama akan menelaah tentang etika 
Mappakalebbi, mappakalebbi tau matoa, mappakalebbi bali bola dan 
mappakalebbi tau Pole, menguraikan tentang sejarah saling hormat-
menghormati pada masyarakat Bugis Bone.  
Pada Bab ke III peneliti mengkaji tentang takri>j al-Hadi>\s tentang 
penghormatan, dimulai dari kajian sanad, lalu kajian matan, i’tiba>r, skema, dan 
pemahaman ulama tentang appakalebbireng. 
Pada bab ke IV peneliti akan mengemukakan beberapa hasil penelitian 
yang dimulai dari hasil observasi dan penyebaran angket dari masyarakat Bugis 
Bone, lalu mendeskripsikan tentang nilai Appakalebbireng pada masyarakat 
Bugis Bone dengan hadis Nabi, setelah memberikan deskripsi maka peneliti 







Pada Bab ke V peneliti akan memberikan penutup dari hasil penelitian yang 
dilakukan lalu membagi menjadi dua bagian, pertama, kesimpulan dimana 
menyimpulkan seluruh penelitian yang telah dilaksanakan, kedua, kritik serta saran 
semoga mendapat hal yang bermanfaat dan mendapat masukan secara positif untuk  
memperbaiki kualitas dari penelitian yang telah dilaksanakan. 
 31 
 
  BAB II 
APPAKALEBBIRENG PADA MASYARAKAT BUGIS BONE 
A. Sejarah Bugis dan Identitasnya  
1. Definisi Bugis  
Bugis kerap dikenal dengan istilah Ugik, Ugik menurut bahasa adalah cantik, 
atau ganteng. Misalnya kalimat maugik-ugik to bela la Baco’ yang berarti ganteng 
juga si Baco sedang menurut sejarahnya, Ugik atau Ogik diambil dari raja pertama 
Cina La Sattumpugik Datunna Cina Raja (Wajo’) dan Cina Rilauk (Bone). Menurut 
Lontarak Pammanna bahwa asal La Sattumpugik adalah Luwu’, ia seketurunan 
dengan raja pertama Luwu’ La Togeklangik bergelar Batara Guru. Istrinya We 
Tenriab’eng, adalah saudara ibu Sawerigading, We datu’ Sengngeng puteri Datunna 
Tompoktikkak (Luwuk Banggai). Jadi Suku Ugik adalah pecahan suku To Luwuk.1 
Pada konteks bahasan Latoa, yang dimaksud orang Bugis adalah to Bone, 
yang dulu menjadikan Tana Bone dahulu kala sebagai negaranya. Orang Bugis 
disebut to Ugik, adalah suku yang terbesar jumlahnya di Sulawesi Selatan. Mereka 
mendiami 14 dari 23 kabupaten/kota di Sulawesi Selatan, yaitu Kabupaten Bone, 
Soppeng, Wajo’, Luwu’, Sidenreng Rappang, Bulukumba, Sinjai Pinrang, Kota 
Madya Pare-pare, Barru, Pangkajenne Kepulauan dan Maros. Adapun dua kabupaten 
tersebut merupakan peralihan antara suku Bugis dan suku Makassar. Jumlah 
penduduk daerah-daerah Bugis Makassar mencapai sekitar 6.253.942 diantara 
7.015.100 (89, 10%) dari keseluruhan penduduk Provinsi Sulawesi Selatan.
2
 
                                                        
1Luwu’ berarti laut. Lihat di: Andi Rasdiyanah, Latoa Lontarak Tana Bone (Cet.I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 8-86. 
2
Bappeda dan Kantor Statistik, Sulawesi Selatan dalam Angka, perwakilan Bappeda BPS 
Kantor Statistik Sulawesi Selatan, Ujung Pandang, 1993. Dibandingkan dengan H. Danawir Ras 
Burhani, dkk. Peta Keagamaan Sulawesi Selatan (Laporan Penelitian), IAIN Alauddin Ujung 




Orang Bugis adalah salah satu suku terbesar dari beberapa Suku di Asia 
Tenggara, populasi penduduknya lebih dari 4.000.000 orang. Mendiami barat daya 
pulau Sulawesi merupakan keluarga besar Austronesia. Akibat evolusi internal dan  
interaksi dari berbagai peradaban luar seperti Cina, India, Islam, dan Eropa, 
penduduk Austronesia tersebar di wilayah Asia Tenggara sejak sebelum masehi dan  
berkembang menjadi suku bangsa dengan tradisi dan budaya yang beragam.
3
 
Bugis merupakan suku yang paling terkenal di Nusantara. Ironisnya banyak 
sejarah yang sampai pada khalayak zaman ini memiliki banyak kekeliruan, misalnya 
manusia Bugis dianggap sebagai pelaut atau bajak laut karena dalam sejarah bahwa 
perahu Bugis pernah berlabuh pada abad ke 19 di berbagai wilayah di Nusantara, 
dari Singapura sampai Papua, bahkan ada anggapan bahwa orang Bugis berhasil 
menyeberangi Samudra Hindia sampai Madagaskar, hal tersebut merupakan 
informasi yang keliru dan tidak mendasar sehingga butuh diklarifikasi 
kebenanrannya. Kenyataan sebenarnya bahwa orang Bugis merupakan ahli dalam hal 
pertanian, karena aktifitas maritim sudah dimulai sejak abad ke 18.
4
 Informasi 
tersebut membuktikan secara tegas bahwa manusia Bugis leluhurnya adalah petani 
walaupun pada abad setelahnya banyak yang menjadi pelaut ulung karena aktifitas 
maritim digeluti oleh masyarakat Bugis Bone.    
2. Karakteristik Orang Bugis 
a. Memiliki tradisi kesusartraan, baik lisan maupun tulisan, 
b. Menjadikan agama Islam sebagai integral dan esensial dari adat-istiadat dan 
budaya, 
c. Menjunjung tinggi nilai-nilai kehormatan, 
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Christian Pelras, Manusia Bugis judul Asli The Bugis  (Cet. I; Jakarta: Efeo. 2005), h. 1. 
4






e. Menghargai kesetiakawanan, 
f. Memiliki rasa kepribadian yang kuat, 
g. Memiliki prestise dan hasrat sosial yang tinggi baik harta maupun tahta. 
Dari ciri khas tersebut membuat orang Bugis memiliki mobilitas yang cukup 
tinggi untuk menjadi perantau di seluruh wilayah Nusantara, dari semenanjung 
Melayu dan Singapura sampai pada pesisir barat Papua, dari Filipina Selatan dan 
Kalimantan Utara hingga Nusa Tenggara, dapat dijumpai orang Bugis yang sibuk 
dengan aktifitas pelayaran, perdagangan, pertanian, pembukaan lahan pertanian di 
hutan, atau pekerjaan apa saja yang mereka anggap sesuai dengan kondisi ruang dan 
waktu, dan dari semua itu orang Bugis tetap mampu mempertahankan identitas 
keBugisan mereka.
5
 Manusia Bugis pada masa itu kecerdasannya dalam mengolah 
lahan dan memfungsikan kreatifitasnya sudah dimulai. 
3. Peradaban Awal Masyarakat Bugis  
a. Budaya La Galigo 
1) Kebudayaan Bendawi 
Pakaian yang dikenakan oleh tokoh-tokoh La Galigo sebagaimana pakaian 
yang dikenakan bangsawan masa kini merupakan contoh adat dari masa lalu. Laki-
laki dan perempuan menggunakan sarung sampai pada mata kaki, dimana sarung itu 
dililit di pinggang menggunakan logam, sebagaimana sabuk pada orang betawi. Di 
daerah Bugis, perempuan menggunakan sarung yang dililit oleh logam, sedangkan 
pada pinggang laki-laki dililit menggunakan sabuk tenunan,
6
 sabuk yang dililitkan di 
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Christian Pelras, Manusia Bugis, h 4-5. 
6
Sabuk tersebut ditenun dengan teknik tenun karton (card weaving), suatu proses untuk 




pinggang berfungsi untuk menyelipkan kawali (badik), biasa dikenal sebagai keris 
pada hari ini. Zaman itu laki-laki pada umumnya tidak memakai baju, hanya 
menggunakan sarung yang diselempang bahu (salempang), gelang (lola) dilengan 
atas dan pergelangan, kalung keemasan dan ikat kepala, yang menandakan 
kebangsawanan seseorang. Dan baju (waju) yang dikenakan perempuan bangsawan 
pada saat itu lengan pendek dan longgar yang biasa kita kenal pada masa kini adalah 
baju bodo,7 menggunakan perhiasan cantik emas berupa kalung, gelang tangan dan 
gelang kaki, selendang yang berjahitkan emas disudutnya, tidak memakai penutup 
kepala tetapi menyematkan kembang dan sisir sebagai perhiasan di rambutnya. Baju 
yang dikenakan raja, bangsawan tentu berbeda dengan masyarakat biasa. Ketika 
membangun rumah atau tempat tinggal, itu berbentuk langkana atau sao kuta 
dengan rumah panggung, rumah bangsawan bisa dilihat dari bentuknya yang berbeda 
dengan rumah masyarakat biasa. Tolok ukur yang membedakan rumah bangsawan 
dan rakyat biasa adalah bentuknya, rumah bangsawan dihiasai dengan perhiasan dan 
masyarakat biasa tidak memiliki embel-embel tertentu, karena dengan model atau 




Tadisi dahulu hiburan biasanya dilaksanakan oleh para lelaki dan wanita 
setelah adanya jamuan makan dengan mempertontonkan tarian dan mendengarkan 
suara merdu. Lalu dipertontongkan sabung ayam (massaung) yang merupakan 
hiburan utama kalangan bangsawan, biasanya dilaksanakan dibawah pohon asam 
                                                                                                                                                              
empat buah lubang semacam lempengan karton segi empat. Setiap memasukkan benang kesela-
selanya, lempengan tersebut diputar seehingga tenunannya seperti dirajut. (Maxwell, Textiles418) 
7
Kata baju berasal dari bahasa Persia bazu, yang berarti lengan baju. 
8





(cempa), dan juga ada hiburan berupa raga9 yang ditonton oleh para wanita dari atas 
rumah. Cara menentukan pemenang dari raga tersebut ialah siapa yang mampu 
mengontrol bola dengan sangat lama, dan siapa yang mampu menendangnya sangat 
tinggi dengan menggunakan bagian tubuh manapun, dia juga dikategorikan sebagai 
pemenang. Hiburan tersebut merupakan kesenangan orang Bugis yang tidak semata 
menghibur, tapi ada juga beberapa pemuda yang menemukan jodohnya setelah 
menampilkan keahliannya.  
3) Perang  
Pada taraf tertentu perang juga merupakan bukti budaya masa lalu, ini tidak 
semata menjadi hiburan bagi lelaki tapi merupakan wadah untuk menguji 
keberaniannya (warani), permainan perang ini bertujuan untuk memperlihatkan 
keperkasaan bagi pangeran atau putra bangsawan. Pada permainan perang tersebut 
lelaki bangsawan biasanya diberi gelar baru, seperti: La Patau’ (yang 
membangkitkan rasa takut), La Tenriwewang (yang tak tergoyahkan), La Tenrigego 
(yang tak tergoyahkan), La Tenritatta (yang tak bisa dipenggal), atau La 
Pammusureng (yang senang berperang). Pada perang tersebut para kesatria diizinkan 
menggunakan tombak, pedang, badik, sesuai dengan peraturan yang telah disepakati.  
Selain gelar yang telah disebutkan diatas, banyak gelar tambahan muncul 
walau sejarahnya tersirat seperti La Mappanyompa (sang penakluk), La Tenrisompa 
(yang tak bisa ditundukkan). Namun belakang hari, tidak lagi menjadi identitas 
hiburan dan ujian nyali bagi kesatria, karena berkembang dendam pribadi pada saat 
bermain perang, permusuhan muncul akibat perempuan yang dicintainya menolak 
lamarannya karena sang wanita menemukan sosok yang tangguh pada permainan itu, 
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bahkan menyebabkan suasana politik yang tidak lagi kondusif.
10
 Permainan 
peperangan yang mulanya hanya uji keberanian dan sekedar hiburan, menjadi 
peperangan yang sebenarnya. Awalnya memiliki etika bertarung selayaknya kesartia, 
namun pada akhirnya berujung pada kehinaan. Seperti emosi yang tidak terkontrol, 
sampai memakan hati musuh lalu dijadikan lawar (lawa’ dara),11 dan mencincang 
halus tubuh musuh, lalu diberikan kepada anjing untuk disantap.
12
 Permainan yang 
berujung pada peperangan nyata. Tradisi tersebut merupakan warisan masa lalu yang 
harus di jaga, dilestarikan, agar mendidik masyarakat untuk mengetahui identitasnya 
sebagai manusia Bugis. 
b. Masyarakat La Galigo 
Masyarakat dalam La Galigo adalah sangat hierarkis. Datu adalah sang 
penguasa terkemuka di kerajaan, dia yang menjaga keseimbangan lingkungan, baik 
lingkungan alam, lingkungan sosial, yang merupakan pewaris keturunan dewa di 
muka bumi. Jika Datu melanggar aturan hukum yang telah ditetapkan oleh dewata, 
misalnya mengawini budak, atau seorang putri dikawini oleh rakyat jelata, 
membuang-buang nasi, dan meragukan kekuasaan dewata, maka ia akan dilaknat dan 
akan mendapatkan bencana, bahkan nyawanya akan dicabut oleh Patoto’e sekalipun 
ia keturunan dewata. Tetapi, bukan hanya Datu’ yang memiliki kekeramatan, para 
bangsawan juga memiliki tingkatan tertentu dan masih diparcaya sebagai keturunan 
dewata, mereka memiliki darah putih (dara takku’).13 Derajat ini sangat 
diperhitungkan ketika momen tertentu, seperti jika diadakan perkawinan, maka 
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Christian Pelras, Manusia Bugis, h. 93-94. 
11
Hal ini masih dilakukan orang Bugis hingga awal abad ke 19,  
12
Menurut lontara’a’ toriolonna Suppa’ hal itu masih dilakukan pada abad ke 16 terhadap 
tubuh Datu’ Suppa’ waktu dikalahkan kerajaan Goa. 





dilaksanakan pertemuan khusus untuk menyebutkan silsilah keturunannya sampai 
pada dewata mereka. Jika ada perempuan keturunan dewata dinikahi oleh kalangan 
biasa maka dilarang untuk disetubuhi bahkan itu merupakan pelanggaran berat dan 
laki-laki yang menikahinya mendapatkan hukuman dari dewata berupa perutnya 
bengkak (mabusung). Makin tinggi derajat perempuan yang ingin dilamar maka 
makin tinggi pula derajat laki-laki atau minimal derajatnya setara. Hal ini masih 
berlaku pada abad ke 20. Mahar tertinggi pada masa dahulu adalah sompa to selli 
(mahar orang kayangan), namun sekarang maharnya berupa sompa kati (mahar mas). 
 Di dunia Bugis kuno, kalangan biasa disebut sebagai berdarah merah 
merupakan pelayan bangsawan yang berdarah putih. Mereka membawa esensi 
kedewataan ke bumi. Pada tradisi lisan, dikenal di Sulawesi Selatan dengan beberapa 
mitos mengenai asal-muassal mereka. Mulanya bumi ini tertutupi oleh air, kemudian 
sebagian kecil daratan menyatu. Menjadi gunung Latimojong (di sebelah barat 
Luwu’), gunung Bawakaraeng (di sebelah utara Bantaeng), bukit Tombolo’ di 
Kajang, bukit Gojeng di Sinjai. Mitos tersebut ditemukan di kalangan penduduk 
Makassar pegunungan yang menganut sistem kepercayaan patuntung 
(Rossler:Striving), disebutkan bahwa Batara Guru turun ke Bumi melalui gunung 
dan bukit, beserta budak-budak Oro Kelling dan dijadikan tumbal ketika diperlukan, 
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c. Kepercayaan Kuno Orang Bugis  
Pemahaman dasar mengenai religi Bugis sebelum Islam sebenarnya bersifat 
pribumi, meski banyak yang mungkin ditemukan bahwa adanya persamaan konsep 
religi di India, baik Hindu maupun Buddha. Seperti konsep makhluk kayangan yang 
berkaitan dengan beberapa mitos, gunung, tanaman pokok yang lahir dari jelmaan 
wanita perawan yang telah dikorbankan, bisa ditemukan di seluruh Austronesia, 
Polynesia, dan Melanesia. Upacara-upacara, ritual, pemujaan matahari dan bulan, 
tampaknya berhubungan dengan primordial, sebagaimana diberbagai upacara yang 
dilakukan oleh para bissu. Warisan utama La Galigo bercirikan adanya hubungan 
antara penguasa baru dengan dewata tertentu.
15
 Informasi tersebut merupakan 
warisan leluhur yang harus dikaji secara mendalam, bukan sekadar diterima begitu 
saja, tapi peninggalan tersebut dijadikan bukti sejarah agar membuat khazanah 
intelektual para pengkaji ilmu semakin beragam.  
4. Keadaan Bugis Menjelang Masuknya Islam  
Pada abad ke 16 sampai hari ini tidak memiliki perbedaan secara signifikan 
dari bentuk fisik. Dilihat dari sedikit perbedaannya adalah sungai Saddang yang 
sebelumnya bermuara di Selat Makassar diantara Sawitto’ dan Suppa’. Danau 
Sidenreng dan Tempe juga masih bersatu yang sekarang danau tersebut sudah 
berpisah. Dahulu perahu lalu-lalang ke teluk Bone melalui sungai Cenrana yang 
bermuara di pemukiman Cenrana yang dulunya menjadi perebutan kerajaan Luwu’ 
dan Bone.
16
 Sumber penghasilan utama masyarakat adalah pertanian yang sangat 
berperan penting terhadap kemakmuran kerajaan yang ada di Sulawesi Selatan. 
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a. Komoditas dan Perdagangan  
Beras menjadi produk ekspor utama yang dihasilkan masyarakat pedalaman.  
Selain beras juga, ada beberapa tanaman yang menjadi penghasilan masyarakat di 
Sulawesi Selatan seperti kelapa, mangga, pisang, rempah-rempah dan sayuran-
sayuran.  Sehingga terlihat jelas dari fakta sejarah tentang wilayah Indonesia secara 
umum dijajah bukan karena warganya yang cantik, banyak artefak dan warisan masa 
lalu, Indonesia dijajah karena suburnya tanah yang mengasilkan rempah-rempah dan 
berbagai tanaman kebutuhan pokok manusia, terbukti ketika orang-orang Eropa 
berkunjung ke Sulawesi Selatan mereka mengagumi dengan sangat luar biasa 
kesuburannya dan ingin tinggal sebagai warga Negara Indonesia.
17
 
Bukan hanya tanahnya yang subur, tanamannya yang melimpah, tapi hewan 
ternak juga ternyata banyak diekspor dari Sulawesi Selatan seperti: kerbau, babi, 
kambing, ayam dan bebek. Hewannya gemuk-gemuk karena penggembala di 
Sulawesi Selatan sangat telaten menjaga dan merawat hewan peliharaanya, seperti 
halnya manusia jika diberikan nutrisi yang cukup, pelayanan yang prima tumbuh 
dengan subur. Pada masa itu sapi belum terlalu dikenal dan kuda sudah populer 
karena dijadikan kendaraan perang. Selain tanaman dan hewan ternak ada beberapa 
kreatifitas masyarakat Sulawesi Selatan seperti kain tenun. Dijadikan barang ekspor 
yang digemari oleh masyarakat luas, merupakan hal baru dan kualitas asli buatan 
masyarakat Sulawesi Selatan. Mata uang yang bertebaran pada masa itu adalah 
cruzados (mata uang portugis di Malaka), logam, real juga sudah ada sejak dahulu. 
Bahkan Sulawesi Selatan sudah masuk sistem moneter internasional.   
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Manusia pada abad ke 16 juga menjadi barang dagangan, baik dari kalangan 
laki-laki, perempuan, anak-anak lalu dijadikan sebagai budak akibat kekalahan 
perang. Sehingga banyak dari mereka yang dilatih menjadi pendayung tangguh 
untuk melakukan peperangan diberbagai daerah. Hal ini bisa menjadi salah satu 
bukti bahwa mengapa manusia Sulawesi Selatan dikenal sebagai manusia maritim? 
Itu disebabkan adanya nenek moyang yang pernah dilatih secaran intens di lautan 
luas menjadi pendayung tangguh sehingga keturunannya memiliki gen sebagai 
pelaut yang turun temurun. Bahkan pada masa kontemporer ini banyak sekolah 
kelautan atau pelayaran yang ada di Sulawesi Selatan yang menjadi bukti warisan 
masa lalu. 
Dari berbagai barang dagangan yang telah dipaparkan diatas bukan menjadi 
perhatian pertama yang membuat mata orang Portugis membelalak. Ternyata 
banyak kekayaan bumi didapatkan, seperti emas yang diambil dari pegunungan 
Toraja dan Luwu. Bahkan salah satu contoh pernah disebutkan dalam La Galigo 
bahwa ada sapi yang pernah dipotong dimana tanduknya disepuh dengan emas. 
Bukan hanya emas, ekspor tambang lainnya seperti besi, tembaga, timah hitam dari 
Luwu’ dan Banggai, juga tumbuh subur di pegunungan Sulawesi.  Walau ada info 




b. Aspek Lain Kebudayaan Bugis 
Pada abad ke 16 dijelaskan dalam naskah La Galigo bahwa masyarakat Bugis 
sudah terpengaruh dari masyarakat luar, barang impor tidak lagi menjadi konsumsi 
utama kalangan bangsawan, tetapi juga lapisan masyarakat bawah, meskipun masih 
                                                        
18





banyak ciri masa lalu yang dipertahankan. Seperti rumah pada abad ke 17 juga 
dengan rumah pada abad ke 19, yang membedakan adalah perabotnya. Rumah 
dikalangan bangsawan terisi kursi, meja, dan terdapat jendela, tapi pada masyarakat 
biasa tidak memiliki perabot seperti yang dimiliki para bangssawan.  
 Dari segi penamaan benda yang ada di Sulawesi Selatan tidak terlepas dari 
pengaruh Portugis. Misalnya kade>ra (kursi) dari caderira, me>jang (meja) dari mesa, 
jande>la dari janela. Lalu ada barang baru seperti kendi bergaya Iberia (Spanyol dan 
Portugis), dan talam. Ada juga beberapa hal yang diadopsi penamaanya seperti dadu 
berasal dari bahasa portugis dado, kartu berasal dari ujang ngomi berasal dari bahasa 
Portugis homem, dan kelereng bahasa Bugisnya baguli berasal dari bahasa Portugis 
bagolio.19 
 Makanan dan pangan juga mengalami inovasi terutama banyaknya 
pengunjung yang membawa dari berbagai daerah, Amerika Selatan seperti Portugis 
dan Spanyol. Tanaman seperti ubi jalar dan tembakau baru muncul bahkan ada yang 
mengatakan bahwa ubi, cabe, jagung, tomat belum dikenal pada masa itu. Bahkan 
ada komuditas baru diperkenalkan pada masa itu seperti opium, makanan yang 
dijadikan kebutuhan mutlak prajurit untuk berperang sehingga rasa takut dan rasa 
sakitnya hilang. Pada saat ini opium dikenal sebagai ganja, narkoba, dan obat kuat. 
 Pada abad ke 16 pakaian juga mengalami inovasi, perempuan mengenakan 
celana longgar dikenal dengan sulara’ berasal dari bahasa Arab shalwar baik panjang 
atau pendek. Jika perempuan budak masih bertelanjang dada (makkawi), ketika 
belum menikah, setelah menikah barulah diperkenan menggunakan baju pendek 
berlengan, kata waju berasal dari bahasa Persi yaitu bazu. Banyak pengunjung dari 
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Barat terkesima melihat sesuatu yang terjadi pada masa itu, seperti lelaki dan 
perempuan mandi bersama tanpa menggunakan busana pada daerah yang belum 
terIslamisasi.  
 Model pakaian Barat mula berkembang di kalangan bangsawan atau orang 
kaya, misalnya menggunakan kemeja dari bahasa Portugis (camisa), topi (capiyo), 
dari bahasa Portugis chapeau, jaket yang dilengkapi dengan sepatu, sapatu dari 
bahasa Portugis (sapato, sarung yang sudah ada sejak lama digambarkan sebagai 
karung besar menutupi ujung kepala sampai kaki yang biasa digunakan laki-laki dan 
perempuan tidur bersama. Dalam syair Bugis dijelaskan tidur bersama dalam satu 
sarung dijadikan dambaan para kekasih. 
5. Pemberlakuan Syariat Islam  
Bugis, Makassar, dan Mandar tak pernah terpisahkan agama dan budaya 
semenjak Islam masuk ke Sulawesi Selatan. Dato’ Ribandang pada masa awal 
masuknya Islam menitikberatkan pemberlakuan syariat Islam, mulai tata 
peribadatan dan perayaan ritual Islam seperti laki-laki harus disunat, perkawinan, 
dan penguburan jenazah. Berzina dan mengkonsumsi babi menjadi pelarangan 
utama, karena masyarakat pada mulanya sangat menggemari zina, apalagi para 
prajurit melakukan pesta zina setelah menang di medang perang. Hal itu juga terlihat 
pada saat abad ke 17 dimana wanita yang hamba sahaya tidak menggunakan penutup 
bagian atas sehingga meningkatkan gairah seksual para lelaki yang memandangnya. 
Babi menjadi hewan buruan menjadi makanan yang digemari karena setelah 
mendapatkan hasil, para pemburu (passaung) melaksanakan pesta makan bersama 





 Selain pengharaman zina dan makan babi, larangan mengkonsumsi tuak dan 
opium, meminjamkan uang riba, judi, membawa sesajen upacara ritual pada benda 
pusaka, tidak langsung dilarang keras karena pada saat itu dilihat dari segi sosialnya 
sangat berpengaruh kepada masyarakat. Tapi lambat laun aspek syariat kemudian 
diintegrasikan pada hukum dan adat, sehingga mengkonsumsi tuak, opium judi, 
membawa sesajen dilarang. Islam sangatlah memberi kemudahan dalam 
pengamalannya, bahkan persoalan syariat tidak serta-merta langsung diberikan 
ketegasan. Setiap kerajaan yang sudah dimasuki Islam diharuskan membangun 
masjid lalu membentuk struktur tersendiri dari pejabat untuk menjadi imam (imang), 
khatib (katte’), dari kalangan bangsawan. 
Aspek sosial dan agama menjadi perhatian penuh para bangsawan, sehingga 
dari kalangan mereka banyak memonopoli jabatan keagamaan untuk 
mempertahankan kedudukan sosial mereka. Bahkan jika ada orang dari Bugis atau 
Makassar yang diketahui murtad lalu memilih agama Kristen pada saat itu langsung 
dihukum mati.
20
 Syariat Islam sangat kental pengamalannya di masyarakat Bugis 
pada masa awal berkibar di Sulawesi Selatan terbukti dengan banyaknya masjid dan 
tradisi sholat berjamaah setelah azan dikumandangkan.  
c. Babak Perebutan Kekuasaan di Sulawesi Selatan  
Masyarakat Sulawesi Selatan pada akhir abad ke 17 sampai pada abad ke 19 
mengalami serangkaian perubahan politik. Seperti jatuhnya Makassar ke tangan 
Belanda, memunculkan perpecahan politik, pergolakan internal, memicu 
perkembangan budaya bendawi barat. Masa ini juga disebut masa keemasan baru 
karena banyak karya yang muncul pasca karya tulis La Galigo. 
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1) Perkembangan Masyarakat Bugis 
Makassar sebagai penguasa wilayah maritim pertama di bagian timur 
nusantara pada abad ke 17 walaupun semua kawasan tidak dikuasainya. Pantai 
Timur dan pantai Selatan menjadi salah satu jalur strategis dan jalur perdagangan 
terdekat antara selat Malaka dan Maluku, lambat laun jalur strategis tersebut 
dikuasai oleh belanda sehingga mereka mudah dalam melakukan aktifitas lautnya 
jika datang dari Jawa kemudian menuju Buton, Maluku dan kepulauan Nusa 
Tenggara Timur. Pada awal abad 17 perkawinan campuran antara bangsawan Bugis 
dan Makassar sehingga banyak orang Bugis yang berdomisili di Goa, lalu aliansi 
Goa dan Wajo’ mendirikan komunitas Wajo’ di Makassar. Aktifitas maritim dari 
pantai timur selatan Danau Tempe yang merupakan jalur ke teluk Bone melalui 
sungai Cenrana.  
Masa itu banyak komunitas dagang terbentuk, baik dari kalangan pribumi 
maupun kalangan penjajah sehingga persaingan sangat ketat dan membuat Belanda 
ingin menjadi penguasa di Malaka. Tahun 1660 terjadi banyak pemberontakan 
sehingga kerajaan yang berkuasa di Makassar mengharuskan kerja paksa oleh orang 
Bone karena dikalahkan dalam peperang, sebanyak 10.000 orang dipaksa untuk 
membuat benteng pertahanan dari para pemberontak. Lalu ada beberapa bangsawan 
Bone yang keluar dari Malaka menuju Buton karena tak tahan diperlakukan sebagai 
jajahan perang, mereka melakukan siasat untuk bernegoisiasi, bekerjasama dengan 
Belanda untuk menyerang kerajaan Goa yang menguasai Makassar waktu itu. 
Sehingga pada tahun 1666 kembali terjadi peperangan laut dan darat. Belanda 





Akhirnya pada tahun 1669 Sultan Hasanuddin turun dari kepemimpinannya karena 
dikalahkan oleh kerajaan Bone dan sekutunya Belanda.
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2) Situasi Baru Masyarakat Bugis  
Setelah Belanda mencapai tujuannya berdasarkan kerjasama yang dibangun 
bersama kerajaan Bone mereka ingin berkuasa secara total, tapi Belanda saat itu 
bukanlah penguasa satu-satunya yang bisa semena-mena dalam kekuasaanya, karena 
masih ada kerajaan Bone. Walaupun pada masa tersebut ruang gerak kerajaan Bone 
masih terbatas setelah bersekutu untuk melumpuhkan Makassar. Dari peristiwa 
itulah muncul anggapan bahwa pahlawan nasional bukanlah Sultan Hasanuddin 
melainkan Arung Palakka.  
Setelah Makassar runtuh, pola pelayaran dan perantauan orang Bugis 
berubah, perantauan orang Bugis beralih ke wilayah Barat Nusantara, karena akses 
wilayah Timur ditutup rapat oleh Belanda. Terjadilah iklim baru perdagangan di 
Riau, Johor dan Tanah Melayu, pola perdagangan yang dibangun orang Bugis 
ternyata membuat mereka betah untuk bermukim karena mereka menikah di wilayah 
tersebut.  
B. Pengertian Appakalebbireng 
Appakalebbireng berasal dari kata mappakalebbi’ yang merupakan bahasa 
Bugis, kata mappakalebbi’ berasal dari kata lebbi’ yang artinya mulia, alebbireng 
berarti kemuliaan atau kehormatan, mallebbi-lebbi’ agak mulia atau terhormat, 
mappakalebbi’ berarti memberi penghormatan, pappakalebbi’ berarti penghormatan, 
mappakalebbi’ berarti memuliakan, dan appakalebbireng berarti melakukan 
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 Dalam kamus bahasa Inggris penghormatan berarti 
admiration, homage23, pada kamus bahasa Indonesia penghormatan berasal dari kata 
hormat yang artinya menghargai, perbuatan yang menandakan rasa khidmat atau 
takzim, penghormatan adalah proses, cara, perbuatan menghormati; pemberian 
hormat: yang berlebih-lebihan dapat berubah sifatnya menjadi pemujaan.
24
 Menurut 
peneliti bahwa appakalebbireng adalah bertindak melakukan penghormatan kepada 
sesama manusia sesuai dengan kesepakatan yang berlaku di daerahnya khususnya 
Bugis Bone. 
C. Jenis-jenis Appakalebbireng dan Cara Mappakalebbi’’ 
1. Mappakalebbi’ To Matoa 
Mappakalebbi’ to matoa berarti menghormati orang tua, memuliakan orang 
tua, patuh dan tunduk terhadap orang tua. Setiap manusia lahir di dunia ini secara 
kodrati pasti memiliki orang tua, orang tua terdiri dari ayah dan ibu. Walau sejarah 
penciptaan manusia pertama tanpa ada ayah dan ibu sebagaimana penciptaan Nabi 
Adam as. Hawa lahir tanpa seorang Ibu, lalu Nabi Isa as. tanpa seorang Ayah, ini 
merupakan ketentuan Ilahi yang sudah terjadi. Penghormatan kepada orang tua 
merupakan akhlak yang sangat tinggi bagi masyarakat Bugis Bone. 
2. Mappakalebbi’ Bali Bola  
Bali bola adalah tetangga, dan di masyarakat Bugis sangat tinggi nilai 
penghormatannya. Jika tetangga keluar daerah siapa yang paling dekat itulah yang 
dititipi kunci atau diberikan amanah untuk menjaga rumah yang dihuni. Jika ada 
pohon menjulang ke area tetangga maka berhak mengambil buah yang menjulang 
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tersebut. Sebuah tulisan Andi Rasdiyanah, tetangga pada masyarakat Bugis dikenal 
dengan istilah onro sikalabineng atau onro ribolana.25  
Manusia adalah makhluk sosial yang sangat membutuhkan bantuan dalam 
menjalankan aktivitas sehari-hari. Nabi mengnjurkan agar memperbaiki hubungan 
kepada Allah juga hubungan kepada sesama manusia. Berarti manusia tidak terlepas 
dari hubungan bertetangga. Rasulullah saw. adalah orang yang paling baik terhadap 
tetangganya, walaupun ada yang selalu mengganggu beliau ketika keluar rumah, 
tetap saja beliau berbuat baik kepada tetangganya. Tetangga adalah saudara dan 
tetangga adalah kerabat terdekat.  
Secara umum, tetangga ialah orang atau rumah yang rumahnya sangat dekat 
atau sebelah menyebelah, orang setangga ialah orang yang tempat tinggalnya 
(rumahnya) terletak berdekatan.  Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
tetangga adalah orang yang tinggal di sebelah rumah, orang yang tinggal berdekatan 
rumah, berarti bertetangga adalah hidup berdekatan karena bersebelahan rumah.   
Tetangga merupakan orang-orang yang sangat dekat dan menjadi orang 
pertama mengetahui jika kita ditimpa musibah. Olehnya hubungan bertentangga 
tidak bisa dianggap remeh karena mereka adalah saudara. Hidup bertetangga harus 
saling kunjung mengunjungi karena itu merupakan perbuatan terpuji, dari 
pertemuanlah yang melahirkan kasih sayang yang sebenarnya. 
Para pakar tidak menegaskan tetangga secara spesifik, sehingga tetangga 
memiliki tingkatan, sebagiannya lebih tinggi dari sebagian yang lainnya, bertambah 
dan berkurang sesuai dengan kedekatan dan kejauhannya, kekerabatan, agama dan 
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ketakwaannya serta yang sejenisnya. Adapun batasannya masih diperselisihkan para 
ulama, di antara pendapat mereka adalah: 
a. Batasan tetangga adalah 40 rumah dari semua arah.  
b. Sepuluh rumah dari semua arah. 
c. Orang yang mendengar azan adalah tetangga 
d. Tetangga adalah yang menempel dan bersebelahan saja. 
e. Batasannya adalah mereka yang disatukan oleh satu masjid. 
f. Menurut Hanafiyah ialah yang saling berdekatan dari satu arah atau saling 
berhadapan yang di antara keduanya ada sebuah jalan yang sempit yang tidak 
memisahkan keduanya dengan pemisah yang besar seperti pasar dan sungai yang 
luas. 
g. Menurut Abu Hanifah ialah yang saling berdekatan saja.  
Pendapat masyhur dimasyarakat Bugis Bone kembali kepada adat yang 
berlaku. Menurut adat adalah tetangga maka itulah yang dimaksud dengan 
tetangga. Dengan demikian sangat jelas bahwa tetangga rumah adalah bentuk yang 
nyata dari hakikat hidup berdampingan, tetapi pengertian tetangga tidak hanya 
terbatas pada hal itu saja bahkan maknanya bisa lebih luas lagi. Banyak bukti yang 
nampak bahwa tetangga itu tidak terbatas pada rumah yang bersampingan tapi 
juga tetangga di pertokoan, pasar, lahan pertanian, tempat belajar dan tempat-
tempat yang memungkinkan terjadinya kebertetanggaan. Demikian juga teman 
perjalanan dianggap tetangga seperjuangan karena mereka saling bersama pergi 
kebeberapa tempat, sehingga setiap manusia memiliki kewajiban menunaikan hak 





Mappakalebbi’ Bali bola berarti menghormati tetangga dengan beberapa 
model, seperti memenuhi undangannya, saling kunjung-mengunjungi, jika ada 
masalah harus bersabar dan bekerjasama menemukan solusinya, tidak membuat 
pohon rindang hingga mengotori pekarangannya, de’ ripalecce’ pattona sappo e ri 
taniae tanana (tidak memindahkan patok/pancang pagar jika itu bukan tanah 
sendiri). 
3. Mappakalebbi’ To Pole 
Tau pole berarti tamu, pada masyarakat Bugis Bone tamu adalah raja, tamu 
perlu diberikan suguhan terbaik dan pelayanan terbaik jika ada yang bertamu. Setiap 
daerah memiliki tradisi tersendiri dalam melayani tamunya. Berikut pemahaman dari 
masyarakat Bugis Bone:  
a. Bertamu di Rumah 
Bisa dilihat pada rumah-rumah masyarakat Bugis, bentuknya rumah 
panggung atau rumah batu, hampir pasti semuanya memiliki dua pintu, pintu depan 
dan pintu belakang. Pintu depan adalah jalan masuk dan pintu belakang adalah jalan 
alternatif. Jalan alternatif maksudnya jika ada yang bertamu kemudian persediaan 
makanan atau minuman kurang, maka pemilik rumah cepat beranjak ke tetangga 
meminjam persediaan yang ada atau pergi ke toko untuk membeli berbagai 
kekurangan tersebut. Dilihat dari petak rumah orang Bugis, pintu pertama dan pintu 
kedua tidak sejajar karena jika ada yang bertamu, tidak elok langsung melihat dapur 
pemilik rumah.  
b. Bertamu di acara 
Orang Bugis pada umumnya gemar mengadakan syukuran atau 




bawah. Pada acara syukuran biasanya tuan rumah menjemput tamunya di  depan 
rumah atau di beranda rumah sebagai bukti perhatian kepada tamu sehingga 
orang yang bertamu juga merasa disambut dengan baik oleh tuan rumah. Pada 
acara perkawinan pasti ada pagar ayu terdiri dari lelaki dan perempuan 
menggunakan waju bodo dan jas tutup. Pagar ayu berposisi di dekat jalan untuk 
menyambut para tamu yang berdatangan. Lalu keluarga mempelai juga berjejeran 
setelah barisan pagar ayu. Jika ada tamu yang datang atau ada tamu yang 
kembali, maka pagar ayu dan keluarga mempelai berdiri untuk menyambut 
kedatangan dan kepergian tamu tersebut. Sikap ini menujukkan sikap 
penghormatan kepada mereka, hal ini adalah pemersatu dan penerimaan 
perlakuan yang setara, tidak membedakan kasta, suku, bangsawan maupun bukan, 
semuanya diperlakukan dengan hal yang setara.  
D. Terma-terma Appakalebbireng dalam Hadis 
Appakalebbireng adalah kata yang diberikan definisi oleh peneliti 
berdasarkan kamus bahasa Bugis Indonesia adalah penghormatan. Penulis 
mengintegrasikan ke dalam bahasa Arab sesuai dengan peruntukan data penelitian 
tesis ini, berikut penjelasan termnya:  
1. برلا 
Kata برلا terdiri dari tiga huruf yaitu ba ra ra yang mempunyai arti dasar yaitu 
membenarkan, atau bertaqwa, berbeda dengan orang yang hanyut dalam 
kemaksiatan. Mengenai kata al-birr, mengandung dua makna yaitu keyakinan dan 
perbuatan. Apabila jika dipakai dalam suatu perbuatan maka mengandung sesuatu 
yang amat besar contohnya birrul walidain maka mengandung memperbanyak 





Fu’a>d yaitu mempunyai sifat hati yang lembut karena hati yang lembut dinamakan 
fu’a>d   tetapi dengan kata al-qalb yang biasa juga diartikan hati. Adapun sisi 
perbedaannya yaitu kalau al-qalb, biasa diartikan berbolak balik atau berubah-ubah 
tetapi kalau dilihat dari arti dasarnya mempunyai arti murni, yang dimaksud disini 
yaitu jika berada dalam kesalahan maka dia betul-betul berada dalam kesalahan. 
Beda dengan kata fu’a>d memang biasa diartikan hati, tapi hati di sini hati yang 
murni, maksudnya hati yang tidak berbolak balik atau berubah-ubah. Penulis 
memberikan arti bahwa bir al-wa>lidain adalah tatacara penghormatan seorang anak 
kepada orang tuanya.26 
2. يمرتح 
Kata يمرتح berasal dari kata harrama-yuharrimu-tahriman yang mempunyai 
arti dasar mencegah dan keras. Mekah dan Madinah yang biasa dinamakan harama>in 
karena kedua tempat tersebut adalah tempat yang diharamkan bagi orang yang 
berada dalam keadaan hadas.  Menurut Muh. Quraish Shihab haram yang dari segi 
bahasa pada mulanya berarti mulia atau menghormati seperti Masjid al-Haram. 
Sesuatu yang mulia atau terhormat, melahirkan aneka ketentuan yang menghalangi 
dan melarang pihak lain melanggarnya. Dari sini, kata haram diartikan melarang, 
mencegah, menghalangi dan menghindari.27    
3. يمركت 
Kata يمركت berasal dari kata karrama-yukarrimu-takriman yang mempunyai 
arti dasar kemuliaan dalam dirinya atau mulia dari segi akhlak dari seluruh 
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akhlaknya28 memperbanyak kebaikan, dermawan, seluruh cabang kebaikan, 
kemuliaan dan keutamaan. 29 Yang membangkitkan.30  
E. Nilai-nilai yang terdapat dalam Appakalebbireng 
Appakalebbireng adalah perlakuan mappakalebbi’ melakuan susatu yang 
memuliakan manusia dan memanusiakan manusia. Berikut nilai yang terkandung di 
dalamnya berdasarkan kebudayaan Bugis:  
1. Lempu’ 
Dalam bahasa Indonesia lempu atau lempu’ berarti jujur, jujur berarti lawan 
dari bengkok. Banyak kisah dalam sejarah tentang nasehat kejujuran, Suatu ketika 
Tociung, cendiekiawan Luwu’ dimintai nasehatnya oleh sang maha raja tentang 
kejujuran, beliau menjawab:  
Eppa’I gauna lempue 
- Risalaie naddampeng 
- Riparennuangie temmaceko 
- Temmangoangngenngi Tania olona 
- Tennaseng deceng rekko nassamarini pudecengi 
Artinya:  
Empat perilakunya orang jujur 
- memaafkan orang yang berbuat salah kepadanya, 
- dipercaya lalu tak curang,  
- tidak mengakui yang bukan haknya, 
- tidak mengatakan kebaikan jika hanya untuk dirinya sendiri.31 
Sejalan dengan penjelasan Kajaolaliddong bahwa apakah buktinya kejujuran?  
Aja’ muala taneng-tangeng taniae taneng-tanengmu, aja’ muala warang-
parang taniae warangparammu, aja’ mupassu tedong taniae tedongmu, 
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enrengnge taniato anyarammu, aja’ to muala’ aju ripasanre’e, na tania iko 
pasanre’i, aja’ muala aju riwetta walie narekko tanio iko’ mpetta waliki.  32 
Artinya: 
Kejujuran adalah jangan mengambil tanaman yang bukan hakmu, jangan 
mengambil barang-barang yang bukan milikmu, jangan mengeluarkan kerbau 
dari kandangnya kalau bukan kerbaumu, juga kuda yang bukan kudamu, jangan 
ambil kayu yang disandarkan dimana bukan kamu yang menyandarkan, dan 
jangan mengambil kayu yang ditetak ujungnya dimana bukan kamu yang 
menetaknya. 
Tanaman dan kerbau merupakan simbol dari makanan, jadi masyarakat 
dahulu sudah dilarang memakan sesuatu yang bukan miliknya, kuda sebagai simbol 
penghidupan jangan menggunakan kuda yang bukan milik anda, kayu yang 
disandarkan telah dipotong ujungnya berarti ada yang menyandarkannya, semua itu 
ada pemiliknya jadi hargai pemiliknya, hormati pemiliknya dan muliakan 
pemiliknya, walaupun mereka tidak ada saat itu, tetaplah saling menghargai sesama 
manusia dengan menghargai apa yang dimilikinya! Kejujuran di dalam hadis Nabi 
sebagai berikut:  
 ُبَأ َاَنث َّدَح ، ٍْيَُْمن ِْنب ِالله ِدْبَع ُنْب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح َق ،ٌعيِكَوَو ،ََةيِواَعُم و،ُشَْعَْْلْا َاَنث َّدَح :َلَا  ُوبَأ َاَنث َّدَحَو
 َص ِالله ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِالله ِدْبَع ْنَع ،ٍقيِقَش ْنَع ،ُشَْعَْْلْا َاَنث َّدَح ،ََةيِواَعُم ُوبَأ َاَنث َّدَح ،ٍْبيَرُك َّلّ 
 : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله ِقْد ِ  صلِبِ ُْكَُْيَلع ُلاََزي اَمَو ،ِةَّنَْجلا َلَ
ِ
ا يِدَْيَ َِّْبرلا َّن
ِ
اَو ، ِ  ِْبرلا َلَ
ِ





َاف ،َبِذَكْلاَو ُْكُ َّيَّ
ِ
اَو ،اًقي ِ  دِص ِالله َدْنِع ََبتُْكي َّتََّح َقْد ِ  صلا ى َّرََحَتيَو ُقُدَْصي ُلُج َّرلا  يِدَْيَ
 َو ،ِروُجُْفلا َلَ
ِ
ا ََبتُْكي َّتََّح َبِذَكْلا ى َّرََحَتيَو ُبِذَْكي ُلُج َّرلا ُلاََزي اَمَو ،ِراَّنلا َلَ
ِ
ا يِدَْيَ َروُجُْفلا َّن
ِ
ا
 ًبِا َّذَك ِالله َدْنِع
33
 )لَّسم هاور( 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin 'Abdullah bin Numair; 
Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki' keduanya 
berkata; Telah menceritakan kepada kami Al A'masy; Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami Abu 
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Kuraib; Telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah; Telah 
menceritakan kepada kami Al A'masy dari Syaqiq dari 'Abdullah dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kalian harus berlaku jujur, 
karena kejujuran itu akan membimbing kepada kebaikan. Dan kebaikan itu 
akan membimbing ke surga. Seseorang yang senantiasa berlaku jujur dan 
memelihara kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai orang yang jujur di sisi 
Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan menggiring kepada 
kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. Seseorang yang 
senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan dicatat sebagai 
pendusta di sisi Allah.' Telah menceritakan kepada kami Minjab bin Al 
Harits At Tamimi; Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Mushir; Demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepada kami 
Ishaq bin Ibrahim Al Hanzhali; Telah mengabarkan kepada kami 'Isa bin 
Yunus keduanya dari Al A'masy melalui jalur ini. Namun di dalam Hadits Isa 
tidak disebutkan lafazh; 'memelihara kejujuran dan memelihara kedustaan.' 
Sedangkan di dalam Hadits Ibnu Mushir disebutkan dengan lafazh; Hatta 
yuktabahullah.' (hingga Allah mencatatnya sebagai pendusta). 
Berlaku jujur membimbing pada kebaikan, Islam sangat memperhatikan 
sikap jujur karena menjadikan manusia terhormat di hadapan manusia lainnya. Jika 
seseorang tidak berprilaku jujur maka secara adat setempat membuat dirinya terhina, 
karena mencoreng nilai yang sangat mulia. Nilai lempu’ di dalam Islam merupakan 
karakter masyarakat Bugis yang harus dilestarikan dan dijaga.  
2. Macca 
Macca atau macca, berarti pintar, cerdik, cerdas, matanre nawa-nawa. Nilai 
mappakalebbi’ itu macca nasaba’ napakei amaccangenna pakalebbiki padanna rupa 
tau, nagaukengngi gau decenna nasaba’ sitinaja maelo’ mappideceng artinya pintar 
berarti mengamalkan nilai kebaikan yang ada pada dirinya, manusia Bugis Bone 
mengatahui bahwa bukti kecerdasannya adalah dengan berbuat baik kepada orang 
lain. Pada hadis Nabi cerdas adalah:  
 ْنَع ، ِ َّللَّا ِدْبَع ُْنب ُعِفَنَ َاَنث َّدَح :َلَاق ٍضاَيِع ُْنب َُسنَأ َاَنث َّدَح :َلَاق ٍر ََّكَّب ُنْب َُْيْب ُّزلا َاَنث َّدَح ََ َوَْرف 





 َر َيَّ :َلَاق َُّثُ ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلَّص ِ ِبَّنلا ََلّع َ َّلَََّسف ،ِراَْصنَْلْا َنِم ٌلُجَر ُهَءاََجف ، َ َّلََّسَو ُّيَأ ِ َّللَّا َلوُس
:َلَاق ؟َُسيْكَأ َينِنِمْؤُْملا َُّيَأف :َلَاق ،اًُقلُخ ُْمُنُ َ سْحَأ :َلَاق ؟ُلَْضفَأ َينِنِمْؤُْملا  ،اًرْكِذ ِتْوَمِْلل ُْهُ َُثَْكَأ
 ُساَيَْكْلْا َكَِئلوُأ ،اًداَدْعِت ْ سا ُهَدَْعب اَمِل ُْمُنُ َ سْحَأَو
34
 )هجام نبا هاور( 
Artinya:  
Telah mengabarkan kepada kami Az Zubair bin Bakkar telah mengabarkan 
kepada kami Anas bin 'Iyadl telah mengabarkan kepada kami Nafi' bin Abdullah 
dari Farwah bin Qais dari 'Atha` bin Abu Rabah dari Ibnu Umar bahwa dia 
berkata; Saya bersama dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba 
datang seorang laki-laki Anshar kepada beliau, lalu dia mengucapkan salam 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya; Ya Rasulullah, 
bagaimanakah orang mukmin yang utama? Beliau menjawab: Orang yang paling 
baik akhlaknya. Dia bertanya lagi; Orang mukmin yang bagaimanakah yang 
paling bijak? Beliau menjawab: Orang yang paling banyak mengingat kematian, 
dan yang paling baik persiapannya setelah kematian, merekalah orang-orang 
yang bijak. 
Cerdas bukan sekadar cerdas intelektual belaka, karena cerdas itu terbagi 
tiga, pertama cerdas intelektual, kedua cerdas sosial, ketiga cerdas spiritual. Cerdas 
secara intelektual menggiring manusia bagaimana bersikap, beretika, dan 
berakhlakul karimah. Semakin cerdas seseorang maka moralnya juga semakin baik. 
Hadis Rasulullah menggambarkan cerdas itu akhlaknya baik, sikapnya bijak dan 
selalu mengingat mati. Mengingat mati berarti menjadikan spiritual semakin cerdas, 
karena tindakan semakin terkontrol dan merasa semakin diawasi oleh sang pencipta. 
Manusia Bugis kecerdasannya digambarkan dari tindakannya. Karena semakin 
cerdas seseorang, pasti semakin menghormati, menghargai, dan memuliakan orang 
lain.  
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Mappasalama’ artinya saling memberikan keselamatan atau saling 
menyelamatkan, baik dalam bentuk ucapan (doa’) dan tindakan. Konsep kehomatan 
(mappakalebbi’) berujung menyelamatkan. Pada hadis Nabi:  
 َأ ِنْب َليِعا َْسْ
ِ
اَو ِرَف َّسلا ِبَِأ ِْنب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ُةَبْعُش َاَنث َّدَح َلَاق ٍسَيَّ
ِ
ا ِبَِأ ُْنب ُمَد أ َاَنث َّدَح ْنَع ٍِلِاَخ ِبِ
 ُ َّللَّا َّلَّص ِ ِبَّنلا ْنَعاَُمْنَُع ُ َّللَّا َِضَِر وٍر َْعْ ِنْب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع ِ ِبْع َّشلا َِلََّس ْنَم ُِلَّْسُْملا َلَاق َ َّلََّسَو ِهَْيَلع 




Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu Iyas berkata, Telah 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdullah bin Abu As Safar dan Isma'il 
bin Abu Khalid dari Asy Sya'bi dari Abdullah bin 'Amru dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bersabda: Seorang muslim adalah orang yang kaum muslimin 
selamat dari lisan dan tangannya. 
Orang baik itu diidentikan dengan tutur kata dan perilakunya, tidak 
menyakiti orang dengan lisan maupun tangannya. Istilah lidah tidak bertulang yang 
bisa menyakitkan lebih daripada pedang yang terhunus. Masyarakat Bugis sangat 
sopan ketika bertutur dan sangat bijak dalam bertindak. 
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Siri’ dikenal pada bahasa Indonesia adalah malu atau rasa malu, pada 
manuskrip lontarak tidak memiliki konsep yang baku. Hadis Rasulullah sangat jelas 
bahwa:  
 ِْنب ِمِلاَس ْنَع ،ٍبَاهِش ِنْبا ِنَع ،ٍَسنَأ ُْنب ُِلِاَم َنَ ََبرْخَأ :َلَاق ،َفُسُوي ُْنب ِ َّللَّا ُدْبَع َاَنث َّدَح
 ُهَو ،ِراَْصنَلْا َنِم ٍلُجَر ََلّع َّرَم َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلَّص ِ َّللَّا َلوُسَر َّنَأ ،ِهيِبَأ ْنَع ، ِ َّللَّا ِدْبَع ُهاَخَأ ُظَِعي َو






  ر(يراخبلا هاو) 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Malik bin Anas dari Ibnu Syihab dari Salim bin 
Abdullah dari bapaknya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan 
melewati seorang sahabat Anshar yang saat itu sedang memberi pengarahan 
saudaranya tentang malu. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Tinggalkanlah dia, karena sesungguhnya malu adalah bagian dari 
iman. 
Islam mengkategorikan malu itu sebahagian daripada iman, ini menjadi dasar 
bahwa betapa pentingnya manusia dalam menjaga dan mengimpemetasikan rasa 
malu tersebut.  
Pada Surek Selleang I La Galigo terdapat tulisan siri atakka merupakan dua 
jenis tanaman yang mengandung makna pelambang (sennureng) terhadap kata siri’, 
B.F Matthes (1874) berpendapat mengenai tanaman yang dilambangkan sebagai bali 




Siri’ adalah pappaseng (petuah lisan) sebagaimana ungkapan:  
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- Abekekko raung siri artinya lilitkan daun sirih pada pinggangmu, maksudnya 
selalulah menyertakan siri’ (malu) pada dirimu. 
- Tanekko raung siri’ riolo bolamu, mutaneng perring rimunri bolamu artinya 
tanamlah daun sirih di depan rumah dan tanamlah bambu di belakang rumahmu 
maksudnya siri adalah siri’ (malu) dan perring adalah perri 
(kesulitan/hambatan). Sebuah pesan yang telah disampaikan oleh Muh. Amin 
Talib
38siri’pa molowi perrie nariulle pajajiwi artinya siri’lah yang harus 
ditegakkan dalam menghadapi kesulitan serta hambatan.
39 
- Siri’ emmi riaseng tau artinya siri’ yang dinamakan manusia, maksudnya orang 
yang tidak memiliki siri’ adalah bukan manusia, melainkan boneka atau 
binatang. 
- Siri’ emmi rionroang ri lino artinya karena siri’ maka kita kita hidup di dunia. 
- Naia tau de’e siri’na, de’ rilainna olokolo’e, artinya manusia yang tidak 
memiliki siri’ tiada bedanya dengan binatang, manakala tidak memiliki siri’, 
manusia hanya bisa dikatakan menyerupai manusia. 
- Siritaji nakitau (Bugis Makassar) artinya karena siri’lah kita dikatakan manusia. 
Dan siritaji tojeng artinya hanya siri’lah yang benar.40 
Siri’ hampir menjadi seluruh nilai petuah luhur yang terkandung pada 
beberapa Lontarak, sebagaimana Lima Akkatennireng menjadi pegangan pokok 
manusia Bugis, yang biasa disebut Lima Paseng pada Lontarak sastra paseng:  
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a. Ada tongeng artinya kata-kata yang benar, maksudnya agar mausia berpegang 
pada kata-kata yang benar (ada tongeng), melakukan perbuatan sesuai dengan 
yang dikatakan, sesuai dengan kalimat seribu kata-kata satu perbuatan. 
b. Lempuk artinya lurus dan jujur, maksudnya berlaku jujur terhadap hal yang 
berkaitan dengan kata-kata dan perbuatan, terutama berkaitan dengan harta.  
c. Getteng artinya teguh pada keyakinan yang benar, maksudnya manakala sebuah 
kebenaran yang dianut maka namusia harus teguh pada keyakinannya dan tidak 
goyah. 
d. Sipakatau’ artinya saling memanusiakan, maksudnya saling menghargai sesama 
manusia. 
e. Mappesona ridewatae artinya berserah diri pada dewata yang tunggal, 
maksudnya berserah diri pada Tuhan Yang Maha Kuasa.
41 
Pengamalan siri’ merupakan kesadaran orang Bugis yang harus ditegakkan 
dimanapun dan kapanpun. Mappakasiri’ berarti mengamalkan nilai luhur yang 
terkandung pada lontarak (kitab klasik orang Bugis). Dengan membudayakan siri’ 
berarti membudayakan nilai sebagai orang Bugis, dengan mengamalkan nilai berarti 
mengamalkan maruah, dengan mengamalkan muruah berarti menghormai diri, 
dengan menghormati diri berarti harus menghormati orang lain. Jika saling 
menghormati orang lain berarti pada saat itulah kita saling mappakalebbi’. 
F. Model appakalebbireng 
Setiap daerah pasti memiliki banyak model dalam memberikan 
penghormatan. Masyarakat Bugis Bone memliki banyak model dalam praktiknya. 
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1. Menggunakan pakaian adat  
Tradisi yang berkembang ketika ke rumah kepala desa, mengundangnya 
untuk menghadiri acara, baik acara pernikahan, syukuran, sampai pada 
melaksanakan kegiatan yang bersifat kekeluargaan. Pakaian adat laki-laki 
menggunakan jas tutup, dan perempuan menggunanakan baju bodo. Menggunakan 
pakaian sesuai dengan tradisi setempat merupakan bentuk penghormatan.  
 ُنْب ِ َّللَّا ُدْبَع َاَنث َّدَح ، ٌْيَْهُز َاَنث َّدَح ،َُسنُوي ُنْب ُد َْحَْأ َاَنث َّدَح ِنَع ، ٍْيَْبُج ِْنب ِديِعَس ْنَع ،ٍَْيْثُخ ِنْب َناَمْثُع
 َ َّنّ
ِ
َاف ،َضاَيَْبلا ُُكُِباَيِث ْنِم اوَُسْبلا  َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلَّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ٍساَّبَع ِنْبا ِْيَْخ ْنِم ا
 َْيَْخ َّن
ِ




(  هاور)دواد وبا  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus telah menceritakan kepada 
kami Zuhair telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: Pakailah pakaian yang putih, sebab ia adalah sebaik-
baik pakaian kalian, dan kafanilah jenazah kalian dengannya. Sesungguhnya 
sebaik-baik celak kalian adalah itsmid (sejenis tumbuhan), itsmid dapat 
mempertajam pandangan dan menumbuhkan rambut. 
  Dalam hadis di atas memberikan gambaran bahwa pakaian putih adalah 
pakaian terbaik karena putih itu lambang kesucian. Tradisi masyarakat biasanya 
menggunakan pakaian adat, seperti jas tutup dan baju bodo, ini menunjukkan bahwa 
pakaian adalah idetitas masyarakat yang tentunya Islam tidak membatasi pakaian 
yang seperti yang jelas sopan dan menutup aurat. Taradisi berpakaian ada 
merupakan suatu tingkahlaku untuk saling menghormati.   
2. Cara bertutur 
a. Mengucapkan kata puang kepada orang yang lebih tua, guru, om/tante. 
b. Mengucapkan kata tabe’ ketika ingin lewat. 
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c. Mengucapkan kata iyye’ ketika berdialog. 
d. Menucapkan idi’ menunjukkan kita. 
Pada hadis:  




Berkata baik  
3. Cara berprilaku 
a. Mappatabe’, 
  Mappatabe’ itu tunduk berjalan di depan orang lain dengan menengadahkan 
tangan kedepan, seperti berjalan di depan umum atau berjalan di depan orang yang 
lebih tua. Mappatabe’ adalah tunduk namun tidak menyembah, praktek yang sangat 
sopan bagi seorang anak berjalan didepan atau dibelakang orang tua, berjalan di 
depan atau di belakang guru, berjalan di kerumunan orang banyak, dan di hadapan 
orang yang lebih tua atau lebih muda. Masyarakat Bugis Bone dikala memahami 
gerak-gerik mappatabe’ maka melahirkan keharmonisan dalam bergaul. 
Nabi pernah mengingatkan bahwa:  
 ِبَِأ ُْنب ِرَْكب ُوبَأ َاَنث َّدَح ،ٍرِمَاع ِْنبا ِنَع ،ٍحي َِنَ ِبَِأ ِْنبا ِنَع ،ُناَيْفُس َاَنث َّدَح :َلََاق ،ِح ْ َّسَّلا ُْنباَو ،ََةْبيَش
 ،وٍر َْعْ ِْنب ِ َّللَّا ِدْبَع ْنَع-  ِح ْ َّسَّلا ُنْبا :َلَاق ِهيِوَْري-  :َلَاق ، َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ُالله َّلَّص ِ ِبَّنلا ِنَع« َْمل ْنَم
 ِغَص ْمَحَْرياَّنِم َْسَيَلف َنَِيِْبَك َّقَح ْفِرَْعيَو ،َنََيْ»
44
 )دواد اوبا هاور( 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu As Sarh 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Abu Najih 
dari Ibnu Amir dari Abdullah bin Amru ia meriwayatkan; Ibnu As Sarh berkata; 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: Siapa yang tidak 
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menyayangi orang yang kecil di antara kami dan tidak mengerti hak orang yang 
lebih besar di antara kami, maka ia bukan dari golongan kami. 
  Tradisi masyarakat Bugis Bone pada konsep appakalebbireng adalah 
bagaimana bersikap menghargai dengan gerakannya, dikenal dengan istilah 
mappatabe (minta izin), seorang anak yang lebih muda berjalan dikerumunan orang 
yang lebih tua maka harus memohon izin dengan dengan dibuktikan dengan 
tindakan, misalnya dengan permisi. Pada hadis diatas Nabi saw., mengingatkan 
orang yang kecil harus menghormati yang besar dan yang besar harus menyayangi 
yang kecil.  
b. Berdiri jika ada tamu yang berkunjung 
  Pada acara pengantin atau acara yang lain, pasti ada yang menggunakan 
baju bodo atau jas tutup di bawah baruga45 pada barisan pertama, lalu pada 
barisan tengah adalah kerabat dekat, dan yang berdiri didekat pengantin adalah 
orang tua kedua mempelai. Jika ada tamu yang datang semua pihak tuan rumah 
wajib berdiri untuk menyambut tamu yang datang. Begitupula jika tamu 
tersebut kembali maka dari pihak tuan rumah juga berdiri sebagai bukti 
penghormatan kepada tamu.  
  Masyarakat memberikan pelayanan sangat berbeda antara raja, 
bangsawan dan masyarakat biasa, perlakuan tersebut merupakan tradisi turun 
temurun di Bugis Bone, namun seiring denga perkembangan zaman, banyak 
tradisi yang berubah dan tidak sesuai dengan masa dahulu, pelayanan kepada 
tamu tidak lagi dibedakan antara raja, bangsawan dan masyarakat biasa, 
tetangga jauh dan tetangga dekat, semua mendapatkan pelayanan yang sama, 
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dan mendapatkan perlakuan yang sama, semua sama-sama dihormati dan 
dilayani. 
c. Posisi duduk 
  Tradisi kerajaan berbeda dengan masyarakat biasa, jika masyarakat biasa 
berkunjung kerumah sang raja, posisi duduknya harus dibawah dan masyarakat biasa 
duduk dibawah sebagai bukti penghormatannya. Ketika sang raja berkunjung ke 
kerumah rakyatnya, maka harus menyiapkan kursi kemudian duduk dibawah. Ketika 
memposisikan orang tua, maka Dipaddiolo to matoae tudang narekko engka 
tudangeng (mendahulukan orang tua duduk jika ada kursi), dengan memberikan 
posisi duduk kapada yang lebih tua, baik di rumah, di bus, di tempat antrian, itu 
membuktikan penghormatan kepadanya. Jika bertamu dirumah tentangga tidak 




HADIS-HADIS TENTANG APPAKALEBBIRENG 
A. Takhrij al-Hadis 
Kata   يجرتخ berasal dari kata  رخج  yang semakna dengan lafal طابنت سا artinya 
mengeluarkan,
1
 atau memetik, mengambil. Mahmud al-T{ahha>n mengartikan kata 
takhri>j dengan bertemu dua hal yang bertentangan dengan suatu waktu yang sama. 
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa Arab. 
Kata takhri>j merupakan mas}d{ar dari fi’il ma>d}i> mazi>d yang akar katanya terdiri dari 
huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau dua 
warna yang berbeda.
2
 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan mendidik 
atau bermakna memberikan warna berbeda.
3
 Sedangkan menurut Mah}mu>d al-
T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam 
satu bentuk.
4
 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-h}adi>s jamaknya adalah al-
ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).5  
Sedangkan dalam istilah muhaddis\i>n,  hadis adalah segala apa yang berasal 
dari Nabi Muhammad saw. baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan 
(taqri>r), sifat, atau sejarah hidup beliau.6  
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A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir’ Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir, 1984), h. 356. Mahmu>d Yu>nus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 
h.115. 
2
Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, juz. II  (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M.), h. 140. Selanjutnya disebut Ibn Fa>ris.   
3
Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beirut: Dār 
S}ādir, t. th.), h. 249. Selanjutnya disebut Ibn Manz}u>r. 
4
Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, (Cet. III; Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7.  
5
Ibn Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 28. 
6
Manna>' al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s|, (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H./ 




Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun substansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} mendefinisikannya 
dengan Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain dengan 
menyebutkan mukharri>j (penyusun kitab hadis sumbernya).7 Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya Muh}addi>s\ adalah mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-ajza>’, 
guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis tersebut.
8
 
Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai Mengkaji dan 
melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada 
mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-suna>n dan al-musna>d setelah melakukan 
penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya.
9
  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Sedangkan metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam, yaitu: 
a. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis sesuai dengan 
urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i>.  
                                                        
7Abu> ‘Amr ‘Us \ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s,\ (Cet. II; 
al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
8
Syams al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-
H}adi>s\, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H.), h. 10.  
9‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-




b. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam 
bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.   
c. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama yaitu 
sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f  dan al-
musna>d. 
d. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti 
kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa al-tarhi>b. 
e. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>’).10     
Namun dalam tesis ini, peneliti hanya menggunakan dua metode, yaitu 
metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis dan metode keempat 
dengan menggunakan topik tertentu atau tema dalam kitab-kitab hadis. 
Metode kedua digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada kitab 
al-Mu‘jam al-Mufah}ras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialih 
bahasakan Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi<. Sedangkan metode kedua digunakan 
dengan merujuk kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang 
juga dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi< juga. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa objek kajian dalam penelitian 
ini adalah hadis-hadis tentang kemuliaan, peneliti kemudian mencari beberapa kosa 
kata yang terkait dengan kemuliaan pada masyarakat Bugis Bone yakni 
appakalebbireng. Setelah meneliti mengenai appakalebbireng, dibagi menjadi 3 
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Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij 




bahasan utama yakni: pertama memuliakan orang tua (mappakalebbi’ tomatoa), 
memuliakan tetangga (mappakalebbi bali bola), dan memuliakan tamu 
(mappakalebbi’ to pole)  maka ditinjau dari kata: al-birru dan al-takrim. 
Metode takhri>j yang digunakan untuk mencari lafal hadis memuliakan 
orang tua, tetangga dan tamu adalah dengan metode salah satu lafal matan hadis. 
Kitab yang digunakan adalah Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s al-Nabawi> 
karangan A.J. Wensinck dengan judul asli Concordance at Indices de la Tradition 
Musulmane yang diterjemahkan oleh Muh}ammad Fu’a>d ’Abd al-Ba>qi>.  Cara 
mencari salah satu lafal matan hadis dengan metode ini adalah dengan 
mengembalikan kata dasar dari lafal yang ingin dicari. Selanjutnya mencari 
sesuai dengan urutan abjad huruf hijaiah. 
B. Identifikasi dan Klasifikasi Hadis-hadis Tentang Appakalebbireng 
Identifikasi hadis-hadis tentang memuliakan manusia pada tesis ini 
berbentuk tematik, menggunakan 2 metode takhri>j al-hadis merujuk pada kitab 
Mu’am al-Mufahras li Alfa>z\ al-H}adi>s\ al-Nabawi> karya dari A.J. Wensick, lalu 
merujuk pada kitab kutub al-tis’ah. Kata-kata yang digunakan dalam menentukan 
hadis-hadis tentang memuliakan manusia al-Birr dan al-Takrim. 
1. Menggunakan salah satu lafal matan 
Berdasarkan kata لا رِب  ditemukan sebanyak 149, namun penulis hanya 
menemukan 23 yang terkait dengan memuliakan orang tua. Berikut letak katanya:  
ل رِب 
 ِنْي َِلِاَولا ررِب   :ةلاصلا تيقاوم خ5 داجه ،1 بدا ،1 ديحوت ،48 نايم  ا م ،،128-140 ،،
 بدا د130 ةلاص ت ،،12، رب ،2 تيقوم ن ،،51 بدا هج ،،**1 حم ،،1 ،181 ،




Lalu kata takrim ditemukan sebanyak 25, Berkaitan dengan penelitian ini 
hanya 1, yakni berkaitan dengan tetangga. Kemudian melanjutkan penelusuran kata 
tetangga dan tamu, berpedoman pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ 
al-Nabawiy mengenai memuliakan tetangga dan tamu adalah menggunakan kata:11 
رج 
 ْنَم  َنَكَ  ُنِمُْؤي  َِللِّبِ...  ِْمرْكُيَْلف  ُهَراَج  بدا خ21 نايما م ،،74 ،76 ،77 بدا هج ،،4 ،،
 ةمعط أ يد11بينلا ةفص ط ،،**22 حم ،،2 ،174 ،167 ،433 ،463 ،5 ،
24 ،6 ،6912 
هفيض 
 ْنَم  َنَكَ  ُنِمُْؤي  َِللِّبِ...  ُهَفْيَض ِْمرْكُيَْلف بدا خ21 ،85 ر ، ،قاق23 ةطقل ،م ،،14 نايما ،
74 ،75 ،77 ةمعط أ د ،،5 ،،45 رب ت43 ةمايق ،50 بدا هج ،،5 ةمعطا ىد ،،
11 بينلا ةفيص ط ،،22 حم ،،2 ،174 ،267 ،279 ،433 ،463 ،3 ،76 ،
4 ،21 ،5 ،412 ،6 ،69 ،374 ،38513 
يرخ 
 ْلُقَيَْلف ا ًْيرَخ  ْوَأ  بدا خ ْتُمْصَيِل21 ،** ،85 قاقر ،**23،،  نايما74 ،75 ،77 ،
ةقطل14بدا د ،،123رب ت ،،43 ةمايق ،50تنف هج ،،12 ةمعط أ ىد ،،11 حم ،**
5 ،247 ،41214 
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Kegiatan takhri>j dapat dilakukan melalui kitab ini dengan mengetahui salah satu lafal h}adi>s\, 
sama halnya dari kata pertama, yang terakhir, atau yang tengah. Sama halnya pakah lafal tersebut 
gahrib atau tidak. Akan tetapi sebaiknya jika ingin mentakhrij melalui kitab ini, yaitu dengan 
mengambil sebuah lafal gharib (asing) yang jarang diucapkan. Karena pada umnya hadis-hadis yang 
mengandung kata-kata tersebut sedikit jumlahnya. Lihat, Burhanuddin Darwis, Metodologi Takhri>j 
H{adi>s\, (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 52. 
12
A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. I (Laeden: Maktabah Brill, 1936 M), h. 339.            
13
A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H}adi>s\ al-Nabawiy, Juz. III, h. 528.  
14
A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-




Kata رج sebanyak pada kitab ini sebanyak 102, namun yang sesuai dengan 
pembahasan memuliakan tetangga penulis menemukan sebanyak 16, lalu 
menggunakan kata يضهف  sebanyak 192, dan pembahasan pada kitab ini sebanyak 31 
hadis, lalu menggunakan kataيرخ ditemukan 137, yang disesuai dengan pembahasan 
ini sebanyak 16. 
2. Metode takhri>j dengan menggunakan tema hadis tentang hadis memuliakan 
orang tua, tamu dan tetangga. 
Memuliakan orang tua digunakan petunjuk dengan berpedoman pada kitab 
Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l. 
18897- ق حم .الله ليبس في داهلجا ثم ،نيلِاولا رب ثم ،اتهقول ةلاصلا الله لى  ا لماع لا بح أ2 
.دوعسم نبا نع ن د
15
 
18956-  ةلاصلا لماع لا لضف أ .كناسل نم سانلا لمسي ن أ ثم ،نيلِاولا رب ثم ،اتهاقيم لىع
دوعسم نبا نع به
16
 
43271-  به.كناسل نم سانلا لمسي ن أ ثم ،نيلِاولا رب ثم ،اتهاقيم لىع ةلاصلا لمعلا لضف أ
- .دوعسم نبا نع
17
 
Berdasarkan kode yang ada di atas menunjukkan bahwa hadis tersebut 
terdapat dalam Sahih Bukha>ri> dan Muslim, Sunan Abi Daud, Musnad Ahmad bin 
Hanbal, dan Sunan al-Nasa>’i> yang bersumber dari sahabat Ibn Mas’ud. 
Memuliakan tetangga dan tamu, digunakan petunjuk dengan berpedoman 
pada kitab Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l. 
                                                        
15‘Ala>u al-Di>n ‘Ali>  H{asa>m al-Di>n  bin Qa>d}i>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, 
Juz VII, (Muassasah al-Risa>lah: Bakri> H{aya>ni>, 1981), h. 285.  
16‘Ala>u al-Di>n ‘Ali>  H{asa>m al-Di>n  bin Qa>d}i>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, 
Juz VII, h. 296.  
17‘Ala>u al-Di>n ‘Ali>  H{asa>m al-Di>n  bin Qa>d}i>, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l wa al-Af‘a>l, 




من كَن منكم يؤمن بِلله واليوم الآخر فليكرم جاره. الخرائطي في مكارم ال خلاق عن  -71942
عبد الله بن سلام؛ الخرائطي عن ابن مسعود؛ الخرائطي عن جابر بن سمرة؛ الخرائطي عن ابن 
عباس؛ الخرائطي عن أ بي هريرة.
81
 
 أ آذاني: فقال وسلم عليه الله صلى الله رسول أ تى أ نه سلام بن الله عبد بن محمد عن -70652
 أ آذاني: فقال الثالثة عاد ثم اصب،:  فقال جاري، أ آذاني: فقال الثانية ا  ليه عاد ثم اصب: فقال جاري،
فتحقق  جاري أ آذاني: فقل أ آت عليك أ تى فا  ذا السكة، في فاقذفه متاعك ا  لى اعمد: فقال جاري،
 فليكرم الآخر واليوم بِلله يؤمن كَن ومن جاره، فليكرم الآخر واليوم بِلله يؤمن كَن من اللعنة عليه
.المعرفة في نعيم أ بو. يسكت أ و خيرا فليقل الآخر واليوم بِلله يؤمن كَن ومن ضيفه،
91
 
 الآخر واليوم بِلله يؤمن كَن ضيفه، ومن فليكرم الآخر واليوم بِلله يؤمن كَن من -28044
 بِلله يؤمن كَن ومن بمئزر، ا  لا الحمام يدخل فلا الآخر واليوم بِلله يؤمن كَن ومن جاره، فليكرم
 زيد بن الله عبد عن - ص ق، ك، طب، حب، ع،. الحمام يدخلن فلا نسائكم من الآخر واليوم
.أ يوب أ بي عن الخطمي
02
 
 : awhab nakkujnunem sata id edok-edoK
 ,mik>a{H-la ,>in>arbaT ,n>abbiH nbI ,>al’aY >ibA helo naktayawirid sata id sidaH
 adap .b>uyyA >ibA irad diaZ nib h>alludbA‘ irad r>u}snaM nbI d>i’aS ,milsuM >ir>ahkuB
 ,d>u’saM nbI ,m>alaS nib h>alludbA‘ helo naktayawirid tubesret sidah tabahas takgnit
  .hariaruH >ibA nad ,s>abbA‘ nbI ,harumaS nib rib>aJ
 aisunaM nakailumeM gnatnet satilauK nad satitnauK .C
 auT gnarO nakailumeM gnatnet sidaH .1
  sidaH iretaM .a
                                                        
 ,l>a‘fA-la aw l>awqA-la nanuS >if l>ammU‘-la znaK ,>i}d>aQ nib  n>iD-la m>asa{H  >ilA‘ n>iD-la u>alA‘81
 .55 .h ,XI zuJ
 ,l>a‘fA-la aw l>awqA-la nanuS >if l>ammU‘-la znaK ,>i}d>aQ nib  n>iD-la m>asa{H  >ilA‘ n>iD-la u>alA‘91
  .481 .h ,XI zuJ
 ,l>a‘fA-la aw l>awqA-la nanuS >if l>ammU‘-la znaK ,>i}d>aQ nib  n>iD-la m>asa{H  >ilA‘ n>iD-la u>alA‘02




ِني قَاَل: َحَدثَنَا َأبُو الَوِليِد ِهَشاُم بُْن َعْبِد المَِلِِ ، قَاَل: َحَدثَنَا ُشْعَبُة، قَاَل الَوِليُد بُْن الَعْيَْ اِر: َأْخَب َ
َلى َداِر  -ِنيَ ، يَُقوُل: َحَدثَنَا َصاِحُب َسمِ ْعُت َأَبِ َعمْ ٍرو الَشيْبَا
ِ
َعْبِد اَللِّ ، قَاَل:  -َهِذِه اَلِاِر َوَأَشاَر ا
َلى اَللِّ ؟ قَاَل: الَصَلاُة عََلى َوْقِتهَا،
ِ
قَاَل: ُثمَ أَيٌّ ؟  َسأَلُْت النَِبيَ َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ : َأير الَعَمِل َأَحبر ا
لََزاَدِني ِبرر الَواِلَِ ْيِن قَاَل: ُثمَ أَيٌّ ؟ قَاَل: اِلجهَاُد ِفي َسِبيِل اَللِّ قَاَل: َحَدثَِنِ ِبِِ َن، َولَِو اْسَتََ ْدتُُه  قَاَل: ُثم َ
12
 
 sidaH-la jirhkaT .b
 batik aparebeb adap nakumetid aut gnaro nakailumem sidah ianegnem narusuleneP
 :aynnarabajnep tukureb ,rebmus
 ,1 bab ادب    ,1 bab جهاد  ,5 bab مواقيت الصلاة  amet adap >ir>ahkuB-la hihaS )1
 .84 bab توحيد  nad
 ,041 nad 821 bab م ا  يما  amet adap milsuM hihaS )2
 ,031 babادب  amet adap duaD ibA nanuS )3
 ,2 bab بر   ,21 bab صلاة  amet adap >i\zimriT-la nanuS )4
 ,15 babموقيت  amet adap >i’>asaN-la nanuS )5
 ,1 babادب  amet adap hajaM nbI nanuS )6
 ,444 ,934 ,124 ,814 ,014 ,681 ,181 namalah 1 dilij labnaH nib dam}hA dansuM )7
 .863 nad ,514 ,844
 nataM nad danaS nanusuS .c
 >ir>ahkuB-la }h>i}ha{S )1
ْبُن َعْبِد المَِلِِ ، قَاَل: َحَدثَنَا ُشْعَبُة، قَاَل الَوِليُد بُْن الَعْيَْ اِر: َأْخَبَ ِني  َحَدثَنَا َأبُو الَوِليِد ِهَشام ُ - 725
َلى َداِر  -قَاَل: َسمِ ْعُت َأَبِ َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنيَ ، يَُقوُل: َحَدثَنَا َصاِحُب 
ِ
َعْبِد اَللِّ ، قَاَل:  -َهِذِه اَلِاِر َوَأَشاَر ا
َلى اَللِّ ؟ قَاَل: الَصَلاُة عََلى َوْقِتهَا، قَاَل: ُثمَ أَيٌّ ؟ َسأَلُْت النَِبي َ
ِ
 َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ : َأير الَعَمِل َأَحبر ا
ْدتُُه لََزاَدِني ْستَ ََقَاَل: ُثمَ ِبرر الَواِلَِ ْيِن قَاَل: ُثمَ أَيٌّ ؟ قَاَل: اِلجهَاُد ِفي َسِبيِل اَللِّ قَاَل: َحَدثَِنِ ِبِِ َن، َولَِو ا
22
 
                                                        
 ;I .teC( ,I zuJ ,>ir>ahkuB-la ,}h>i}ha{S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nib damma}huM12
   .211 .h ,)H 2141 ,}h>ajaN-la qua{T r>aD




َحَدثَنَا الحََسُن بُْن َصبَاح،ٍ َحَدثَنَا ُمَحَمُد ْبُن َساِبٍق، َحَدثَنَا َماِلُِ ْبُن ِمْغَوٍل، قَاَل: َسمِ ْعُت  - 2872
ُعوٍد َرِضَِ اَللُّ َعْنُه: الَوِليَد ْبَن الَعْيَْ اِر، َذَكَر َعْن َأِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنييِ ، قَاَل: قَاَل َعْبُد اَللِّ ْبُن َمْس 
] أَفَْضُل؟ قَاَل: 51َسأَلُْت َرُسوَل اَللِّ َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ قُلُْت: َيَ َرُسوَل اَللِّ ، َأير الَعَمِل [ص:
؟ قَاَل: اِلجهَاُد ِفي َسِبيِل اَللِّ الَصَلاُة عََلى ِميقَاِتهَا، قُلُْت: ُثمَ َأيٌّ ؟ قَاَل: ُثمَ ِبرر الَواِلَِ ْيِن، قُلُْت: ُثمَ َأيٌّ 
فََسَكتر َعْن َرُسوِل اَللِّ َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ ، َولَِو اْسَتََ ْدتُُه لََزاَدِني 
32
 
َبِ َعمْ ٍرو َحَدثَنَا َأبُو الَوِليِد، َحَدثَنَا ُشْعَبُة، قَاَل: الَوِليُد ْبُن عَْيَْ اٍر، َأْخَبَ ِني قَاَل: َسمِ ْعُت أ َ - 0795
َلى َداِر  -الَشيْبَاِنيَ ، يَُقوُل: َأْخَبَ َنَ 
ِ
َعْبِد اَللِّ ، قَاَل: َسأَلُْت النَِبيَ  -َصاِحُب َهِذِه اَلِاِر، َوَأْوَمأَ ِبَيِدِه ا
َلى اَللِّ ؟ قَاَل: الَصَلاُة عََلى َوْقِتهَ 
ِ
ا قَاَل: ُثمَ أَيٌّ ؟ قَاَل: ِبرر َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ : أَير الَعَمِل َأَحبر ا
ِني الَواِلَِ ْيِن قَاَل: ُثمَ َأيٌّ ؟ قَاَل: اِلجهَاُد ِفي َسِبيِل اَللِّ قَاَل: َحَدثَِنِ ِبِِ َن، َولَِو اْسَتََ ْدتُُه لََزاد َ
42
 
اُد ْبُن يَْعُقوَب اَلَسِدير ، َحَدثَِنِ ُسلَْيَماُن، َحَدثَنَا ُشْعَبُة، َعِن الَوِليِد، ح َوَحَدثَِنِ َعبَ  - 4357
، َعِن اْبِن َأْخَبَ َنَ َعبَاُد ْبُن الَعَواِم، َعِن الَشيْبَاِنييِ ، َعِن الَوِليِد ْبِن الَعْيَْ اِر، َعْن َأِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنيي ِ
ِه َوَسَلمَ َأير اَلْعمَ اِل َأفَْضُل؟ قَاَل: الَصَلاُة َمْسُعوٍد َرِضَِ اَللُّ َعْنُه: َأَن َرُجًلا َسأََل النَِبيَ َصَلى ُالله عَلَي ْ
ِلَوْقِتهَا، َوِبرر الَواِلَِ ْيِن، ُثمَ اِلجهَاُد ِفي َسِبيِل اَللّ ِ
52
 
 milsuM }h>i}ha{S )2
، َعِن الَْوِليِد بِْن ) َحَدثَنَا َأبُو بَْكِر ْبُن َأِبي َشيْبََة، َحَدثَنَا عَِلِر ْبُن ُمْسهٍِر، َعِن الَشيْبَاِنيي ِ58( - 731
َيٍَس أَِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنييِ ، َعْن َعْبِد ِالله بِْن َمْسُعوٍد، قَاَل: َسأَلُْت َرُسو 
ِ
َل ِالله الَْعْيَْ اِر، َعْن َسْعِد ْبِن ا





قَاَل: قُلُْت: ُثمَ َأيٌّ ؟ قَاَل: الِْجهَاُد ِفي َسِبيِل ِالله فََما تََرْكُت أَْسَتَِيُدُه ا
62
 
) َحَدثَنَا ُمَحَمُد بُْن أَِبي ُعمَ َر الَْمكّيِ ر ، َحَدثَنَا َمْرَواُن الْفََزاِرير ، َحَدثَنَا أَبُو يَْعُفوَر، 58( - 831
ِبيَ َعِن الَْوِليِد بِْن الَْعْيَْ اِر، َعْن أَِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنييِ ، َعْن َعْبِد ِالله بِْن َمْسُعوٍد، قَاَل: قُلُْت: َيَ ن َ 
                                                        
  .41 .h ,VI zuJ ,>ir>ahkuB-la ,}h>i}ha{S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nib damma}huM32
    .2 .h ,IIIV zuJ ,>ir>ahkuB-la ,}h>i}ha{S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nib damma}huM42
 .651 .h ,XI zuJ ,>ir>ahkuB-la ,}h>i}ha{S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nib damma}huM52
62
 ;t>urieB( ,I zuJ ,milsuM h>i}ha{S ,>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM




َجنَِة؟ قَاَل: الَصَلاُة عََلى َمَواِقيِتهَا قُلُْت: َوَماَذا َيَ نَِبيَ الله ِ
َلى الْ
ِ
؟ قَاَل: ِالله، أَير اْلَ ْعمَ اِل أَقَْرُب ا
ِبرر الَْواِلَِ يِْن قُلُْت: َوَماَذا َيَ نَِبيَ ِالله؟ قَاَل: الِْجهَاُد ِفي َسِبيِل الله ِ
72
 
ْيُد ِالله بُْن ُمَعاٍذ الَْعْنَبِير ، َحَدثَنَا أَِبي، َحَدثَنَا ُشْعبَُة، َعِن الَْوِليِد بِْن ) َوَحَدثَنَا ُعب َ58( - 931
َلى َداِر 
ِ
َعْبِد ِالله الَْعْيَْ اِر، أَنَُه َسمِ َع أََبِ َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنيَ ، قَاَل: َحَدثَِنِ َصاِحُب َهِذِه اَلِاِر، َوأََشاَر ا
َلى ِالله؟ قَاَل: الَصَلاُة عََلى قَاَل: َسأَلُْت ر َ
ِ
ُسوَل ِالله َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ : أَير اْلَ ْعمَ اِل أََحبر ا
 قَاَل: َوقْ ِتهَا قُلُْت: ُثمَ أَيٌّ ؟ قَاَل: ُثمَ ِبرر الَْواِلَِ يِْن قُلُْت: ُثمَ أَيٌّ ؟ قَاَل: ُثمَ الِْجهَاُد ِفي َسِبيِل الله ِ
َن َولَِو اْسَتََ ْدتُُه لََزاَدِني َحَدثَِنِ بِ ِِ
82
 
) َحَدثَنَا ُعثَْماُن بُْن أَِبي َشيْبََة، َحَدثَنَا َجِريٌر، َعِن الَْحَسِن بِْن ُعبَْيِد ِالله، َعْن 58( - 041
أَِو  -: أَفَْضُل اْلَ ْعمَ اِل أَِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنييِ ، َعْن َعْبِد ِالله، َعِن النَِبييِ َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ قَال َ
الَصَلاُة ِلَوقِْتهَا، َوِبرر الَْواِلَِ يْن ِ -الَْعَمِل 
92
 
 damhA dansuM )3
ُت َحَدثَنَا َعفَاُن ْبُن ُمْسِلمٍ ، َحَدثَنَا ُشْعَبُة، َأْخَبَ ِني الَْوِليُد ْبُن الَْعْيَْ اِر ْبِن ُحَريٍْث، قَاَل: َسمِ ع ْ - 0983
َلى َداِر َعْبِد ِالله، َولَْم يَُسميِ ِه، قَاَل: َسأَلُْت َأَبِ َعمْ ٍرو ال 
ِ
 َشيْبَاِنيَ ، قَاَل: َحَدثَنَا َصاِحُب َهِذِه اَلِاِر َوَأَشاَر ا
َلى ِالله؟ قَاَل:  الَصَلاُة عََلى َوْقِتهَا ، قَال َ
ِ
لُْت: : قُ َرُسوَل ِالله َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ : َأير الَْعَمِل أََحبر ا
اَل: فََحَدثَِنِ ُثمَ َأيٌّ ؟ قَاَل:  ُثمَ ِبرر الَْواِلَِ يِْن ، قَاَل: قُلُْت: ُثمَ َأيٌّ ؟ قَاَل:  ُثمَ الِْجهَاُد ِفي َسِبيِل ِالله ، قَ 
ِبِِ َن، َولَِو اْسَتََ ْدتُُه لََزاَدِني 
03
 
ْسَْاَق الْهَْمَداِنير ، َعْن َحَدثَنَا َعْبُد الَصَمِد، قَاَل: َحَدثَنَا َعْبُد الْ  - 8993
ِ
َعزِيِز بُْن ُمْسِلمٍ ، َحَدثَنَا َأبُو ا
َلى ِالله َعَز َوَجل َ
ِ
؟ َأِبي اْلَْحَوِص، َعِن اْبِن َمْسُعوٍد، قَاَل: قُلُْت: َيَ َرُسوَل ِالله، َأير اْلَْعمَ اِل َأَحبر ا
َأير ؟ قَاَل:  ِبرر الَْواِلَِ ْيِن ، قُلُْت: ُثمَ َأير ؟ قَاَل:  ُثمَ الِْجهَاُد ِفي  قَاَل:  َصليِ الَصَلاَة ِلَمَواِقيِتهَا ، قُلُْت: ُثم َ
َسِبيِل ِالله ، َولَِو اْسَتََ ْدتُُه لََزاَدِني 
 13
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   .98 .h ,I zuJ ,milsuM h>i}ha{S ,>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
82
    .09 .h ,I zuJ ,milsuM h>i}ha{S ,>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
92
 09 .h ,I zuJ ,milsuM h>i}ha{S ,>ir>ub>asiaN-la >iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja{H-la nib milsuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA03
  .5 .h ,)1002 ,hal>asiR-la hasassauM ;I .teC( ,IIV zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA13




الَْعْيَْ اِر،  َحَدثَنَا ُمَحَمُد بُْن َجْعَفٍر، َحَدثَنَا ُشْعَبُة، َوَحَجاٌج، َحَدثَِنِ ُشْعَبُة، َعِن الَْوِليِد ْبن ِ - 6814
نَا َصاِحُب قَاَل َحَجاٌج: َسمِ ْعُت أََبِ َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنيَ ، َوقَاَل ُمَحَمٌد: َعْن َأِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنييِ ، قَاَل: َحَدثَ 
َلى َداِر َعْبِد ِالله، 
ِ
ُسوَل ِالله َصَلى ُالله عَلَْيِه قَاَل: َسأَلُْت ر َ -َوَما َسمَاُه لَنَا  -َهِذِه اَلِاِر َوَأَشاَر ِبَيِدِه ا
َلى ِالله َعَز َوَجَل؟، فَقَاَل:  الَصَلاُة عََلى َوْقِتهَا ، 
ِ
، -قَاَل الَْحَجاُج: ِلَوْقِتهَا  -َوَسَلمَ : َأير الَْعَمِل َأَحبر ا




ْسَْاَق، َعْن َأِبي ُعَبْيَدَة، َعْن َعْبِد ِالله، قَاَل: قُلْت:  - 3424
ِ
ْسَْ ائِيَل، َعْن َأِبي ا
ِ
َحَدثَنَا َوِكيٌع، َعْن ا
ُة ِلَوْقِتهَا ، قَاَل: قُلُْت: ُثمَ َأيٌّ ؟ قَاَل:  ِبرر الَْواِلَِ ْيِن ، َيَ َرُسوَل ِالله، أَير الَْعَمِل َأفَْضُل؟ قَاَل:  الَصَلا 
قَاَل: قُلُْت: ُثمَ َأيٌّ ؟ قَاَل:  الِْجهَاُد ِفي َسِبيِل ِالله َعَز َوَجَل  َولَِو اْسَتََ ْدتُُه لََزاَدِني 
33
 
الَْمْسُعوِدير ، َعِن الَْوِليِد ْبِن الَْعْيَْ اِر، َعْن َأِبي َعمْ ٍرو َحَدثَنَا يَزِيُد، َوَأبُو النَْضِْ ، قَاَلا: َحَدثَنَا  - 3134
 َرُسوَل اَشيْبَاِنييِ ، َعْن َعْبِد ِالله ْبِن َمْسُعوٍد، قَاَل: َسأَلُْت َرُسوَل ِالله َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ ، فَُقلُْت: يَ َ
ُة ِلِميقَاِتهَا ، قَاَل: قُلُْت: ُثمَ َماَذا َيَ َرُسوَل ِالله؟ قَاَل:  ِبرر ِالله، َأير اْلَْعمَ اِل َأفَْضُل؟ قَاَل:  الَصَلا 
ِو الَْواِلَِ ْيِن ، قَاَل: قُلُْت: ُثمَ َماَذا َيَ َرُسوَل ِالله؟ قَاَل:  الِْجهَاُد ِفي َسِبيِل ِالله ، قَاَل:فََسَكتر ، َول َ 
َوَسَلمَ لََزاَدِني  اْسَتََ ْدُت َرُسوَل ِالله َصَلى ُالله عَلَْيه ِ
43
 
ْسَْاَق، َعْن  - 3793
ِ
ْسَْ ائِيُل، َعْن َأِبي ا
ِ
َحَدثَنَا َيَْ َيَ بُْن أ آَدَم، َوُحَسْيُْ ْبُن ُمَحَمٍد، قَاَلا: َحَدثَنَا ا
عَلَْيِه َوَسَلمَ َأير اْلَْعمَ اِل َأِبي اْلَْحَوِص، َوَأِبي ُعَبْيَدَة، َعْن َعْبِد اَللِّ ، قَاَل: َسأَلُْت َرُسوَل اَللِّ َصَلى ُالله 
ِني قَاَل ُحَسْيٌْ : َأفَْضُل؟ فَقَاَل: الَصَلاُة ِلَوْقِتهَا، َوِبرر الَْواِلَِ ْيِن، َوالِْجهَاُد ِفي َسِبيِل اَللِّ َولَِو اْسَتََ ْدُت لََزاد َ
لَِو اْسَتََ ْدتُه ُ
53
 
                                                        
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA23
   .301 .h ,IIV zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA33
    .772 .h ,IIV zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA43
     .833 .h ,IIV zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA53




ْسَْاَق، َعْن َأِبي ُعَبْيَدَة، َعِن اْبِن َمْسُعوٍد، َحَدثَنَا َعْبُد الَرَزاِق، َأْخَبَ َنَ م َ - 5824
ِ
ْعَمٌر، َعْن َأِبي ا
ْقِتهَا، َوِبرر قَاَل: َسأَلُْت َرُسوَل اَللِّ َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ قُلُْت: َأير اْلَْعمَ اِل َأفَْضُل؟، قَاَل: الَصلََواُت ِلو َ
ِل اَللِّ َعَز َوَجل َالَْواِلَِ ْيِن، َوالِْجهَاُد ِفي َسِبي
63
 
َحَدثَنَا ُمَحَمُد ْبُن َجْعَفٍر، َحَدثَنَا ُشْعَبُة، َأْخَبَ ِني ُعَبْيٌد الُْمْكِتُب قَاَل: َسمِ ْعُت َأَبِ َعمْ ٍرو  - 02132
 قَاَل: س ُ ِلَل َرُسوُل ]، َعْن َرُجٍل ِمْن أَْصَْ اِب النَِبييِ َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسلم ََ202الَشيْبَاِنيَ ُيََديِ ُث [ص:
 ِلَوْقِتهَا، َوِبرر اَللِّ َصَلى ُالله عَلَْيِه َوَسَلمَ أَير الَْعَمِل َأفَْضُل؟ ـ قَاَل ُشْعَبُة: َأْو قَاَل ـ َأفَْضُل الَْعَمِل الَصَلاة ُ
الَْواِلَِ ْيِن، َوالِْجهَاد ُ
73
 
 >i\zimri{T-la nanuS )4
َحَمٍد، قَاَل: أَْخَبَ َنَ َعْبُد ِالله ْبُن الُْمَباَرِك، َعِن الَْمْسُعوِد يِ ، َعِن الَوِليِد َحَدثَنَا َأْحَُْد ْبُن م ُ - 8981
ِه َوَسَلمَ ْبِن الَعْيَْ اِر، َعْن َأِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنييِ ، َعِن اْبِن َمْسُعوٍد قَاَل: َسأَلُْت َرُسوَل ِالله َصَلى اَللُّ عَلَي ْ
َل ِالله، َأير اَلْعمَ اِل َأفَْضُل؟ قَاَل: الَصَلاُة ِلِميقَاِتهَا، قُلُْت: ُثمَ َماَذا َيَ َرُسوَل ِالله؟ قَاَل: فَُقلُْت: َيَ َرُسو 
ِالله ِبرر الَواِلَِ ْيِن، قُلُْت: ُثمَ َماَذا َيَ َرُسوَل ِالله؟ قَاَل: اِلجهَاُد ِفي َسِبيِل ِالله، ُثمَ َسَكَت َعنِيِ َرُسوُل 
َوغَْيرُ  اَللُّ عَلَْيِه َوَسَلمَ َولَْو اْسَتََ ْدتُُه لََزاَدِني.َهَذا َحِديٌث َحَسٌن َصِْ يٌح. َرَواُه الَشيْبَاِنير ، َوُشْعَبُة،َصَلى 
ِنييِ ، َعِن اْبِن َواِحٍد، َعِن الَْوِليِد ْبِن الَعْيَْ اِر، َوقَْد ُرِوَي َهَذا الحَِديُث ِمْن غَْيرِ َوْجٍه َعْن َأِبي َعمْ ٍرو الَشيْبَا
َيٍَس.
ِ
َمْسُعوٍد َوَأبُو َعمْ ٍرو الَشيْبَاِنير اْسمُ ُه َسْعُد ْبُن ا
 83
َحَدثَنَا قُتَْيَبُة، قَاَل: َحَدثَنَا َمْرَواُن بُْن ُمَعاِويََة الَفَزاِرير ، َعْن َأِبي يَْعُفوٍر، َعِن الَوِليِد بِْن  - 371
يْبَاِنييِ ، َأَن َرُجًلا، قَاَل ِلاْبِن َمْسُعوٍد: َأير الَعَمِل َأفَْضُل؟ قَاَل: َسأَلُْت َعْنُه الَعْيَْ اِر، َعْن َأِبي َعمْ ٍرو الش َ
قَاَل: َوِبرر  َرُسوَل ِالله َصَلى اَللُّ عَلَْيِه َوَسَلمَ ، فَقَاَل: الَصَلاُة عََلى َمَواِقيِتهَا، قُلُْت: َوَماَذا َيَ َرُسوَل ِالله؟
قُلُْت: َوَماَذا َيَ َرُسوَل ِالله؟ قَاَل: َواِلجهَاُد ِفي َسِبيِل اَللِّ . َوَهَذا َحِديٌث َحَسٌن َصِْ يٌح. َوقَْد  الَواِلَِ ْيِن،
َرَوى الَْمْسُعوِدير ، َوُشْعَبُة، والَشيْبَاِنير َوغَْيرُ َواِحٍد، َعِن الَوِليِد ْبِن الَعْيَْ اِر َهَذا الحَِديث َ
93
 
                                                        
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA63
 .513 .h ,IIV zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA73
  .102 .h ,IIIVXXX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 r>aD ;t>uriaB( ,III zuJ ,r>iga{S-la ’im>aJ-la ,q>a}hu{D-la ib >as>uM nib har>uS nib >as<>I‘ nib damma}huM83
  .473 .h ,)8991 ,>im>alsI-la braG-la




5) Sunan al-Nasa>’i 
1593 -  ُْنب ُديِلَْولا َِنِثَدَح :َلَاق ،ُةَبْعُش َاَنثَدَح :َلَاق ،َيَ َْيَ َاَنثَدَح :َلَاق ، ٍيَِلِع ُْنب وُر َْعم َنَ ََبْخَأ
 ِراَد َلى
ِ
ا َراَشَأَو ،ِراَلِا ِهِذَه ُبِحاَص َاَنثَدَح :َلَاق ، َِنياَْبيَشلا وٍر َْعم َبَِأ ُتْع َِسم :َلَاق ،ِرا َْيَْْعلا  ْبَع ،ِالله ِد
 َو ََلىع ُةَلاَصلا:َلَاق ،؟ِالله َلى
ِ
ا ربَحَأ ِلَمَْعلا ريَأ : ََلمَسَو ِهَْيَلع ُالله َلىَص ِالله َلوُسَر ُْتَلأَس :َلَاق َاِتهْق
 ِالله ِليِبَس ِفي ُداَهِْجلاَو ،ِنْي َِلِاَْولا ررِبَو
40
 
d. Iktibar Sanad  
Setelah peneliti melakukan penelusuran hadis berdasarkan dua metode takhri>j al-
H}adi>s\, maka telah ditemukan hadis dalam berbagai kitab sumber. Adapun langkah 
selanjutnya yang akan ditempuh peneliti ialah i’tiba>r41 sanad42, pada tahap ini peneliti 
hanya fokus pada hadis-hadis yang terdapat dalam Kutub al-Tis’ah. Ditemukan pada file 
                                                        
40
Abu> Abdi al-Rah}ma>n Ah}mad bin Syu’aib bin ‘Ali> al-Khura>sa>ni>, Sunan al-Kubra>, Juz II, 
(Cet. I; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 2001), h. 227.  
41
Kata al-I’tiba>r diambil dari kata بع tersusun atas huruf ر ،ب ،ع yang berarti sumber suatu 
kesempurnaan yang menunjukkan pada waktu pelaksanaan dalam sesuatu. Lihat Abi> al-H{usain 
Ah}mad bin Faris bin Zakariyah, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz IV, (Da>r al-Fikr, 1997), h. 207. al-I’tiba>r ( رابتع لاا
), merupakan masdar dari kata  بتعا. menurut bahasa, arti al-I’tiba>r adalah “peninjauan terhadap 
berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis.” Lihat M.Syuhudi 
Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi”, (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 51. 
42Kata “sanad” menurut bahasa adalah “sandaran”, atau sesuatu yang kita jadikan sandaran. 
Dikatakan demikian, karena h}adi>s\ bersandar kepadanya. Menurut Istilah, terdapat perbedaan rumusan 
pengertian. Al-Badru bin Jama’ah dan al-T{i>bi mengatakan bahwa sanad adalah:  تنلما قيرط نع رابخ لاا“berita 
tentang jalan matan”, yang lain menyebutkan:  تنملل لةصولما لاجرلا لةسلس“silsilah orang-orang (yang 
meriwayatkan h}adi>s\), yang menyampaikannya kepada matan h}adi>s\”, ada juga yang menyebutkan:  لةسلس
 نيلذا ةاورلا لو لا هردصم نع تنلما ولقن “silsilah para perawi yang menukilkan h}adi>s \ dari sumbernya yang pertama. 
Lihat, Munzir Supatra, Ilmu H{adi>s\, (Cet. III; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 45-46. 
Lihat juga, Abu> H{afs Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mah}mu>d T{ah{a>n al-Na’i>mi>, Taisi>r Mus}t}alah}a>t al-H{adi>s\, 
Juz I, (al-T{aba’ah al-‘A>syarah, 2004), h. 18. Sanad merupakan soko guru dalam menentukan status 
hadis, atas dasar itulah, ulama hadis menaruh perhatian yang sangat khusus dalam berbagai ragam 
sanad yang menjdi transmisi hadis, kaidah-kaidah yang berkaitan secara umum tentang ragam sanad 
ialah: Jauh dan dekatnya sanad, bersambung tidaknya sanad, dan tercelah atau tidaknya rawi. Lihat, 
M. ‘Abd al-Rah}man, Pergeseran Pemikiran H{adi>s\, (Cet. I; Jakarta: Paramadina, 2000), h. 121. 
Menurut Nur al-Din sanad adalah mata rantai perawi hadis yang menukil hadis dari orang lain hingga 
hadis itu sampai kepadanya. Lihat, Nu>r al-Di>n Muh}ammad ‘Itr al-H}ilbi>, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-
H}adi>s|, Juz. I (Cet. III; Su>riyah; Da>r al-Fikr, 1997), h. 344. Lihat juga, Ambo Asse, Ilmu Hadis 
Pengantar Memahami Hadis Nabi Saw, (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 17. Lihat juga, 




format pdf dan digitalisasi. Selanjutnya dapat diketahui periwayat yang sya>hid43 pada 
tingkat sahabat dan muta>bi’44 pada tingkat ta>bi>’in45. Jika melakukan penelitian lebih 
lanjut, maka dalam hadis yang peneliti kaji didapatkan 19 riwayat, antara lain adalah 
Sahih al-Bukh>ari> 4 riwayat, Sahih Muslim 4 riwayat, Sunan al-T{irmiz\i\> 2 riwayat, Sunan 
al-Nasa>’i> 1 riwayat, Musnad Ah}mad bin H{anbal 8 riwayat,  
Berdasarkan 19 jalur periwayatan yang peneliti telaah tidak ditemukan sya>hid 
karena pada tabaqat sahabat hanya Ibn Mas’u>d yang meriwayatkan hadis ini. Sedangkan 
muta>bi dapat ditemukan karena lebih dari satu periwayat pada t{abaqa>t46 tabi’in, yaitu 
‘Amri al-Syaiba>ni,> Abi> al-Ah}was}, dan Abi> ‘Ubaidah, berikut skema hadisnya: 
                                                        
43Sya>hid menurut bahasa isim fa’il yang artinya adalah yang menyaksian, sedangkan menurut 
istilah adalah satu hadis yang matan sama dengan hadis lain dan biasanya sahabat yang meriwayatkan 
hadis tersebut barlainan. Lihat Syaikh Manna’ al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu H{adi>s\, (Cet. VII; 
Jakarta: Pustaka al-Kaus\ar, 2013), h. 180. Penegertian sya>hid (dalam istilah ilmu hadis bias diberi 
kata jamak dengan syawa>hid) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai 
dan untuk sahabat Nabi. Melalui I’tiba>r akan dapat diketahui apakah sanad hadis yang diteliti 
memiliki muta>bi’ dan sya>hid ataukah tidak. Lihat M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis 
Nabi”, h. 52. 
44Al-Muta>bi’ disebut juga al-Tabi’ menurut bahasa adalah isim fa’il dari taba’a yang artinya 
yang mengiringi atau yang mencocoki. Sedangkan menurut istilah adalah satu hadis yang sanadnya 
menguatkan sanad lain dari hadis itu juga, dan sahabat yang meriwayatkan adalah satu.  Lihat Syaikh 
Manna’ al-Qat}t}an, Pengantar Studi Ilmu H{adi>s\, Cet. VII, h. 180. Yang dimaksud muta>bi’ (bias juga 
disebut tabi’dengan jamak tawa>bi’) ialah periwayat yang berstatus pendukung pada periwayat yang 
bukan sahabat Nabi. Lihat M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi”, h. 52. 
45Tabi’in merupakan orang yang melihat sahabat berkumpul dengannya, mengambil hadis 
darinya, sekalipun tidak lama masa berkumpulnya, menurut pendapat jumhur, dikatakan oleh imam 
al-Subki didalam kitab T{abaqa>t, “Diisyaratkan bagi tabi’in tentang jangka waktu bersahabat dengan 
sahabat. Karena dengan hanya berkumpul tidak dianggap cukup bagi seorang tabi’in. ada perbedaan 
yang sangat besar antara berkumpulnya sahabat dengan rasul sekalipun sebentar karena telah 
terlimpahi hatinya dengan cahaya ketuhanan dengan berkumpulnya tabi’in dengan sahabat yang harus 
lama masa persahabatannya, inilah yang masuk akal. Lihat, Mah}mud ‘Ali> Fayyad, Metodologi 
Penetapan Kes}ahi}han H{adi>s\, (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 16.  
46
Secara bahasa, kata t}abaqa>t berasal dari kata  قبطyang berarti kelompok misalnya dalam 
perkataan “t}abaqa>t min al-Na>s” yakni sekelompok manusia. Lihat, Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali> 
Abu> al-Fad}, Lisan al-‘Arab, Juz X, (Cet. III; Bairu>t: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 210. Dari definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa t}abaqat itu adalah kelompok beberapa orang yang hidup dalam satu 
generasi atau satu masa dan dalam periwayatan atau isna>d yang sama atau sama dalam periwayatan 
saja. Lihat, Sitti Asiqah ‘Us \man ‘Ali>, Peranan Perempuan dalam periwayatan H{adi>s\ Abad I-III 








e. Kritik Hadis 
1) Kritik Sanad  
a) Ah{mad bin H{anbal 
Ah{mad ibn H{anbal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn 
Hila>l ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdilla>h al-Syaiba>ni al-Marwazi>.47 Lahir pada bulan 
rabi’ al-awal tahun 164 H di Bagda>d.48  Usia beliau sekitar 77 tahun, yang wafat 
pada hari Jum’at Rabi>>‘ al-Awwal tahun 241 H.49  Ada juga yang  berpendapat di 
Marwa dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.50  Beliau lebih banyak 
mencari ilmu di Bagdad kemudian mengembara ke berbagai kota seperti ke Ku>fah, 
Bas}rah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.51  Beliau menceritakan 
bahwa periwayatan hadis\ dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu tepatnya tahun 179 
H.52 
Tidak kurang dari 128 periwayat terdaftar sebagai guru Ah}mad ibn H{anbal. 
Di antara guru-guru tersebut ialah Sufya>n ibn ‘Uyainah, Al-Sya>fi’i>,53  Yah}ya> ibn 
Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, ‘Abd al-Razza>q al-T{aya>lisi>, ‘Affa>n ibn Muslim, Ali> bin Bahr, ‘Abd 
al-S}amad, Waki>‘ ibn al-Jarra>h, dan lain-lain.54 Sedangkan para ulama yang 
meriwayatkan hadis\ darinya di antaranya adalah al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>wud, 
‘Ali> ibn al-Madi>ni>, , anak-anaknya seperti S{a>lih} ibn Ah}mad ibn Muh}ammad, 
                                                        
47
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Cet. I; Beiru>t: Da>r Sa>dr, 1900), h. 63.  
48
Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>  (Cet. VIII; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, 1977), h. 363. 
49
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz I, 
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1992), h. 465. 
50
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’ (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91.  
51
Al-Mizzi>, Juz I, h. 437. 
52
Al-Mizzi>, h. 433. 
53
Ibn Khilka>n, h. 63.  
54




‘Abdulla>h ibn Ah}mad ibn H{anbal, dan lain-lain.55 Adapula murid yang juga tercatat 
sebagai gurunya misalnya Waki>‘ ibn al-Jarra>h, Ibn Mahdi, ‘Abd al-Razza>q ibn 
Hamma>m, Qutaibah ibn Sa‘i>d, dan lain-lain.  
Abu> Zur’ah berkomentar tentang hafalan dan daya ingatnya yang sangat 
tinggi, bahwa Imam Ah}mad hafal satu juta hadis\. Ibnu H{ibba>n juga mengatakan 
bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang ahli fikih, h}a>fiz}, dan teguh pendiriannya, selalu 
wara>’ dan beribadah sekalipun dicambuk dalam peristiwa mihnah (ujian 
kemakhlukan al-Qur’an). Beliau sebagai imam yang diteladani dan menjadi tempat 
perlindungan.56  Al-‘Ajli> menilainya s\iqah.57 Ibn al-Madi>ni> juga mengemukakan 
bahwa sesungguhnya Allah menguatkan agama ini dengan Abu> Bakr al-S{iddi>q pada 
saat terjadinya kemurtadan dan menguatkan Ah}mad ibn H{anbal pada saat terjadinya 
fitnah (khuluq al-Qur’a>n). Beliau juga melahirkan beberapa karya, dan di antara 
karyanya yang paling populer ialah Musnad Ah}mad. 
b)  ‘Abd al-S{amad 
Nama lengkap beliau adalah ‘Abd al-S{amad bin ‘Abd al-Wa>ris\ bin Sa’i@d bin 
Z|akwa>n al-Tami@mi@ al-‘Anbari@.58 Kuniahnya adalah Abu> Sahl. beliau merupakan 
penduduk Basrah. Beliau wafat pada tahun 206 atau 207 H.
59
 
Guru beliau sangat banyak, di antaranya adalah Sulaima>n al-Mugi@rah, 
Syu’bah bin al-H{ajja>j, Sulaim bin H{ayya>n dan ‘Abd al-‘Azi@z bin Muslim al-Qasmali@. 
                                                        
55
Al-Mizzi, h. 441. 
56
S}ubh} al-S{a>lih}, h. 395. 
57
Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>h, Juz I, (Cet. I; 
Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 42. Dan selanjutnya disebut al-‘Ajli>. 
58Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajr al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, VI 
(Cet. I; al-Hindi: Mat}ba’ah Da>irah al-Ma’a>rif al-Naz}a>miyah, 1326 H), h. 327. 
59Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad, al-S|iqa>t, Juz XIII 




Begitupun muridnya sangat banyak jumlahya, di antaranya adalah Isha>q bin 
Ra>hawaih, H{ajja>j bin Sya>’ir, Ah}mad bin H{anbal dan Yah}ya> bin Ma’i@n.60 
Al-‘Ijli@ mengatakan bahwa beliau S|iqah.61 Ibnu Sa’ad, al-H{a>kim, Ibnu Qa>ni’ 
sepakat menyatakan bahwa beliau S|iqah.62 Al-Z|ahabi@ mengatakan bahwa beliau 
Ima>m, H{a>fiz} dan S|iqah.63 Ibnu Hibban memasukkan nama beliau dalam kitabnya al-
S|iqa>t. 
c) ‘Abd al-‘Azi@z bin Muslim 
Nama beliau adalah ‘Abd al-‘Azi@z bin Muslim al-Qasmali@. Beliau adalah 
saudaranya al-Mugi@rah bin Muslim al-Sarra>j. pada awalnya beliau bermukim di 
Basrah setelah itu beliau pergi menuju daerah Qasa>mil, maka dari itulah nama beliau 
dinisbahkan kepada daerah tersebut.
64
 Kuniah beliau adalah Abu> Zaid. Beliau 
banyak mengambil hadis dari penduduk Basrah dan penduduk Irak banyak 
mengambil hadis darinya. Beliau wafat pada tahun 167 H.
65
 
Adapun yang termasuk guru beliau adalah al-Rabi@’ bin Anas, Yah}ya> bin Sa’i@d 
al-Ans}a>ri@, Yazi@d bin Abi@ Mans}u>r dan Abi@ Ish}a>q al-Hamda>ni@. Adapun yang termasuk 
menimba ilmu dari beliau adalah Ibra>hi@m bin Sulaima>n al-Dabba>s, Syaiba>n bin 
Faru>kh, ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mahdi@ dan ‘Abd al-S{amad bin ‘Abd al-Wa>ris\.66 
                                                        
60
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XVIII 
(Cet. I; Muassasah al-Risa>lah: Beirut, 1980), h. 18. 
61
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, (Cet. I; t.t: Da>r al-
Ba>z, 1984), h. 303. 
62Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajr al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, VI, h. 
327. 
63
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz IX (Cet. III; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 516 
64
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XVIII, h. 
202. 
65
Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad, al-S|iqa>t, Juz XII, h. 
116. 
66





Al-‘Ijli@ mengatakan bahwa beliau adalah orang yang S|iqah. Kemudian al-‘Ijli@ 
mengatakan bahwa Ibnu ‘Ma’i@n, Abu> H{a>tim, Ibnu Numair dan Ibnu H{ibba>n men-
S|iqah-kan beliau dengan merujuk kepada kitab-kitab ulama-ulama kritikus 
tersebut.
67
 Ibnu Kharra>sy mengatakan bahwa beliau S{adu>q. Ah}mad bin H{anbal 
mengatakan bahwa beliau adalah seorang laki-laki yang salih, Ah}mad bin S{a>lih 
mengatakan beliau adalah orang yang S|iqah. Al-Nasa>i@ mengatakan Laisa bihi@ Ba’s.68 
d) Abu> Ish}a>q al-Hamda>ni@ 
Nama asli beliau adalah ‘Amr bin ‘Abdilla>h bin ‘Ali@ bin Ah}mad bin Z|i@ 
Yuh}mid bin al-Sabi@’ bin Sab’ bin S{a’b bin Mu’a>wiyah bin Kas \i@r bin Ma>lik bin 
Jusyam bin H{a>syid bin Jusyam bin Khaira>n bin Nauf bin Hamda>n.
69
 kuniah beliau 
adalah Abu> Ish}a>q al-Sabi@’i @.70 Beliau adalah seorang tabi’in yang berasal dari Kufa. 
Sebanyak 38 sahabat Nabi saw. yang pernah beliau mengambil hadis dari mereka.
71
 
Beliau lahir pada masa pemerintahan khalifah Usman, tahun 29 H. Dan wafat pada 
tahun 127 H bersamaan dengan dikuasainya Kufa oleh al-D{ah}h}a>k bin Qais.
72
 
Beliau berguru kepada beberapa sahabat juga kepada beberapa tabi’in besar. 
Di antara guru-gurunya adalah Usa>mah bin Zaid, Anas bin Ma>lik, ‘Abdulla>h bin 
‘Abba>s,  Masru>q bin al-Ajda’, Nu’ma>n al-Basyi@r Abu> al-Ah}was} al-Jusyami@. Adapun 
yang termasuk murid beliau adalah Aba>n bin Taglib, Sulaima>n bin Mu’a>z \ dan Al-
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Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, h. 306. 
68
Muglat}a> bin Qulai@j bin ‘Abdilla@h al-Bakjiri@ al-Mis}ri@, Ikma>l Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-
Rija>l, juz VIII (Cet. I; t.t: al-Fa>ru>q al-h}adi@s\ah li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr, 2001), h. 275. 
69Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’ad bin Muni@’ al-Ha>syimi@, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 311. 
70Ah}mad bin ‘Abd al-Rah}i@m bin al-H{usein al-Kurdi@ al-Ra>ziya>ni@, Tuh}fah al-Tafs}i@l fi@ 
Z|ikrRuwa>h al-Mara>si@l, (Riyad: Maktabah al-Rusyd, t.th), h. 357. 
71
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, h. 366. 





‘Ijli@ mengatakan bahwa beliau S|iqah.73 Ahmad bin H{anbal, Yah}ya> bin Ma’i@n dan al-
Nasa>i@ mengatakan bahwa beliau adalah orang yang S|iqah.74 Al-Z|ahabi@ mengatakan 
bahwa beliau S|iqah dan H{ujjah.75 Abu> H{a>tim pun mengatakan bahwa beliau S|iqah 
dan lebih H{a>fiz} dari Ish}a>q bin al-Syaiba>ni@.76 
e) Abu> al-Ah}was} 
Nama asli beliau adalah ‘Auf bin Ma>lik bin Nah}d}ah al-Jusyami@. Kuniahnya 
adalah Abu> al-Ah}was}. Beliau adalah seorang tabi’in yang berasal dari Kufa.77 
Beliau berguru kepada sahabat Nabi saw., yaitu Ibnu Mas’u>d. Abu> Ish}a>q al-




Ibnu Ma’i@n, Ibnu Sa’ad dan al-Nasa>i@ mengatakan bahwa beliau S|iqah. Ibnu 
H{ibba>n mencantumkan nama beliau dalam kitabnya al-S|iqa>t.79 Begitupun al-‘Ijli@ 
menyatakan ke-S|iqah-an beliau.80  
f) Ibnu Mas’u>d 
Nama lengkap beliau adalah ‘Abdulla>h bin Mas’u>d bin Ga>fil bin H{abi@b bin 
Syamkh bin H{amma>d bin Makhru>m bin S{a>hilah bin Ka>hil bin al-H{a>ris\ bin Tami@m 
                                                        
73
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, h. 366. 
74
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXII, h. 
110. 
75
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz V, h. 392. 
76
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>ni@ al-
H{anafi@, Maga>ni@ al-Akhya>r fi@ Syarh} Usa>mi@ Rija>l Ma’a>ni@ al-A<s\a>r, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyah, 2006), h. 398. 
77
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, h. 377. 
78Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad, al-S|iqa>t, Juz V, h. 
274. 
79Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajr al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, VIII, 
h. 169. 
80




bin Sa’ad bin Huz \ail bin Mudrikah.81 Beliau adalah salah satu sahabat Nabi saw. 
yang terkemuka. Kuniahnya adalah ‘Abd al-Rah}ma>n.82 Beliau berasal dari Madinah, 
namun ‘Umar memerintahkannya untuk ke Kufah dan beliau bermukim di sana.83 
Beliau adalah muridnya Rasulullah saw., Sa’ad bin Mu’a>z \ al-Ans}a>ri@, S{afwa>n 
bin ‘Asa>l al-Mara>di@ dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b. Adapun yang berguru kepada beliau 
adalah ‘Imra>n bin H{usain, Abu> al-Ah}was} ‘Auf bin Ma>lik bin Nah}d}ah al-Jusyami@.84 
2) Kritik Matan 
Pada metode kritik matan, ada beberapa hal yang mesti dilewati untuk 
sampai kepada kesimpulan apakah matan tersebut sahih atau tidak, maka sangat 
perlu mengetahui terhindar atau tidaknya matan tersebut dari sya>z\85 atau illat. 
Adapun karesteristik untuk mengetahui sya>z\ yang terdapat dalam sebuah hadis86 
yaitu sebagai berikut: 
                                                        
81
Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usain bin al-H{asan, al-Hida>yah wa al-Irsya>d fi@ Ma’rifah 
Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 382. 
82Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’ad bin Muni@’ al-Ha>syimi@, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz III, 
h. 111. 
83
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, h. 278. 
84
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XVI, h. 
121. 
85Sya>z\ ialah satu hadis yang diriwayatkan oleh rawi kepercayaan, tetapi matannya atau 
sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih patut (kuat) dari padanya. Lihat, A. Qadir hasan, Ilmu 
Mus}t}a>lah H{adi>s\, (Bandung: Diponegoro, 2007), h. 188. Ulama berbeda pendapat tentang pengertian 
sya>z\. secara garis besar adalah tiga pendapat yang yang menonjol. Al-Sya>fi‘i> berpandangan bahwa 
sya>z\ adalah suatu hadis yang diriwayatkan seorang s\iqah tetapi bertentangan dengan hadis yang 
diriwayatkan orang yang lebih s\iqah atau banyak periwayat s\iqah. Al-H{a>kim mengatakan bahwa sya>z\ 
adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat s\iqah lain yang 
meriwayatkannya, sedangkan Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah hadis yang 
sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat, Syuhudi Ismail, 
Kaedah Kesahihan Hadis, (Cet. II; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1999), h. 140. Menurut Imam Syafi>’i> 
syaz\ adalah hadis yang diriwayatkan oleh orang s\iqah, tetapi orang-orang yang s\iqah lainnya tidak 
meriwayatkan hadis itu. Lihat, Abu> ‘Abdilla>h al-H{a>kim Muh}ammad bin ‘Abdilla>h Muh}ammad 
H{amdu>yah bin Nu’i>m bin al-H{akim, Ma’rifah ‘Ulu>m al-H{adis\, Juz I, (Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-
‘Alamiyah, 1977), h. 119.   
86
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 
M.), h. 117. Bandingkan dengan Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik 




1) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
2) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya 
lebih kuat. 
3) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan Alquran. 
4) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
5) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Sedangkan karakteristik untuk mengetahui illat yang terdapat dalam sebuah 
matan hadis adalah sebagai berikut: 
1) Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
2) Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s\iqah. 
3) Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari 
hadis yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
4) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
5) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f),  
6) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Proses kritik matan untuk lebih membuktikan validitas lafal-lafal matan 
hadis, maka perlu penelusuran lebih lanjut untuk mengetahui apakah matan tersebut 
terhindar dari illat atau tidak, sehingga untuk sampai pada hal tersebut perlu melalui 
kaidah-kaidah yang disebut dengan kaidah minor yang terhindar dari illat87 sebagai 
berikut: 
                                                        
87Illat adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291. Illah merupakan ungkapan yang 
mengindikasikan adanya suatu penyebab tak terlihat yang selalu menganggu pada sebuah hadis. 
Lihat, Arifuddin Ahmad, Qawaid al-Tahdis, (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 140. Illat 




a) Terhindar dari inqila>b 
Inqila>b88 adalah keterbalikan lafal matan hadis, karena lafal yang secara 
umum biasanya berada di awal matan, ternyata pada lafal hadis yang lain berada di 
tengah atau di akhir matan hadis.  
b) Terhindar dari idra>j 
Idra>j adalah sisipan yang terdapat dalam sebuah matan hadis, baik itu berupa 
perkataan perawi maupun hadis lain yang tidak dapat dipisahkan dari matan hadis 
karena tidak adanya keterangan untuk tidak menggabungkanya. 
c) Ziya>dah 
Ziya>dah adalah sebuah tambahan tambahan lafal ataupun kalimat 
(pernyataan) yang terdapat pada matan, tambahan itu dikemukakan oleh periwayat 
tertentu sedangkan periwayat lainnya tidak meriwayatkannya.89 Tambahan tersebut 
dapat berpengaruh pada matan jika merusak maknanya. Namun, dalam penelusuran 
yang dilakukan peneliti tidak didapatkan ziya>dah. 
d) Musahhaf/muharraf  
Musahhaf/muharraf  adalah perubahan huruf atau syakal dalam matan hadis. 
Contoh pada riwayat Imam Muslim menggunakan  لاَْعمَْلا ريَأ kadang juga memakai 
kata  ِلا َْعمَْلا ُلَْضفَأ pada hadis yang lain dikatakan  ِلَمَْعلا ريَأ lafal  ِنْي َِلِاَْولا ررِب َُثم dan 
                                                                                                                                                              
suatu hadis tidak tampak secara jelas melainkan samar-samar, sehingga sulit ditemukan, kecuali oleh 
ahlinya. Lihat, ‘Abdu al-Rah}ma>n dan Elan Sumarna, Metode Kritik H{adi>s\, (Cet. I; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2011), h. 15. 
88Menurut bahasa kata ‘inqila>b’ adalah isim maf’ul dari kata ‘Qalb’ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi kesisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk semestinya. 
Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz V, (Beirut: Da>r 
al-Fikr, 1399 1979), h. 17. Lihat juga, Syaikh Manna al-Qatt\a>n diterjemahkan Mifd{al Abdu al-
Rah}ma>n, Pengantar Studi Ilmu Hadis, h. 156. 
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pada hadis yang lain memakai kata  ِنْي َِلِاَْولا ررِبَو Berdasarkan perbedaan-perbedaan 
dalam lafal hadis tersebut tidak sampai mempengaruhi keabsahan hadis ini. 
e) Nuqs}a>n 
Nuqs}an adalah pengurangan lafal matan hadis, sehingga dapat berpengaruh 
pada makna hadis. 
Berdasarkan kaidah minor yang terhindar dari illat yang telah dikaji peneliti, 
maka dapat disimpulkan bahwa hadis di atas mengandung nuqs}a>n, idra>j, inqila>b, dan 
Musahhaf/Muharraf. Namun demikian, perubahan maupun penambahan yang 
terdapat dalam matan tidak merubah makna hadis. Penelitian kandungan matan 
bertujuan untuk mengidentifikasi apakah dalam matan terdapat sya>z\ atau tidak. 
Adapun kandungan matan hadis tersebut sebagai berikut: 
Seorang muslim percaya akan adanya hak kedua orangtua terhadap dirinya 
serta kewajiban berbakti, menaati dan berbuat baik terhadap keduanya. Tidak hanya 
karena mereka berdua menjadi sebab keberadaannya, atau karena mereka telah 
memberikan perlakuan baik terhadapnya dan memenuhi kebutuhannya tapi juga 
karena Allah swt., telah menetapkan kewajiban atas anak untuk berbakti dan berbuat 
baik kepada kedua orang tuanya, bahkan dalam menetapkan ini, Allah menyertakan 
kewajiban berbakti kepada orang tua setelah penyebutan kewajiban terhadapnya 
yang merupakan ibadah kepada-Nya semata, tanpa kepada yang selain-Nya. 
Demikianlah penjelasan singkat mengenai kandungan matan. Selanjutnya 
untuk membuktikan apakah dalam matan hadis tersebut mengandung sya>z\ atau 
tidak, maka perlu melakukan penelusuran terhadap langkah-langkah yang dikenal 
dengan kaidah minor terhindar dari sya>z\ yaitu sebagai berikut: 




QS. al-Isra>’ 17: 23, 








ا اوُدُبَْعت َلاَأ َكر بَر ََضَقَو ْلَُقت ََلاف اَُه َ َِ  ْوَأ ا
ًاِيمرَك ًلاَْوق اَُمَهل ُْلقَو اَُهَْرَْنْت َلاَو ٍ يفُأ اَمَُهل 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang dari keduanya 
atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-
kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan ah dan 
janaganlah engkau membentak keduanya dan ucapkanlah kepada keduanya 
perkataan yang baik. 
QS. al-Luqma>n 31: 14, 
 َو ِلِ ْرُكْشا ِنَأ ِْيَْمَاع ِفي ُُلُاَصِفَو ٍنْهَو ََلىع ًانْهَو ُه رمُأ ُهَْتل ََحْ ِْهي َِلِاَوِب َناَْسن
ِ





Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah dan bertambah-
tambah, dan menyepihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah kepadaku dan 
kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada Aku kembalimu. 
QS. Al-Ah}qa>f 46: 15, 
 ََلاث ُُلُاَصِفَو ُُلُ َْحَْو اًهْرُك ُهْتَعَضَوَو اًهْرُك ُه رمُأ ُهَْتل ََحْ ًنَاَسْح
ِ




ا ََ َح اًْرهَش َنُوث
 َ بَو ُهَدُشَأ ََغَلب ْنَأَو َي َِلِاَو ََلىعَو َََلِع َتْمَْعنَأ َِتِلا ََكتَمْعِن َرُكْشَأ ْنَأ ِنِْعِزْوَأ ِيبَر َلَاق ًَةن َ س َيَِْعبْرَأ ََغل 






ا َِتِيِ يرُذ ِفي ِلِ ْحِلْصَأَو ُهاَضَْرت اًحِلاَص َل َْعمَأ 
Terjemahnya: 
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang ibu 
bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya 
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan, sehingga apabila dia Telah dewasa dan umurnya sampai empat 
puluh tahun ia berdoa: Ya Tuhanku, tunjukilah Aku untuk mensyukuri nikmat 
Engkau yang Telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya Aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan 
kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya Aku 





Sementara ulama berpendapat bahwa ayat di atas turun menyangkut 
Sayyidina Abu Bakar r.a saat usia beliau mencapai 40 tahun. Beliau telah 
bersahabat dengan Nabi saw, sejak berumur 18 tahun dan Nabi ketika itu 
berumur 20 tahun. Mereka sering kali bepergian bersama antara lain dalam 
perjalanan dagang ke Syam. Beliau memeluk Islam pada usia 38 tahun dikala 
Nabi baru beberapa saat mendapat wahyu pertama, dan dua tahun setelah itu 
Abu Bakar berdo’a dengan kandungan ayat di atas. Sayyidina Abu Bakar 
memperoleh kehormatan dengan keIslaman ibu bapak dan anak-anaknya. 
Menurut al-Quthu>bi tidak seorang sahabat Nabipun yang ayah, ibu, anak-anak 
lelaki dan perempuan memeluk Islam kecuali Abu Bakar.90 
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 
2875 -  ،ٍداَدَش ُنْب ُبْرَح َاَنثَدَح ، ٍِنِاَه ُنْب ُذاَعُم َاَنثَدَح ، رِنياَجَزْوُْجلا َبوُقَْعي ُْنب ُيمِهاَرْب
ِ
ا َاَنثَدَح
:ص[ ِدْيَبُع ْنَع ،ٍنَان ِ س ِنْب ِديِمَْحلا ِدْبَع ْنَع ،ٍيرِثَك ِبيَأ ُنْب َيَ َْيَ َاَنثَدَح116 ِهيِبَأ ْنَع ، ٍْير َُعم ِنْب ]
 ُه :َلاََقف ؟ُِرئاَبَْكلا اَم َِللّا َلوُسَر َيَ :َلاََقف ، ََُلُأَس ًلاُجَر َنَأ ٌةَب ُْصْ َُلُ َْتنَكََو ،َُهثَدَح َُهنَأ ِت َن ََركََذف ،ٌعْس




Menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ya'qub Al Juzajani, telah menceritakan 
kepada kami Mu'adz bin Hani`, telah menceritakan kepada kami Harb bin 
Syaddad, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Abu Katsir, dari Abdul 
Hamid bin Sinan dari 'Ubaid bin 'Umair, dari ayahnya, bahwa ia telah 
menceritakan kepadanya, dan ia pernah menyertai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Bahwa seorang laki-laki pernah bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata; wahai Rasulullah, apakah dosa-dosa besar itu? 
Kemudian beliau berkata: Dosa-dosa besar tersebut ada sembilan. Kemudian ia 
menyebutkan maknanya, dan ia tambahkan; dan durhaka kepada kedua orang 
tua muslim, dan menghalalkan hal-hal yang haram dilakukan di Baitul Haram 
                                                        
90Sayyid Quthb, Tafsir Fi Zhalali qur’an, Juz X (Jakarta : Gema Insani, 2004), h. 320. 
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kiblat kalian (seperti berburu, memotoh pepohonan), baik yang hidup maupun 
yang mati. 
2408 -  ِرَج َاَنثَدَح ،ُناَمْثُع َاَنثَدَح ِنْب ِةَيرُِغلما َلىْوَم ٍداَرَو ْنَع ، ِيِبيْعَشلا ِنَع ،ٍروُْصنَم ْنَع ،ٌري
 ََلع َمَرَح ََللّا َن
ِ
ا  : ََلمَسَو ِهَْيَلع ُالله َلىَص رَِبينلا َلَاق :َلَاق ،َةَبْعُش ِنْب ِةَيرُِغلما ِنَع ،َةَبْعُش َقوُقُع : ُْكمْي
 ،ِتَانَبلا َدْأَوَو ،ِتاَهَمُلا ِلَالما ََةعاَض
ِ




Telah menceritakan kepada kami 'Utsman telah menceritakan kepada kami 
Jarir dari Manshur dari Asy-Sya'biy dari Warrad, maula Al Mughirah bin 
Syu'bah dari Al Mughirah bin Syu'bah berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian durhaka 
kepada ibu, mengubur anak wanita hidup-hidup dan serta membenci kalian 
dari qiila wa qaola (memberitakan siapa yang didengar), banyak bertanya dan 
menyia-nyiakan harta. 
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
Berbakti kepada orang tua adalah hal yang diperintahkan dalam agama. 
Oleh karena itu bagi seorang muslim, berbuat baik dan berbakti kepada orang 
tua bukan sekedar memenuhi tuntunan norma susila dan norma kesopanan namun 
juga memenuhi norma agama, atau dengan kata lain dalam rangka menaati 
perintah Allah swt. Bakti itu sendiri bukanlah balasan yang setara untuk dapat 
mengimbangi kebaikan orang tua. Namun setidaknya, sudah dapat menggolongkan 
pelakunya sebagai orang yang bersyukur. 
4) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Abdullah bin Amru bin Ash meriwayatkan bahwa ada seorang lelaki meminta 
ijin berjihad kepada Rasulullah saw,. Beliau bertanya, Apakah kedua orang tuamu 
masih hidup? Lelaki itu menjawab, Masih. Beliau bersabda,Kalau begitu, berjihadlah 
dengan berbuat baik terhadap keduanya. Banyak kisah menunjukkan bahwa 
                                                        




Rasulullah sangat menganjurkan seorang anak menunjukkan baktinya kepada orang 
tuanya walaupun orang tuanya telah wafat. 
2. Hadis Memuliakan Tetanggga dan Tamu 
a. Materi Hadis  
َاَنثَدَح  ُةَبَْيُتق  ُنْب ،ٍديِعَس َاَنثَدَح ُوبَأ ،ِصَوْحَلا  ْنَع  ِبيَأ ،ٍيِْصَح  ْنَع  ِبيَأ ،ٍحِلاَص  ْنَع  َِبيأ ،َةَرْيَرُه  َلَاق :
 َلَاق  ُلوُسَر  َِللّا  َلىَص  ُالله  ِهَْيَلع  ََلمَسَو : ْنَم  َنَكَ  ُنِمُْؤي  َِللِّبِ  ِمْوَيلاَو  ِرِخآلا  ََلاف  ِذُْؤي ،ُهَراَج  ْنَمَو  َنَكَ 
 ُنِمُْؤي  َِللِّبِ  ِمْوَيلاَو  ِرِخآلا  ْمِرْكُْيَلف ،ُهَفْيَض  ْنَمَو  َنَكَ  ُنِمُْؤي  َِللِّبِ  ِمْوَيلاَو  ِرِخآلا  ْلُقَيَْلف ا ًْيرَخ  َْوأ  ْتُمْصَيِل
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b. Takhri>j al-Hadis 
Berdasarkan penelusuran peneliti ditemuakan hadis-hadis yang terkait pada 
kitab sumber berikut: 
1) Sahih Bukhari pada tema بدا bab 21 dan 85, 
2) Sahih Muslim pada tema  ةطقل bab 14 dan tema نايما bab 74, 75, 76, dan 77, 
3) Sunan Abi Daud pada tema  ةمعط أ bab 5 dan 45,  
4) Sunan al-Tirmizi pada tema رب bab 43 dan  ةمايق bab 50,  
5) Sunan Ibn Majah pada tema  بدا bab 5,  
6) Sunan al-Darimi pada tema ةمعط أ bab 11, al-Tayalisi pada tema بينلا ةفص bab 
22,  
7) Musnad Ahmad bin Hanbal jilid 1 halaman 174, 167, 433, 267, 179, 463, jilid 
3 halaman 76, jilid 4 halaman 21, jilid 5 halaman 24, 412,  dan jilid 6 halaman 
69, 374, 385. 
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 nataM nad danaS nanusuS .c
 irahkuB-la hihaS )1
 أَِبي  َعن ْ َصاِلٍح، َأِبي  َعن ْ َحِصٍيْ، َأِبي  َعن ْ اَلْحَوِص، َأبُو َحَدثَنَا َسِعيٍد، بْن ُ قُتَْيَبة ُ َحَدثَنَا - 8106
 َجاَرُه، يُْؤذ ِ فَلا َ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  اَللّ ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ ُهَرْيَرَة،




 ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ المَْقُبِير ، َسِعيد ٌ َحَدثَِنِ : قَال َ اللَْيُث، َحَدثَنَا يُوُسَف، بْن ُ اَللّ ِ َعْبد ُ َحَدثَنَا - 9106
 َمن ْ: فَقَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبير  تََكََم َ ِحيْ َ َعْينَاَي، َوَأبَْصََ ْت  ُأُذَنََي، َسمَِعْت : قَال َ الَعَدِو يِ ،
 َجائَِزتَه ُ َضْيفَه ُ فَلُْيْكرِم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ
 َصَدقَة ٌ فَهُو َ َذِلِ َ َوَراء َ َكَن َ فََما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ َوالضيِ َيافَة ُ َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ: قَال َ اَللِّ ؟ َرُسول َ يَ َ َجائَِزتُه ُ َوَما: قَال َ
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ عَلَْيِه،
59
 
 َأِبي  َعن ْ المَْقُبِ يِ ، َسِعيد ٍ َأِبي  ْبن ِ َسِعيد ِ َعن ْ َماِلٌِ ، َأْخَبَ نَ َ يُوُسَف، ْبن ُ اَللّ ِ َعْبد ُ َحَدثَنَا - 5316
 فَلُْيْكرِم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  اَللّ ِ َرُسول َ َأن َ: الَكْعِبيي ِ ُشَُ يْح ٍ
 ِعْنَده ُ يَثِْوي َ أَن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َولا َ َصَدقٌَة، فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ فََما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ َوالضيِ َيافَة ُ لَْيَلةٌ،و َ يَْوم ٌ َجائَِزتُه ُ َضْيَفُه،
ْسمَ اِعيُل، َحَدثَنَا ُيَْ رَِجُه، َح ََ 
ِ
 الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: َوَزاد َ ِمثَْلُُ ،: َماِلِ ٌ َحَدثَِنِ : قَال َ ا
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ
69
 
 َأِبي  َعن ْ َحِصٍيْ، َأِبي  َعن ْ ُسْفيَاُن، َحَدثَنَا َمهِْد يٍ ، اْبن ُ َحَدثَنَا ُمَحَمٍد، بْن ُ اَللّ ِ َعْبد ُ َحَدثَنَا - 6316
 فَلا َ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ َعن ِ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ َصاِلٍح،
 الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، يُْؤذ ِ
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ
79
 
                                                        
 .teC( ,IIIV zuJ ,>ir>ahkuB-la ,}h>i}ha{S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nib damma}huM49
  .11 .h ,)ht .t ,}h>ajaN-la qua{T r>aD ;I
 h ,IIIV zuJ ,>ir>ahkuB-la ,}h>i}ha{S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nib damma}huM59
  .11.
 .h ,IIIV zuJ ,>ir>ahkuB-la ,}h>i}ha{S ,>if’uJ-la >ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l>i’>amsI nib damma}huM69
 .23





 َسلََمَة، َأِبي  َعن ْ الزر ْهِرييِ ، َعن ِ َمْعَمٌر، َأْخَبَ نَ َ ِهَشاٌم، َحَدثَنَا ُمَحَمٍد، ْبن ُ اَللّ ِ َعْبد ُ َحَدثَنَا - 8316
 َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ َعن ِ َعْنُه، اَللّ ُ َرِضِ َ ُهَرْيَرة َ َأِبي  َعن ْ
 َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َرِحَُْه، فَلَْيِصل ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ الآِخر ِ
89
 
ْبَراِهيم ُ َحَدثَنَا اَللِّ ، َعْبد ِ بْن ُ الَعزِيز ِ َعْبد ُ َحَدثَِنِ  - 5746
ِ
 أَِبي  َعن ْ ِشهَاٍب، ابْن ِ َعن ِ َسْعٍد، بْن ُ ا
 يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  اَللّ ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ َعْنُه، اَللّ ُ َرِضِ َ ُهَرْيَرة َ َأِبي  َعن ْ َسلََمَة،
 َوَمن ْ َجاَرُه، يُْؤذ ِ فَلا َ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ ِلَيْصُمْت، َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ
َضْيفَه ُ فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ
99
 
 َسمِ ع َ: قَال َ الخَُزاِعيي ِ ، ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ المَْقُبِير ، َسِعيد ٌ َحَدثَنَا لَْيٌث، َحَدثَنَا الَوِليِد، َأبُو َحَدثَنَا - 6746
 َجائَِزتُُه؟ َما: ِقيل َ َجائَِزتُه ُ َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ الضيِ َيافَة ُ: يَُقول ُ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبي َ: قَلِْبي  َوَوعَاه ُ ُأُذَنَي َ
 الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ: قَال َ
ِليَْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ
001
 
 milsuM h>iha}S )2
 َعن ْ ِشهاٍب، ابْن ِ َعن ِ يُونُُس، َأْخَبَ ِني : قَال َ َوْهٍب، ابْن ُ َأنَْبأَنَ َ َيَْ َيَ، ْبن ُ َحْرَمَلة ُ َحَدثَِنِ ) 74( - 47
 يُْؤِمن ُ كَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ِ َعن ْ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ الَرْحَِْن، َعْبد ِ ْبن ِ َسلََمة َ َأِبي 
 َوَمن ْ َجاَرُه، فَلُْيْكرِم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ ِليْصُمْت، َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ
َضْيفَه ُ فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ
101
 
 َصاِلٍح، َأِبي  َعن ْ ُحَصْيٍْ ، َأِبي  َعن ْ اْلَْحَوِص، َأبُو َحَدثَنَا َشيْبََة، َأِبي  ْبن ُ بَْكر ِ َأبُو َحَدثَنَا) 74( - 57
 فََلا  اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ
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 اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، يُْؤِذي
ِليْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ
201
 
 اْبن ُ قَال َ ُعَييْنََة، اْبن ِ َعن ِ َجَِ يًعا نَُمْيرٍ ، ْبن ِ الله ِ َعْبد ِ ْبن ُ َوُمَحَمد ُ َحْرٍب، بْن ُ ُزَهْير ُ َحَدثَنَا) 84( - 77
 َصَلى  النَِبي َ َأن َ الُْخَزاِعيي ِ ، ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ ُيُْ ِبُ ، ُجبَْير ٍ ْبن َ َنَِفع َ َسمِ ع َ َأنَه ُ َعمْ ٍرو، َعن ْ ُسْفيَاُن، َحَدثَنَا: نَُمْير ٍ
َلى  فَلُْيْحِسن ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ
ِ
 ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاِرِه، ا
ِليَْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ
 301
 ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ َسِعيٍد، َأِبي  بْن ِ َسِعيد ِ َعن ْ لَْيٌث، َحَدثَنَا َسِعيٍد، بْن ُ قُتَْيَبة ُ َحَدثَنَا) 84( - 41
 َوَسَلمَ ، عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ تََكََم َ ِحيْ َ َعْينَاَي، َوَأبَْصََ ْت  أُُذَنََي، َسمِ َعْت : قَال َ َأنَه ُ الَْعَدِو يِ ،
: قَال َ ِالله؟ َرُسول َ يَ َ َجائَِزتُه ُ َوَما: قَالُوا َجائَِزتَُه، َضْيَفه ُ فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: فَقَال َ
 ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: عَلَْيِه َوقَال َ َصَدقَة ٌ فَهُو َ َذِلِ َ َوَراء َ َكَن َ فََما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ َوالضيِ َيافَة ُ. َولَْيلَُته ُ يَْوُمه ُ
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ
401
 
 dam}hA dansuM )3
 قَال َ: يَُقول ُ َعبَاٍس  اْبن َ َسمِ ْعُت : قَال َ َأِبي، َحَدثَِنِ  ِشهَاٍب، ْبن ِ َحِبيِب  َعن ْ َيَْ َيَ، َحَدثَنَا - 7891
 ِبَرأِْس  أ آِخذ ٍ َرُجل ٍ ِمثْل ُ النَاِس  ِفي  َما:  ِبتَُبوك َ النَاَس  َخَطب َ يَْوم َ َوَسَلمَ ، عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ
 َضْيَفه ُ يَْقرِي ِنْعَمة ٍ ِفي  َبِد ٍ أ آَخر َ َوِمثْل ُ النَاِس، ُشُُ ور َ َوَيُْ تَِنب ُ َوَجَل، َعز َ الله ِ َسِبيل ِ ِفي  ُيَُاِهد ُ فََرِسِه،
َحقَه ُ َويُْعِطي
 501
 الَرْحَْن ِ َعْبد ِ أَِبي  َعن ْ ِالله، َعْبد ِ ْبن ُ ُحَير ) 1( َحَدثَِنِ  لَهِيَعَة، اْبن ُ َحَدثَنَا َحَسٌن، َحَدثَنَا - 1266
 الُْحُبِلِيِ ،
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 َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  قَال َ َوَسَلمَ ، عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول َ َأن َ: َعمْ ٍرو ْبن ِ الله ِ َعْبد ِ َعن ْ 
 ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، فَلَْيْحَفظْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخِر،
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ
601
 
: قَال َ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ َسلََمَة، َأِبي  َعن ْ الزر ْهِر يِ ، َعن ِ َمْعَمٌر، َحَدثَنَا الَرَزاِق، َعْبد ُ َحَدثَنَا - 6267
 َمن ْ َجاَرُه،) 1( يُْؤذ ِ فََلا  اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ قَال َ




: قَال َ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ َسلََمَة، َأِبي  َعن ْ الزر ْهِر يِ ، َعن ِ َمْعَمٌر، َأْخَبَ نَ َ الَرَزاِق، َعْبد ُ َحَدثَنَا - 5467
َضْيفَه ُ فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ قَال َ
801
 
 الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ َعن ِ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َأِبي، َعن ْ َحَدثَِنِ : قَال َ َعَْ َلاَن، ابْن ِ َعن ِ َيَْ َيَ، َحَدثَنَا - 5959
 َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ َجاَرُه، يُْؤِذيَن َ فََلا  اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ
:  َمَرة ً َيَْ َيَ  َوقَال َ ، ِليَْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخِر،
ِلَيْصُمْت  َأو ْ
901
 
 َعن ِ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ َصاِلٍح، َأِبي  َعن ْ َحِصٍيْ، َأِبي  َعن ْ ُسْفيَاَن، َعن ْ الَرْحَِْن، َعْبد ُ َحَدثَنَا - 7699
 يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ
ِليَْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، يُْؤذ ِ فََلا  اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ
011
 
 قَال َ: قَال َ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ اْلَْعَرج،ِ َعن ِ الزي ِ َنَِد، َأِبي  َعن ْ ُسْفيَاَن، َعن ْ َوِكيٌع، َحَدثَنَا - 0799
 يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ
ِليَْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ
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 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA601
  .191 .h ,IX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA701
   .46 .h ,IIIX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA801
 .38 .h ,IIIX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA901
  .563 .h ,VX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA011




س ْ نَاِد، َوِبََِذا - 62711
ِ
 َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ  َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ اْلا
 َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ:  قَال َ ِالله؟ َرُسول َ يَ َ الَضْيِف  َكَراَمة ُ َوَما: قَال َ ثََلاًثً، قَالَهَا  َضْيَفه ُ فَلُْيْكِرم ْ ،) 2( اْلآِخر ِ
َصَدقَة ٌ عَلَْيه ِ فَهُو َ َذِلَِ ، بَْعد َ َجلََس  فََما
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ْسَْاَق  بْن ُ َزَكِريَ َ َبَ نَ ََأخ ْ: قَال َ ُعَباَدَة، بْن ُ َرْوح ُ َحَدثَنَا - 07361
ِ
 َعن ْ ِدينَاٍر، بْن ُ َعمْ ُرو َحَدثَنَا: قَال َ ا
 الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول َ َسمِ ْعُت : قَال َ ُصْْ َبة ٌ َلُ ُ َوَكَنَْت  الُْخَزاِعيي ِ ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ ُمْطِعٍم، ْبن ِ ُجبَْير ِ ْبن ِ َنَِفع ِ 
 َوالْيَْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  يَُقول ُ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ
َلى  فَلُْيْحِسن ْ اْلآِخر ِ
ِ
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاِرِه، ا
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 بْن ُ َسِعيد ُ َحَدثَِنِ : قَال َ َسْعٍد، اْبن َ يَْعِنِ  لَْيث ٌ َحَدثَنَا: قَاَلا  َكَِمٍل، َوَأبُو َحَجاٌج، َحَدثَنَا - 47361
 َرُسول ُ تََكََم َ ِحيْ َ َعْينَاي َ َوَأبَْصََْت ) 1( ُأُذَنَني َ َسمِ َعْت : قَال َ َأنَه ُ الَْعَدِو ي ِ ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ َسِعيٍد، َأِبي 
 يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  فَقَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ
 َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ:  قَال َ ِالله؟ َرُسول َ يَ َ َجائَِزتُه ُ َوَما: قَالُوا ، َجائَِزتَه ُ َضْيَفه ُ فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ
 اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  َوقَال َ ، عَلَْيه ِ َصَدقَة ٌ فَهُو َ َذِلِ َ َوَراء َ َكَن َ فََما ثََلاٌث، َوالضيِ َيافَة ُ
ُيَْ رَِجه ُ َح ََ  ِعْنَده ُ يَثِْوي َوَلا :  َكَِمل ٍ َأبُو َوقَال َ ، ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ
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 َعْبد ِ ْبن ِ عَلْقََمة َ َعن ْ ُيََديِ ُث  قَتَاَدَة، َسمِ ْعُت : قَال َ ُشْعَبُة، َحَدثَنَا َجْعَفٍر، بْن ُ ُمَحَمد ُ َحَدثَنَا - 58202
 ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  قَال َ َأنَه ُ َوَسَلمَ ، عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ َأْصَْ اِب  ِمن ْ ِرَجاٍل، َعن ْ الُْمَزِنييِ ، الله ِ
 َولُْيْكرِم ْ َالله، فَلَْيتَق ِ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، َولُْيْكِرم ْ َالله، فَلَْيتَق ِ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ
ِليَْسُكْت  َأو ْ َحقًّا، َولَْيُقل ْ َالله، فَلَْيتَق ِ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه،
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 َحَدثَِنِ  الُْمَزِنير ، الله ِ َعْبد ِ بْن ُ عَلْقََمة ُ َحَدثَِنِ  ِغَفاٍر، َأبُو َحَدثَنَا َسِعيٍد، بْن ُ َيَْ َيَ  َحَدثَنَا - 69432
 اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  يَُقول ُ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول َ َسمِ ع َ َأنَه ُ قَْوِمي، ِمن ْ َرُجل ٌ
                                                                                                                                                              
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA111
  .74 .h ,IVX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA211
  .152 .h ,IIIVX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA311
  .192 .h ,IVXX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA411
   .592 .h ,IVXX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA511




َلى  فَلُْيْحِسن ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ ـ ِمَرار ٍ ثََلاَث  ـ َضْيَفه ُ فَلُْيْكِرم ْ
ِ
 - ِمَرار ٍ ثََلاَث  - َجاِره ِ ا
ِليَْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ
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ْسَْاَق، اْبن ِ َعن ْ َسلََمَة، بْن ُ ُمَحَمد ُ َحَدثَنَا - 51632
ِ
 يَِعيَش  َعن ْ َعَطاٍء، ْبن ِ َعمْ ِرو ْبن ِ ُمَحَمد ِ َعن ْ ا
 ِمن َ تََضيََفه ُ ِفيمَن ْ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول َ ِضْفُت : قَال َ أ بيه، َعن ْ الِْغَفاِر يِ ، ِطهْفَة َ ْبن ِ
 بَْطِنِ  عََلى  ُمنَْبِطًحا فََرأ آِني  َضْيَفُه، يَتََعاَهد ُ اللَْيل ِ ِفي  َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ فََخَرج َ الَْمَساِكِيْ،
َنََّا الضيِ ْجَعَة، َهِذه ِ تَْضَطِجع ْ َلا :  َوقَال َ ِبرِْجِلُِ ، فََرَكَضِنِ 
ِ
الله ُ يَْبغَُضهَا ِضِْ َعة ٌ فَا
 711
 َوَسمِ ْعُته ُ الله ِ َعْبد ُ: قَال َ َأِبي الري َِجال ِ ْبن ُ الَرْحَْن ِ َعْبد ُ َحَدثَنَا: قَال َ ُموَس  بْن ُ الَْحَكم ُ َحَدثَنَا - 40442
 عَائَِشَة، َعن ْ َعمْ َرَة، ُأميِ ه ِ َعن ْ فََذَكَره ُ: َأِبي  قَال َ: قَال َ الري َِجال ِ َأِبي  ْبن ُ الَرْحَْن ِ َعْبد ُ َحَدثَنَا: قَال َ الَْحَكم ِ ِمن َ
 َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، يُْؤذ ِ فََلا  اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ َعن ِ




: قَال َ الُْخَزاِعيي ِ ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ ُمْطِعٍم، ْبن ِ ُجبَْير ِ ْبن ِ َنَِفع ِ  َعن ْ َعمْ ٍرو، َعن ْ ُسْفيَاُن، َحَدثَنَا - 95172
 َكَن َ َمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ قَال َ
َلى  فَلُْيْحِسن ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ
ِ




 أَِبي  َعن ْ َسِعيٍد، أَِبي  ْبن ُ َسِعيد ُ َحَدثَِنِ : قَال َ َماِلٌِ ، َحَدثَنَا: قَال َ َسِعيٍد، بْن ُ َيَْ َيَ  َحَدثَنَا - 16172
 فَلُْيْكرِم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ:  َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  الله ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ اْلَكْعِبيي ِ ُشَُ يْح ٍ
 اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ ِلَيْصُمْت، َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ َجاَرُه،
                                                        
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA611
  .184 .h ,IIIVXXX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA711
  .62 .h ,XIXXX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA811
  .664 .h ,LX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA911




 َأن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َلا  ،َصَدقَة ٌ فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ َكَن َ فََما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ الضيِ َيافَة ُ َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ َجائَِزتُه ُ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ
ُيُْ رَِجه ُ َح ََ  ِعْنَده ُ يَثِْوي َ
021
 
 haj>aM nbI nanuS )4
 َسمِع َ ِدينَاٍر، بْن ِ َعمْ ِرو َعن ْ ُعَييْنََة، بْن ُ ُسْفيَان ُ َحَدثَنَا: قَال َ َشيْبَة َ َأِبي  بْن ُ بَْكر ِ َأبُو َحَدثَنَا - 2763
 ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبي َ َأن َ الُْخَزاِعيي ِ ، ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ ُيُْ ِب ُ ُجبَْيرٍ ، ْبن َ َنَِفع َ
َلى  فَلُْيْحِسن ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ
ِ
 َكَن َ َوَمن ْ َضْيفَُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاِرِه، ا
ِليَْسُكْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ ن ُيُْؤم ِ
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 َسِعيد ِ َعن ْ َعَْ َلاَن، اْبن ِ َعن ِ ُعَييْنََة، ْبن ُ ُسْفيَان ُ َحَدثَنَا: قَال َ َشيْبَة َ َأِبي  بْن ُ بَْكر ِ َأبُو َحَدثَنَا - 5763
 ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ َعن ِ الُْخَزاِعيي ِ ، ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ َسِعيٍد، َأِبي  ْبن ِ
 ُيَْ رَِجُه، َح ََ  َصاِحِبه ِ ِعْند َ يَثِْوي َ َأن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َوَلا  َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ َوَجائَِزتُه ُ َضْيفَه ُ فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ
َصَدقَة ٌ فَهُو َ َأَيَم ٍ ثََلاثَة ِ بَْعد َ عَلَْيه ِ َأنَْفَق  َوَما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ الضيِ َيافَة ُ
221
 
 duaD ibA nanuS )5
 اَللّ ِ َرُسول َ أَن َ اْلَكْعِبييِ ، ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ الَْمْقُبِ يِ ، َسِعيد ٍ َعن ْ َماِلٍِ ، َعن ْ الْقَْعنَِبير ، َحَدثَنَا - 8473
 َولَْيلَُتُه، يَْوُمه ُ َجائَِزتُه ُ َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسَلمَ ، عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى 
: َداُود َ َأبُو قَال َ ُيَْ رَِجه ُ َح ََ  ِعْنَده ُ يَثِْوي َ أَن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َوَلا  َصَدقٌَة، فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ َوَما َأَيَم ٍ ثََلاثَة ُ الضيِ َيافَة ُ
 الله ُ َصَلى  النَِبيي ِ قَْول ِ َعن ْ َماِلِ ٌ َوس ُ ِلل َ: قَال َ َأْشهَُب  َأْخَبَك ُْ َشاِهد ٌ َوَأنَ َ ِمْسِكيْ ٍ ْبن ِ الَْحاِرِث  عََلى  قُرِئ َ
ِضَيافَة ً َأَيَم ٍ َوثََلاثَة َ َولَْيَلةً، يَْوًما َوَيَْ َفُظُه، َويُْتِحُفُه، يُْكرُِمه ُ: قَال َ َولَْيَلة ٌ يَْوم ٌ َجائَِزتُه ُ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ
321
 
 الزر ْهِر يِ ، َعن ِ َمْعَمٌر، َأْخَبَ نَ َ الَرَزاِق، َعْبد ُ َحَدثَنَا الَْعْسقََلاِنير ، الُْمتََوكيِ  ِ ْبن ُ ُمَحَمد ُ َحَدثَنَا - 4515
 ِبَِللِّ ، يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  اَللّ ِ َرُسول ُ قَال َ: قَال َ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ َسلََمَة، َأِبي  َعن ْ
                                                        
 ,>in>abiayS-la nib dasA nib l>aliH nib labnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA021
   .831 .h ,VLX zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM
 r>aD( ,II zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,>in>iwzaQ-la d>izaY nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA haj>aM nbI121
  .1121 .h ,)ht .t ,>ibarA‘-la butuK-la ’>ay}hI
 r>aD( ,II zuJ ,haj>aM nbI nanuS ,>in>iwzaQ-la d>izaY nib damma}huM h>allidbA‘ >ubA haj>aM nbI221
  .2121 .h ,)ht .t ,>ibarA‘-la butuK-la ’>ay}hI
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 ,>idzA-la >urmA‘ nib d>addayS nib r>iysaB nib q>a}hsI nib \sa’ysA-la nib n>amialuS du>aD .ubA




 يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، يُْؤذ ِ فََلا  اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ ِبَِللِّ ، يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه، فَلُْيْكرِم ْ اْلآِخِر، َوالَْيْوم ِ
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا ل ْفَلَْيق ُ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللِّ ،
421
 
 izimri{T-la nanuS )6
 َأِبي  َعن ْ الَْمْقُبِ يِ ، َسِعيد ٍ َأِبي  ْبن ِ َسِعيد ِ َعن ْ َسْعٍد، ْبن ُ اللَْيث ُ َحَدثَنَا: قَال َ قُتَْيَبُة، َحَدثَنَا - 7691
 ِبه ِ تََكََم َ ِحيْ َ ُأُذَنَي َ َوَسمِ َعْته ُ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ اَللّ ُ َصَلى  الله ِ َرُسول َ َعْينَاي َ َأبَْصََ ْت : قَال َ َأنَه ُ الَعَدِو ي ِ ُشَُ يْح ٍ
 َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ: قَال َ َجائَِزتُُه؟ َوَما: قَالُوا َجائَِزتَه ُ َضْيَفه ُ فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ
 َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َصَدقٌَة، فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ َكَن َ َوَما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ َوالضيِ َيافَة ُ
ِليَْسُكْت  َأو ْ
521
 
 َأِبي  َعن ْ الزر ْهِر يِ ، َعن ِ َمْعَمٍر، َعن ْ الُْمَباَرِك، ْبن ُ الله ِ َعْبد ُ َأْخَبَ نَ َ: قَال َ ُسَويٌْد، َحَدثَنَا - 0052
 فَلُْيْكرِم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ اَللّ ُ َصَلى  النَِبيي ِ َعن ِ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ َسلََمَة،
ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َضْيَفُه،
621
 
 أَِبي  َعن ْ المَْقُبِ يِ ، َسِعيد ٍ َأِبي  ْبن ِ َسِعيد ِ َعن ْ َسْعٍد، بْن ُ اللَْيث ُ َحَدثَنَا: قَال َ قُتَْيَبة ُ َحَدثَنَا - 7691
 ِبه ِ تََكََم َ ِحيْ َ ُأُذَنَي َ َوَسمِ َعْته ُ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ اَللّ ُ َصَلى  اَللّ ِ َرُسول َ َعْينَاي َ َأبَْصََ ْت : قَال َ َأنَه ُ الَعَدِو ي ِ ُشَُ يْح ٍ
 َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ: قَال َ َجائَِزتُُه؟ َوَما: قَالُوا َجائَِزتَه ُ َضْيَفه ُ فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ
 َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ ن ُيُْؤم ِ َكَن َ َوَمن ْ َصَدقٌَة، فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ َكَن َ َوَما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ َوالضيِ َيافَة ُ
َصِْ يح ٌ َحَسن ٌ َحِديث ٌ َهَذا: ِليَْسُكْت  َأو ْ
721
 
 َسلََمَة، َأِبي  َعن ْ الزر ْهِرييِ ، َعن ْ َمْعَمٍر، َعن ْ المَُباَرِك، ْبن ُ اَللّ ِ َعْبد ُ َأْخَبَ نَ َ: قَال َ ُسَويْد ٌ َحَدثَنَا - 0052
 َضْيَفُه، فَلُْيْكِرم ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ اَللّ ُ َصَلى  النَِبيي ِ َعن ِ ُهَرْيَرَة، َأِبي  َعن ْ
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 َوِفي  َصِْ يح ٌ َحِديث ٌ َهَذا] 066:ص: [ِلَيْصُمْت  َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ الآِخر ِ َوالَيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ
َعمْ ٍرو ْبن ُ ُخَويِْل ُ: َواْسمُ ه ُ الخَُزاِعيي ِ الَكْعِبيي ِ الَعَدِو ي ِ ُشَُ يْح ٍ َوَأِبي   َوَأنٍَس، عَائَِشَة، َعن ْ الَباِب 
821
 
 kilaM ’attawuM-lA )7
 َرُسول َ َأن َ اْلَكْعِبييِ ؛ ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ الَْمْقُبِ يِ ، َسِعيد ٍ َأِبي  ْبن ِ َسِعيد ِ َعن ْ َماِلٌِ ، - 527/ 4343
 َكَن َ ِلَيْصُمْت َوَمن ْ َأو ْ َخْيرا ً فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ وسلم عليه صلى الله الله ِ
 يَْوم ٌ َضْيَفُه َجائَِزتُه ُ فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َجاَرُه َوَمن ْ فَلُْيْكِرم ْ َوالَْيْوِم اْلآِخر ِ ِبِلله ِ يُْؤِمن ُ
ُيَْ رَِجه ُ َح ََ  ِعْنَده ُ يَثِْوي َ َأن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َصَدقٌَة َولا َ فَهُو َ ذِلِ َ بَْعد َ َكَن َ َأَيٍَم فََما ثََلاثَة ُ َوِضَيافَتُه ُ َولَْيَلة ٌ
921
 
 َرُسول َ َأن َ اْلَكْعِبييِ ، ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ الَْمْقُبِ يِ ، َسِعيد ٍ َأِبي  ْبن ِ َسِعيد ِ َعن ْ َماِلٍِ ، َعن ْ َوَحَدثَِنِ  - 22
 َكَن َ َوَمن ْ ِلَيْصُمْت، َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللِّ ، يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ الله ُ َصَلى  اَللّ ِ
 يَْوم ٌ َجائَِزتُه ُ َضْيفَُه، فَلُْيْكِرم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه، ُيْكِرم ْفَلْ  اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ
ُيَْ رَِجه ُ َح ََ  ِعْنَده ُ يَثِْوي َ َأن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َوَلا  َصَدقٌَة، فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ َكَن َ فََما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ َوِضَيافَُته ُ َولَْيَلةٌ،
031
 
 َأِبي  َعن ْ الَْمْقُبِ يِ ، َسِعيد ٍ َأِبي  ْبن ِ َسِعيد ِ َعن ْ َماِلٌِ ، َحَدثَنَا: قَال َ ُمْصَعٍب، َأبُو َأْخَبَ نَ َ - 1591
 فَلُْيْكرِم ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم عَلَيه الله َصلى اَللّ ِ َرُسول َ َأن َ اْلَكْعِبييِ ، ُشَُ يْح ٍ
 اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ ِلَيْصُمْت، َأو ْ َخْيرً ا فَلَْيُقل ْ اْلآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َوَمن ْ َجاَرُه،
 َأن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َولا َ َصَدقٌَة، فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ َكَن َ فََما َأَيٍَم، ثََلاثَة ُ َوالِضَيافَُته ُ َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ َجائَِزتُه ُ َضْيَفه ُ فَلُْيْكِرم ْ
ُيَْ رَِجه ُ َح ََ  ِعْنَده ُ يَثِْوي َ
131
 
 اَللّ  َصَلى  اَللّ ِ َرُسول َ َأني  اْلَكْعِبييِ ، ُشَُ يْح ٍ َأِبي  َعن ْ الَْمْقُبِير ، َسِعيد ٌ َأْخَبَ نَ َ َماِلٌِ ، َأْخَبَ نَ َ - 359
 ثَلاثَة ُ َوالضيِ َيافَة ُ َولَْيَلةٌ، يَْوم ٌ َجائَِزتُه ُ َضْيَفُه، فَلُْيْكرِم ْ الآِخر ِ َوالَْيْوم ِ ِبَِللّ ِ يُْؤِمن ُ َكَن َ َمن ْ: قَال َ َوَسلم ََ عَلَْيه ِ
ُيَْ رَِجه ُ َح ََ  ِعْنَده ُ يَثِْوي َ َأن ْ َلُ ُ َيَِ لر  َولا َصَدقٌَة، فَهُو َ َذِلِ َ بَْعد َ َكَن َ فََما َأَيٍَم،
231
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8) Sunan al-Darimi 
2078 -  ِبيَأ ْنَع ،ٍديِعَس ِبيَأ ِنْب ِديِعَس ْنَع ،َقاَْسْ
ِ
ا ُنْب ُدَمَحُم َاَنثَدَح ،َنوُراَه ُنْب ُدِيَزي َنَ ََبْخَأ
 ُنِمُْؤي َنَكَ ْنَم :ُلوَُقي ََلمَسَو ِهَْيَلع ُالله َلىَص َِللّا َلوُسَر ُتْعَِسم :َلَاق ِ ييِعاَزُْخلا ٍْحي َُشُ  ِرِخآْلا ِمْوَْيلاَو 
َِللِّبِ
 َنَكَ ْنَمَو ،ْتُمْصَيِل ْوَأ ،ا ًْيرَخ ْلُقَيَْلف ِرِخآْلا ِمْوَْيلاَو َِللِّبِ ُنِمُْؤي َنَكَ ْنَمَو ،ُهَراَج ْمِرْكُيَْلف َِللِّبِ ُنِمُْؤي
 لاَو ،ًَلةَْيلَو اًمَْوي َُهتَِزئاَج ،ُهَفْيَض ْمِرْكُْيَلف ِرِخآْلا ِمْوَْيلاَو ٌَةقَدَص َِلَِذ َدَْعب اَمَو ٍمَيََأ َُةثََلاث َُةفاَي ِيض
133
 
d. Iktibar Sanad 
Setelah peneliti melakukan penelusuran hadis berdasarkan dua metode 
takhr>ij al-h}adi>s\ mengenai mappakalebbi to pole dan bali bola maka telah 
ditemukan hadis dalam berbagai kitab sumber. Adapun langkah selanjutnya 
yang akan ditempuh peneliti ialah i’tiba>r  sanad, yang hanya difokuskan pada 
hadis-hadis yang terdapat dalam Kutub al-Tis’ah. Sehingga selanjutnya dapat 
diketahui periwayat yang sya>hid pada tingkat sahabat dan muta>bi’ pada tingkat 
ta>bi>’in. Jika melakukan penelitian lebih lanjut, maka dalam hadis yang peneliti 
kaji didapatkan 40 riwayat, antara lain adalah Sahih al-Bukh>ari> 7 riwayat, 
Sahih Muslim 4 riwayat, Sunan Abi> Da>ud 2 riwayat, Sunan al-T{irmiz\i\> 4 
riwayat, Sunan Ibn Ma>jah 2 riwayat, Musnad Ah}mad bin H{anbal 16 riwayat, al-
Muwat}t}a Ma>lik 4 riwayat, dan Sunan al-Da>rimi> 1 riwayat. 
Berdasarkan 40 jalur periwayatan yang peneliti teliti terdapat syahid dan mutabi, 
karena ditemukan lebih dari satu periwayat pada t{abaqa>t sahabat, yaitu Abi> Hurairah, 
Abi> Syuraih, Ibn ‘Abba>s, ‘Abdulla>h bin ‘Amru>, Tihfah al-Gifa>ri>, dan ‘A<isyah. 
Sedangkan pada tingkat tabi’in ditemukan lebih dari satu periwayat, yaitu Abi> S{a>lih}, 
Sa’i>d al-Maqburi>, Abi> Salamah, Na>fi’ bin Jubair, Syihab, Abi> ‘Abdi al-Rah}ma>n al-
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Abu> Muh}ammad ‘Abdilla>h bin ‘Abdi al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abdi al-
S{amad al-Da>rimi>, Musnad al-Da>rimi> al-Ma’ru>f, Juz II, (Cet. I; al-Mamlukah al-‘Arabiyah al-




H{ubuli>, ‘Ajla>n, al-‘Araj, ‘Alqamah bin ‘Abdi al-Muzanun, Ya’isy, dan Ummi ‘Amru>. 









e. Kritik Hadis 
1) Kritik Sanad  
a) Ibnu Ma>jah 
Ibnu Ma>jah bernama lengkap Abu> ‘Abdulla>h Muhammad bin Yazi>d bin 
Ma>jah al-Rabi’i> al-Qazwaini. Ia dilahirkan di Qazwin pada hari selasa tepatnya di 
bulan Ramadhan tahun 209 H.
134
 Beliau berusia sekitar 64 tahun dan wafat pada 
tahun 273 H.
135
 Beliau pernah menuntut ilmu di Khura>sa>n, ‘Ira>q, H{ija>z, Mis{a>r, 
Sya>m
136
, Bas{rah, dan Bagda>d
137
. 
Adapun nama-nama guru-gurunya antara lain: Muh{ammad bin S{abba>h{ al-
Jarjara>iy
138, ‘Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisiy al-H{a>fiz\, Jaba>rah bin Muglis, Mus{‘ab 
bin ‘Abdulla>h al-Zabi>riy, Suwaid bin Sa’i>d, ‘Abdulla>h Mu’a>wiyah al-jamh{iy, 




                                                        
134
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27 (Beirut: Muassasah 
al-Risa>lah, 1996), h. 40.  Lihat juga: Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ahmad bin Muhammad al-Irbali>, 
Wafaya>t al-A’ya>n, juz II, (Beirut: Da>r S{a>dir, 1900), h. 279. 
135
 Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27,  h. 41. 
136Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 9 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1984), h. 468. 
137
Khaer al-Di>n al-Zarkaliy, Al-A’la>m Li al-Zarkaliy, Juz VII (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1980), h. 144. 
Lihat juga: Syams al-Di>n Abu> Abdulla>h Muhammad bin Ahmad, Ta>rikh al-Isla>mi> wa wafa>yat al-
Masya>hir wa al-A’la>m, Juz VI, (Cet. II: Beirut; Da>r al-Qutub al-Arabi>, 1993 M), h. 625.  
138
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, op. cit., Juz 35, h. 290. 
139
Syams al-Di>n bin Ah}mad al-Z#ahabi>, Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13 (Mesir: Da>r al-H{adi>s#, 1427 
H), h. 277.  Lihat juga: Muhammad bin Abd al-Rah}ma>n al-Maghrawi>, Mausu>’ah Mawa>qif al-Salaf  fi> al-




Al-Khali>liy berkata bahwa para ulama sepakat atas ke-s\iqahan beliau. Ia  
adalah sorang yang memahami dan menghapal hadis.
140
 Beliau juga mempunyai 
karya  seperti dalam Sunan, Tafsi>r al-Qur’a>n dan Ta>ri>kh Qazwainiy. Namun Syams 
al-Di>n bin ‘Ali> al-H{usainiy berkata bahwa ia pernah mendengar syekh al-H{a>fiz{ Abu> 
al-H{ajja>j al-Mazziy berkata bahwa setiap hadis yang diriwayatkannya menyendiri 
adalah daif yaitu ketika Ima>m Ibn Ma>jah meriwayatkan hadis menyendiri dari imam 
yang lima (Bukha>riy, Musli>m, Abu> Da>ud, Timiz{iy, al-Nasa>iy).
141
 Meskipun ada 
ulama yang menilainya daif tetapi itu hanya berlaku ketika periwayatannya 
menyendiri dan juga dikuatkan kesepakatan ulama yang menilainya s\iqah sehingga 
kapasitas dan kualitasnya tidak lagi diragukan. 
b) Abu> Bakr 
Abu Bakar lebih dikenal dengan Ibnu Abi> Syaibah. Nama lengkapnya adalah 
’Abdulla>h bin Muh}ammad bin Ibra>him bin Us \ma>n al-Absi>, lahir pada tahun 159 
H,
142
 Beliau adalah penduduk Kufah dan wafat pada  bulan Ramadan tahun 235 H.
143
  
Di antara gurunya adalah Qutaibah bin Sa’id bin al-Ra>zi>, Mu’a>wiyah bin al-
D}ariri>, Muh}ammad bin Ish}aq, Muh}ammad bin Sa>biq, Muh}ammad bin Fud}ail, Yu>nus 
bin Muhammad, dan Muh}ammad bin Hisya>m, sementara murid-muridnya adalah al-
Bukha>ri>, Abu> Da>wud, Ibn Ma>jah, Abu> Ya’la> al-Mausuli>, Ah}mad bin H}ambal, Ba>qi> 
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Al-Suyu>t{iy, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-Sya>milah), 
h. 54. 
141Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, op. cit., Juz 9 h. 468.  
142
Maghlat}a>i bin Qulaij bin Abdullah al-Bakja>ri>, Ikma>l Tahz#i>b al-Kama>l, juz 8, (t.tp.,: al-
Fa>ru>q al-H{adi>s#ah, t.th), h. 168. 
143
Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tahz\i>b al-Kama>l, Cet. I; 




bin Makhlad al-Andalusi>, ‘Abba<s bin Muh}ammad al-Dauri>, ‘Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin Abi> al-Dunya> dan lain-lain.
144
  
Al-Khalili> berkomentar akan integeritas dan intelegensi Ibn Abi> Syaibah 
adalah S}iqah, Abu> Ha}>tim menilainya S}udu>q, al-‘Aqi>li> dan S}alih al-T}ara>bilisi> berkata 
Laisa bihi Ba’s, Muslim bin Qa>sim al-Andalu>si> berkata berkata, beliau adalah 
penduduk Kufah yang S}iqah.
145
  
c) ‘Amr bin Di@na>r 
Nama beliau adalah ‘Amr bin Di@na>r al-Makki@. Kuniahnya adalah Abu> 
Muh}ammad al-As\ram al-Jah}mi@. Beliau adalah bekas hambanya Mu>sa> bin Ba>z\a>m.
146
 
berasal dari Mekah dan beliau adalah seorang tabi’in.147 beliau lahir pada tahun 46 
H
148
 dan wafat pada tahun 126 H seperti yang dikatakan Ibnu ‘Uyainah.149 
Adapun guru-guru beliau adalah ‘Abdulla>h bin ‘Umar, ‘Abdulla>h bin ‘Abba>s 
Abba>s, T{a>wus bin Kaisa>n, Na>fi’ bin Jubair bin Mut}’im dan lain-lain. Adapun murid-
muridnya adalah Ja’far bin Muh}ammad al-S{a>diq, Syu’bah bin al-H{ajja>j, Ma>lik bin 
Anas, Sufya>n bin ‘Uyainah dan lain-lain.150 
Al-’Ijli@ mengatakan bahwa beliau adalah orang yang S|iqah.151 Ibnu ‘Uyainah 
mengatakan bahwa beliau orang yang paling kuat dan S|iqah S|iqah S|iqah. Ibnu Abi@ 
Naji@h} berkata “tidak ada satu orang pun saya jumpai yang lebih mengetahui dari 
‘Amr bin Di@na>r. Yah}ya> bin Sa’i@d al-Qat}t}a>n berkata bahwa  ‘Amr bin ‘Di@na>r lebih 
kuat daripada Qata>dah. Ketika Abu> Zur’ah ditanya tentang ‘Amr bin Di@nar> beliau 
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Abu> Muh{ammad bin Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> al-Gaitabi>, Maga>ni> al-Akhya>r fi> Syarh 
Usa>mi>Rija>l Ma’a>ni>al-As}a>r, juz II, (Cet.I; Beiru>t : Da>r al-Kutub al-‘Arabiyyah 2006), hal. 130. Lihat 
juga: Muhammad bin Abd al-Rah}ma>n al-Maghrawi>, Mausu>’ah Mawa>qif al-Salaf  fi> al-‘Aqi>dah wa al-
Manhaj wa alTarbiyah, juz III,  (Mesir: al-Nubala>’ li al-Kita>b, t.th.,), h. 436.  
145
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin Ah}mad bin ‘Ali> bin bin Muh}ammad al-‘Asqala>ni>, Tahz|i>b al-
Tahz|i>b, Cet, I;  Hindia: Mat}ba’ah Da>irah, Juz 1 hal.136 
146
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXII, h. 
5. 
147
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, Juz II, h. 175. 
148Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad, al-S|iqa>t, Juz V, h. 
167. 
149
Muglat}a> bin Qulai@j bin ‘Abdilla@h al-Bakjiri@ al-Mis}ri@, Ikma>l Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-
Rija>l, juz X, h. 162. 
150
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXII, h 
6-8. 
151




mengatakan dia penduduk Mekah yang S|iqah.152 Juga nama beliau di masukkan 
dalam kitab al-S|iqa>t-nya Ibnu H{ibba>n. 
d) Na>fi’ bin Jubair 
Nama lengkap beliau adalah Na>fi’ bin Jubair bin Mut}’im bin ‘Adi@ bin Naufal 
bin ‘Abdi Mana>f al-Naufali@. Kuniah beliau adalah Abu> Muh}ammad, ada juga yang 
mengatakan Abu> ‘Abdilla>h. Beliau adalah penduduk madinah153 dan seorang 
tabi’in.154 Beliau termasuk orang-orang pilihan. Beliau pergi melaksanakan ibadah 
haji ke Mekah dengan berjalan kaki.
155
 Muh}ammad bin ‘Umar dari ‘Abd al-Rah}ma>n 
bin Abi@ al-Zina>d mengatakan bahwa beliau wafat di Madinah tahun 99 H pada akhir 
pemerintahan khalifah Sulaima>n bin ‘Abd al-Malik.156 
Adapun guru-guru beliau adalah Ali@ bin Abi@ T{a>lib, Abi@ Hurairah, al-Mugi@rah 
bin Syu’bah, Abi@ Syuraih} al-Khuza>’i @ dan lain-lain. Adapun murid-murid beliau 
adalah ‘Utbah bin Muslim, ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Amr bin Di@na>r, al-Qa>sim bin 
‘Abba>s dan lain-lain.157 
Al-‘Ijli@ mengatakan bahwa beliau S|iqah.158 Abu> Zur’ah mengatakan bahwa 
beliau S|iqah. ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf bin Kharra>sy mengatakan bahwa beliau 
S|iqah, Masyhu>r.159 Dan nama beliau ditulis dalam kitab al-S|iqa>t karangan Ibnu 
H}ibba>n. 
e) Abi@ Syuraih}} al-Khuza>’i@ 
Adapun nama lengkap beliau yang mashur adalah Khuwailid bin ‘Amr bin 
S{akhr bin ‘Abd al-‘Izzi@ bin Mu’a>wiyah bin al-Muh}tarisy bin ‘Amr bin Zama>n bin 
‘Adi@ bin ‘Amr bin Rabi@’ah.160 Beliau masuk Islam sebelum pembebasan kota Mekah. 
                                                        
152Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin al-Manz\ar al-Tami@mi@, al-
Jarh} wa al-Ta’di@l, Juz VI (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, t.th), h. 231. 
153Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ah}mad bin H{ajr al-‘Asqala>ni@, Tahz\i@b al-Tahz\i@b, X, h. 
404 
154
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, Juz II, h. 308. 
155Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z \ bin Ma’bad, al-S|iqa>t, Juz V, h. 
167 
156Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’ad bin Muni@’ al-Ha>syimi@, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz V, 
h. 159. 
157
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 273. 
158
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, Juz II, h. 308. 
159
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Juz XXIX, 
h. 274. 
160





Awalnya beliau bermukim di kota Mekah
161
 kemudian pergi ke Madinah dan 
meninggal di sana, tepatnya pada tahun 68 H.
162
 
Beliau berguru langsung kepada Nabi saw., juga kepada ‘Abdulla>h bin 
Mas’u>d. Adapun yang berguru kepada beliau adalah Sa’i@d al-Maqburi@, Sufya>n bin 
Abi@ al-‘Auja>’, Na>fi’ bin Jubair bin Mut}’im dan Abu> Sa’i@d al-Maqburi@.163 
2) Kritik Matan 
Pada metode kritik matan, ada beberapa hal yang mesti dilewati untuk sampai 
kepada kesimpulan apakah matan tersebut sahih atau tidak, maka sangat perlu 
mengetahui terhindar atau tidaknya matan tersebut dari sya>z\ atau illat. Adapun 
karesteristik untuk mengetahui sya>z\ yang terdapat dalam sebuah hadis yaitu sebagai 
berikut: 
a) Sanad hadis bersangkutan menyendiri. 
b) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan matan hadis yang sanadnya 
lebih kuat. 
c) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan Alquran. 
d) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan akal. 
e) Matan hadis bersangkutan bertentangan dengan fakta sejarah. 
Sedangkan karekteristik untuk mengetahui illat yang terdapat dalam sebuah 
matan hadis adalah sebagai berikut: 
a) Sisipan/idra>j yang dilakukan oleh perawi s\iqah pada matan. 
                                                        
161
Abu> al-Qa>sim ‘Abdulla>h bin Muh}ammad bin ‘Abd al-‘Azi@z bin al-Marzuba>n bin Sa>bu>r 
Sya>hansya>h al-Bugawi@. Mu’jam al-S{ah}a>bah, Juz II (Cet. I; Kuwait: Maktabah Da>r al-Baya>n, 2000), h. 
244. 
162
Abu> al-H{asan ‘Ali@ bin Abi@ al-Kiram Muh}ammad bin Muh}ammad bin ‘Abd al-Kari@m bin 
‘Abd al-Wa>h}id al-Syaiba>ni@ al-Jazari@, Usud al-Ga>bah fi@ Ma’rifah al-S{ah}a>bah, Juz II (Cet. I; t.t: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), h. 194. 
163





b) Penggabungan matan hadis, baik sebagian atau seluruhnya pada matan hadis 
yang lain oleh perawi s\iqah. 
c) Ziya>dah yaitu penambahan satu lafal atau kalimat yang bukan bagian dari hadis 
yang dilakukan oleh perawi s\iqah. 
d) Pembalikan lafal-lafal pada matan hadis/inqila>b. 
e) Perubahan huruf atau syakal pada matan hadis (al-tah}ri>f atau al-tas}h{i>f). 
f) Kesalahan lafal dalam periwayatan hadis secara makna. 
Proses kritik matan untuk lebih membuktikan kefalidan lafal-lafal matan 
hadis, maka perlu penelusuran lebih lanjut untuk mengetahui apakah matan tersebut 
terhindar dari illat atau tidak, sehingga untuk sampai pada hal yang tersebut perlu 
melalui kaidah-kaidah yang disebut dengan kaidah minor yang terhindar dari illat 
sebagai berikut: 
i. Terhindar dari inqila>b 
Inqila>b adalah keterbalikan lafal matan hadis, karena lafal yang secara umum 
biasanya berada diawal matan, ternyata pada lafal hadis yang lain berada ditengah 
atau diakhir matan hadis. Salah satu contohnya ialah pada riwayat al-Bukha>ri> pada 
satu hadis mendahulukan lafal  ْنَم  َنَكَ  ُنِمُْؤي  َِللِّبِ  ِمْوَيلاَو  ِرِخآلا  ََلاف  ِذُْؤي  ُهَراَج  dan pada 
hadis yang lain menggunakan awal lafal  ْنَم  َنَكَ  ُنِمُْؤي  َِللِّبِ  ِمْوَيلاَو  ِرِخآلا  ْمِرْكُيَْلف ،ُهَراَج  dan 
masih banyak riwayat lain yang mengalami keterbalikan awal lafal akan tetapi tidak 
sampai mempengaruhi keabsahan lafal hadis. 
ii. Terhindar dari idra>j 
Idra>j adalah sisipan yang terdapat dalam sebuah matan hadis, baik itu berupa 
perkataan perawi maupun hadis lain yang tidak dapat dipisahkan dari matan hadis 





Ziya>dah adalah sebuah tambahan tambahan lafal atau pun kalimat 
(pernyataan) yang terdapat pada matan, tambahan itu dikemukakan oleh periwayat 
tertentu sedangkan periwayat lainnya tidak meriwayatkannya. Tambahan tersebut 
dapat berpengaruh pada matan jika merusak maknanya. Namun, dalam penelusuran 
yang dilakukan peneliti tidak didapatkan ziya>dah. 
iv. Musahhaf/muharraf  
Musahhaf/Muharraf  adalah perubahan huruf atau syakal dalam matan hadis.  
v. Nuqs}an 
Nuqs}an adalah pengurangan lafal matan hadis, sehingga dapat berpengaruh 
pada makna hadis. 
Berdasarkan kaidah minor yang terhindar dari illat yang telah dikaji peneliti, 
maka dapat disimpulkan bahwa hadis di atas mengandung nuqs}an, idra>j, inqila>b, dan 
musahhaf/muharraf. Namun demikian, perubahan maupun penambahan yang 
terdapat dalam matan tidak merubah makna hadis. 
f. Meneliliti kandungan matan hadis 
Penelitian kandungan matan bertujuan untuk mengidentifikasi apakah dalam 
matan terdapat sya>z\ atau tidak. Contoh sederhananya adalah pakaian berwarna putih 
(al-Baya>d}). Sesungguhnya adalah lebih baik jika mengatakannya dengan lafal al-
Baid{. Karena bertentangan penafsirannya dengan al-bayad} yang berarti adalah 
pakaian yang terbuat dari kain berwarna putih, jika disesuaikan dengan makna hadis 
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Abu> Zaka>riyya> Muh}yi> al-Di>n Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>, Mu’jam Syarah} Muhaz \zab, Juz 




Demikianlah penjelasan singkat mengenai kandungan matan. Selanjutnya 
untuk membuktikan apakah dalam matan hadis tersebut mengandung sya>z\ atau 
tidak, maka perlu melakukan penelusuran terhadap langkah-langkah yang dikenal 
dengan kaidah minor terhindar dari sya>z\ yaitu sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan ayat Alquran 
QS. Al-Isra>’/17: 70 
 ََحَْو َمَدآ أ َِنِب َانْمَرَك ْدََقلَو َانَْقلَخ ْنَمِم ٍيرِثَك ََلىع ُْهَُاْنلََضفَو ِتاَب ِييَطلا َنِم ُْهَُانْقَزَرَو ِرْحَْبلاَو ِ يَْبلا ِفي ُْهَُانْل
 ًلايِضَْفت 
Terjemahnya: 
Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu adam, dan Kami angkut 
mereka di darat dan di laut, dan Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan dengan 
kelebihan yang sempurna. 
QS. Fa>t}ir/35: 10 
 ُب ِييَطلا ُم َِكَ
ْلا ُدَعَْصي ِهَْيل
ِ
ا اًعي َِجَ ُةَزِْعلا َِلَُِلف َةَزِْعلا ُدِيُري َنَكَ ْنَم ُهَُعفَْري ُحِلاَصلا ُلَمَْعلاَو 
Terjemahnya: 
Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, maka (ketahuilah) kemuliaan itu 
semuanya milik Allah. Kepada-Nyalah akan naik perkataan-perkataan yang baik 
dan amal kebajikan Dia akan mengangkatnya. 
2) Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
َاَنثَدَح  ُدْبَع  َِللّا  ُنْب  َةََملْسَم  ِْنب  ٍَبنَْعق َاَنثَدَح  ُدُواَد  ِنَِْعي  َْنبا  ٍسَْيق  ْنَع  ِبيَأ  ٍديِعَس  َلىْوَم  ِرِمَاع  ِنْب  ٍْزيَرُك 
 ْنَع  ِبيَأ  َةَرْيَرُه  َلَاق  َلَاق  ُلوُسَر  َِللّا  َلىَص  َُللّا  ِهَْيَلع  ََلمَسَو  َلا اوُدَساََتَ  َلاَو اوُشَجَاَنت  َلاَو اوَُضغاََبت  َلاَو 
اوَُرباََدت  َلاَو  ْعَِبي  ُْكمُضَْعب  ََلىع  ِ عَْيب  ٍضَْعب اُونوُكَو  َداَبِع  َِللّا  ًنَاَوْخ
ِ
ا  ُِلمْسُْملا وُخَأ  ِِلمْسُْملا  َلا  ُهُمِلَْظي  َلاَو  ُُلُُذ َْيُ 
 َلاَو  ُهُرِق َْيَ ىَوَْقتلا َانُهاَه  ُيرُِشيَو  َلى
ِ
ا  ِهِرْدَص  َثََلاث  ٍتاَرَم  ِبْسَِبِ  ٍِئرْما  ْنِم  ِيَشلا  ْنَأ  َرِق َْيَ  ُهاَخَأ 




Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab; Telah 
menceritakan kepada kami Dawud yaitu Ibnu Qais dari Abu Sa'id budak 'Amir 
                                                        
165





bin Kuraiz dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Janganlah kalian saling mendengki, saling memfitnah, 
saling membenci, dan saling memusuhi. Janganlah ada seseorang di antara 
kalian yang berjual beli sesuatu yang masih dalam penawaran muslim lainnya 
dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. Muslim yang 
satu dengan muslim yang lainnya adalah bersaudara tidak boleh menyakiti, 
merendahkan, ataupun menghina. Takwa itu ada di sini (Rasulullah menunjuk 
dadanya), Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seseorang telah dianggap 
berbuat jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim yang satu 
dengan yang Iainnya haram darahnya. hartanya, dan kehormatannya.  
َاَنثَدَح  ُدَمَحُم  ُنْب  ٍراََشب َاَنثَدَح  ُدْبَع  ِنَْحَْرلا  ُْنب  ٍي ِدْهَم َاَنثَدَح  ُناَيْفُس  ْنَع  ِبيِبَح  ِْنب  ِبيَأ  ٍتِبَثً  ْنَع 
 ِنوُمْيَم  ِنْب  َِبيأ  ٍبيِب َ ش  ْنَع  َِبيأ  ٍيرَذ  َلَاق َلَاق  ِلِ  ُلوُسَر  َِللّا  َلىَص  َُللّا  ِهَْيَلع  ََلمَسَو  َِقتا  َِللّا اَُمثْيَح 




Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar, telah menceritakan 
kepada kami Abdurrahman bin Mahdi, telah menceritakakan kepada kami 
Sufyan dari Habib bin Abu Tsabit dari Maimun bin Abu Syabib dari Abu Dzar 
ia berkata; Rasulullah saw. pernah bersabda kepadaku: Bertakwalah kamu 
kepada Allah dimana saja kamu berada dan ikutilah setiap keburukan dengan 
kebaikan yang dapat menghapuskannya, serta pergauilah manusia dengan akhlak 
yang baik 
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
Sikap menghargai orang lain merupakan nilai manusia yang terbaik di dunia 
yang tidak ternilai harganya. Di manapun dan kemanapun manusia itu bepergian, 
jika selalu selalu mengedepankan sikap menghormati dan menghargai orang lain, 
maka hati orang lain akan terbuka dan akan berbalik menghormati. 
Penghormatan tidak dapat dibangun dengan ancaman dan kekerasan. 
Ketaatan dan rasa hormat memiliki sesuatu yang sama, tetapi berbeda. Rasa hormat 
hanya ada dalam hubungan yang dibangun di atas saling pengertian dan kebajikan.  
  
                                                        




4) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Masyarakat adalah suatu bentuk kehidupan bersama antar manusia, sehingga 
menimbulkan pengakuan dan pandangan yang sama tentang nilai-nilai kehidupan 
atau norma-norma tertentu. Banyak kisah yang menunjukkan bahwa Islam 
menggapai kejayaan karena kerjasa dari semua pihak, bahkan ada kisah bahwa 
Rasulullah selalu diganggu dengan tetangganya, namun Rasulullah berbuat baik 
kepadanya, pada akhirnya tetangganya masuk Islam. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, setiap orang memiliki kepentingan berbeda-beda antara satu dengan 
yang lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia yang satu harus bekerja 
sama dengan manusia lainnya atau dengan kata lain harus saling tolong-menolong. 
Dan di sinilah diperlukan suatu kesadaran dari setiap warga masyarakat untuk 
bersikap tenggang rasa atau menghormati kepentingan orang lain. 
f. Kesimpulan Hadis 
Berdasarkan penelusuran peneliti, bahwa hadis tentang memuliakan orang 
tua, memuliakan tetangga, dan memuliakan tamu adalah sahih. Ditinjau dari aspek 
pemahaman ulama, ketersambungan perawi, kesesuaian dengan ayat Alquran dan 
Hadis yang lebih sahih, maupun logika  semuanya valid. 
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 BAB IV 
KORELASI HADIS TENTANG APPAKALEBBIRENG  DENGAN TRADISI 
PADA MASYARAKAT BUGIS BONE  
A. Appakalebbireng Menurut Masyarakat Bugis Bone 
Appakalebireng adalah perilaku memuliakan (sipakalebbi’), saling 
menghargai,
1
 menghormati, sipakatau (saling memanusiakan),2 dan sipakainge 
(saling mengingatkan). Narekko ri pakaraja padatta rupa tau, aleta’mi tu ri pakaraja 
(jika memuliakan orang lain, maka seyogianya memuliakan diri sendiri),3narekko ri 
pakatuna aleta majeppunna padatta rupa tau ri pakalebbi’ (jika menghinakan diri 
dihadapan manusia maka sungguh perbuatan itu memuliakan orang lain).4 Jadi, 
appakalebbireng menurut masyarakat Bugis Bone adalah saling menghormati dan 
menghargai sesama manusia. Filosofisnya, jika menghormati orang lain berarti 
menghormati diri sendiri. Saling memulikan diaplikasikan oleh masyarakat Bugis 
Bone itu nampak pada 3 hal, pertama memuliakan orang tua, memuliakan tetangga 
dan memuliakan tamu. Perilaku tersebut sangat sesuai dengan petunjuk Alquran dan 
sunnah Nabi yakni نيلداولا رب (birr al-walidainy), فيلدا مركا (ikramu al-d}aif), dan  مركا
 رج لا (ikramu al-jar), banyak hal yang bisa dikorelasikan antra budaya Bugis Bone 
dengan Hadis, namun penulisa hanya memberikan batasa pada  3 hal tersebut, jika 
mengamalkan maka nampak perilaku saling memuliakan antara satu dengan yang 
lainnya.  
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Wahyuddin Hasyim, (anggota dewan kesenian Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan), 
wawancara di STAIN Watampone, pada tanggal 22 February pukul 14.15 WITA. 
2
Muslihin Sultan, (Dosen, Peneliti, Penulis 3 Buku budaya di Kabupaten Bone), wawancara 
STAIN Watampone, pada tanggal 22 February pukul 12.30 WITA. 
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Darma, anggota PGRI Kabupaten Bone, wawancara pada hari Ahad, 21 Februari 2016, 
pukul 12.30 WITA. 
4
Narniati, salah seorang Hakim di Kabupaten Bone, wawancara pada hari Sabtu, 27 Februari 




B. Mappakalebbi To Matoa (Memuliakan Orang Tua) 
Mappakaebbi to matoa (memuliakan orang tua) adalah bentuk appakalebbireng 
dilakukan anak kepada orang tuanya di kabupaten Bone. Memuliakan orang tua 
dengan bentuk berbakti kepadanya, telah di praktekkan oleh masyarakat dan sejak 
Nabi hidup bahkan setelah wafat, praktek berbakti kepada orang tua sudah 
dicontohkan oleh sahabat. Berbakti kepada kedua orang tua merupakan sebuah 
amalan yang dicintai oleh Allah, sebagaimana hadis berikut:  
  ب ُماَشِه ِديِلَولا ُوبَأ َاَنث َّدَح :َلَاق ِنِ ََبَ  خَأ :ِرا َ  يَْعلا ُن ب ُديِلَولا َلَاق ،ُةَب  عُش َاَنث َّدَح :َلَاق ، َِِلِلما ِد  بَع ُن
 ُبِحاَص َاَنث َّدَح :ُلوَُقي ، َِّنِاَب ي َّشلا وٍر  َعَ َبََأ ُت  ع َِسَ-  ِراَد َلَ
ِ
ا َراَشَأَو ِرا َّلدا ِهِذَه-  :َلَاق ، ِ َّللَّا ِد  بَع
 َص َِّبَِّنلا ُت َلأَس َُّثُ :َلَاق ،َاِتِ قَو ََلَّع ُةَلا َّصلا :َلَاق ؟ ِ َّللَّا َلَ
ِ
ا ُّبَحَأ ِلَمَعلا ُّيَأ : َ َّلََّسَو ِه  َيَلع ُالله َّلَّ





Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Hisyam bin 'Abdul Malik 
berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Al Walid bin Al 'Aizar berkata, Aku mendengar Abu 'Amru Asy 
Syaibani berkata, "Pemilik rumah ini menceritakan kepada kami -seraya 
menunjuk rumah 'Abdullah - ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah?" 
Beliau menjawab: "Shalat pada waktunya." 'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian 
apa kagi?" Beliau menjawab: "Kemudian berbakti kepada kedua orangtua." 
'Abdullah bertanya lagi, "Kemudian apa kagi?" Beliau menjawab: "Jihad fi 
sabilillah." 'Abdullah berkata, "Beliau sampaikan semua itu, sekiranya aku 
minta tambah, niscaya beliau akan menambahkannya untukku. 
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Berbakti kepada orang tua adalah kewajiban setiap anak, baik orang tuanya 
telah wafat terlebih lagi jika masih hidup. Berbakti kepada orang tua merupakan 
budi pekerti luhur, sebagaimana ditunjukkan pada QS. al-Nisa>’/4: 36, bahwa:  
  يَش ِهِب اوُكِ  ُشْت َلََو َ َّللَّا اوُدُب  عاَو ًناَس  ح  ا َني ِِلداَو لِبََو ًائ 
Terjemahnya:  
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun, dan berbuat baiklah kepada orang tuamu...  
Al-Biqa>’i menilai bahwa ayat ini sungguh memiliki banyak kandungan 
nasehat. Allah menganjurkan agar seorang hamba mempersembahkan kebajikan 
sempurna kepada orang tuanya. Setelah diperintahkan beribadah kepada Allah, maka 
diperintahkan berbakti kepada kedua orang tua. Kata  َني ِِلداَو menunjuk pada orang tua 
kandung, jadi seorang anak harus menujukkan kebaikan dan kebajikan kepada kedua 
orang tua kandungnya.
6
 Ima>m al-Nawawi mengatakan bahwa anjuran berbuat baik 
kepada orang tua didahulukan kepada ibu, kemudian ayah. Hal ini di gambarkan 
pada banyak kisah bahwa ibu menderita selama 9 tahun mengandung, menderita dan 
tersiksa karena dalam perutnya terdapat seorang anak,  ibu sudah kelelahan, 
bebannya berat, pengorbanannya tiada henti sampai melahirkan dan menyusui.
7
 
Ayat diatas menunjukkan bahwa setelah bertauhid kepada Sang Pencipta, 
maka berbuat baiklah kepada orang tua sebagaimana penjelasan dari beberapa ulama 
dalam kitab Tafsir Al-Mishbah. Hemat peneliti bahwa jika diibaratkan sesembahan, 
maka di dunia ini yang wajib disembah selain Allah maka itu adalah orang tua. 
Dengan demikian, setiap anak wajib menyembah orang tuanya setelah menyembah 
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M. Quraish Shilhab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Quran (Cet. I; 
Ciputat: Lentera Hati, 2000), h. 416.  
7Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, al-Lu’lu wal Marja>n Fima> Ittafaqa ‘Alaihi Asy-Syaikha>ni al-
Bukhary wa Muslim/terjemahan Kumpulan Hadist Shahih Bukhari-Muslim (Cet. I; Gonilan/Jawa 




Allah swt. Ini menunjukkan betapa pentingnya seorang anak memberikan 
penghormatan, penghargaan, dan bakti kepada orang tuanya. Masyarakat Bugis 
Bone sangat berpegang teguh pada nilai mappakalebbi ri to duae pajajianna 
(memuliakan kedua orang tuanya). 
Dewasa ini, sudah sangat jarang dilihat anak berbakti kepada kedua orang 
tuanya sebagaimana penjelasan pada bab terdahulu. Perilaku tersebut disebabkan 
banyak hal, baik pengaruh internal dan pengaruh eksternal.
8
 Berdasarkan fakta 
tersebut, masyarakat Bugis Bone perlu memahami dengan baik agar berusaha 
mengamalkan appakalebbireng dengan wujud mappakalebbi ri to duae pajajianna 
(memulikan kedua orang tuanya). Mappakalebbi to matoa (memuliakan orang tua) 
merupakan moral seorang anak yang akan menjadikannya semakin baik. 
Memperlihatkan bakti dan membuat orang tua semakin bahagia atas perbuatan 
seorang anak dengan cara mengamalkan nilai appakalebbireng. 
Memuliakan orang tua merupakan kearifan lokal pada masyarakat Bugis 
Bone, baik dilihat dari sisi agama Islam maupun budaya lokal. Mappakalebbi’ 
merupakan budaya lokal yang harus dilestarikan, agar muncul perbuatan yang 
menunjukkan bahwa masyarakat Bugis Bone faham budayanya dan mengamalkan 
agamanya (agama Islam). Perilaku mappakalebbi’ menghidupkan budaya lokal 
sehingga masyarakat mampu memilih dan memilah berbagai budaya dari luar. 
Budaya apapun masuk di kalangan masyarakat Bugis Bone, akan mampu dinetralisir 
dengan cepat. Selain hal tersebut, berbakti kepada orang tua merupakan jalan 
menuju kesuksesan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat.
9
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Musafir Pababbari, disampaikan pada seminar Psikologi Sosial, Rabu 5 Januari 2016, pukul 
15.00. 
9
Fadlan al-Ikhwani, 3 Rahasia Sukses Besar (Cet. I;  Banyuanyar Surakarta: Ahad Books, 




Masyarakat Bugis Bone akan mencintai budayanya, semakin sukses 
menjalani kehidupannya, semakin bermakna rumah tangganya kerena menghidupkan 
sunnah dengan berbakti kepada kedua orang tuanya. Adapun cara berbakti kepada 
kedua orang tua yang sesuai dengan norma agama dan norma budaya dipaparkan 
dengan rinci pada tesis ini. Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa responden di 
Kabupaten Bone, peneliti menjabarkan memuliakan orang tua adalah sebagai 
berikut:   
1. Di paddiolo to matoae (mendahulukan orang tua) 
Seorang anak harus napaddiolo to matoanna (seorang anak harus 
mendahulukan orang tuanya), dalam banyak hal, baik di dalam rumah maupun di 
luar rumah. Seperti: 
a. Dipaddiolo millau pappangaja (mendahulukan orang tua untuk memberi 
nasehat), seorang anak harus menjadikan orang tuanya sebagai penasehat utama 
dalam menjalani kehidupannya. Karena dengan mendapatkan ridho orang tua 
maka Allah sudah pasti akan meridoinya asalkan tidak bertentangan dengan 
perintah Allah.  
Seorang anak memohon nasehat dari orang tuanya dalam hal apapun, baik 
masalah kehidupan pribadi, sampai pada hal bersama. Memohon nasehat dengan 
cara merendahkan diri, bersikap tawaduk, mulai dari baik dalam berucap maupun 
bertindak. Memperlihatkan pandangan yang halus kepada orang tua dan tidak 
memandangnya secara tajam. Pandangan yang tajam menandakan sebuah 
kemarahan, rendah diri, penuh ketundukan, berdasarkan kasih sayang pada diri 
yang bukan dibuat-buat, sehingga perbuatan itu muncul dari hati yang dalam. 




b. Di paddiolo tudang to matoae10(mendahulukan orangtua duduk), baik di dalam 
atau di luar rumah. Salah satu bentuk bakti seorang anak  kepada orang tua 
adalah dengan mendahulukannya duduk, jika kursi yang tersedia hanya satu, 
maka seorang anak harus mempersilakan orang tua duduk di kursi tersebut, dan 
sebagai anak yang berbakti beranjak mengambil kursi yang lain, atau duduk di 
bawah tanpa kursi. 
c. Di paddiolo jappa (mempersilahkan orang tua jalan terlebih dahulu). Seorang 
anak berjalan harus mendahulukan orang tuanya. Karena mendahulukan orang 
tua ketika berjalan adalah bentuk memulikan orang tua dan orang yang lebih tua 
pada masyarakat Bugis Bone. 
2. Sopan dan Santun 
a. Sopan bertutur, seorang anak berbicara kepada orang tua, harus bersuara lebih 
kecil dari orang tuanya, hal itu menunjukkan sikap sopan dan santun. Jika anak 
diajak berbicara dari orang tua maka sebagai orang Bugis Bone seyogianya 
menggunakan kata yang sopan seperti: iyye’, tabe’, puang (bagi paman, tante 
dan orang-orang yang lebih tua), idi’ (artinya kita).  
Kata-kata yang sopan dan santun menunjukkan penghormatan anak kepada 
orang tuanya. Jika kasar dalam berbicara, lalu orang tua bisa tersinggung, maka 
perbuatan itu merupakan perbuatan yang tercela. Secara budaya Bugis tercela 
dan secara agama itu berefek dosa. Di dalam al-Qur’an, seorang anak dilarang 
berkata “ah” kepada orang tuanya, sebagaimana QS. Ayat. 23:  
 ًاِيمرَك ًلَ  َوق اَمَُهل  لُقَو اَُهُ  َر  َنْت َلََو ٍ  فُأ اَمَُهل  لَُقت ََلاف 
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Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia. 
Kata “ah” sama dengan kata “puah” pada masyarakat Bugis, kata ini sering 
diucapkan ketika seorang anak mendapat perintah dari orang tuanya, kata “puah” 
merupakan kata tidak etis dilarang diucapkan oleh masyarakat Bugis Bone, berakta 
“puah”  ada ucapan tercela seccara budaya dan norma Bugis itu tidak baik, secara 
moral agama juga tidak baik, anak yang berpreilaku tidak baik kepada orang 
tuanayaka membuat hati orang tua terluka dan tersakiti. Anak yang membuat orang 
tuanya merasa dilukai dan disakiti, membuat berkah yang tertuju kepada seorang 
anak berhenti tercurah. Sebuah kalimat bijak sebagaimana yang telah disebutkan 
sebelumnya, seandainya ada tuhan yang boleh disembah selain Allah swt. di dunia 
ini, maka pastilah itu orang tua didunia menjadi tuhan seorang anak. Nabi pernah 
memberikan nasehat bahwa ridho orang tua adalah ridho Allah, dan murka orang tua 
adalah murka Allah. Berdasar pada ungkapan tersebut, maka perintah orang tua 
wajib ditaati selama tidak bertentangan dengan Alquran dan hadis. 
b. Mendoakan yang baik kepada orang tua.  
Doa anak kepada orang tuanya adalah amal saleh yang tidak pernah terputus. 
Sehingga, seorang anak wajib selalu mendoakan orang tuanya, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah wafat. Sebagaimana dalam hadis Nabi bahwa:  
 ةريره بي أ نع-هنع الله ضير-  الله لوسر ن أ-لَّسو هيلع الله لَّص-  عطقنا مد أ نبا تام اذ  ا :لاق
لَّسم هاور ،له وعدي لحاص لدو و أ ،هب عفتني لَّع و أ ،ةيراج ةقدص :ثلاث نم لَ  ا لهعَ 
Artinya:  
Jika anak Adam meninggal, maka amalnya terputus kecuali dari tiga perkara, 
sedekah jariyah (wakaf), ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang berdoa 




c. Tidak mencela orang tua dan tidak memancing orang tua dicela oleh orang lain. 
Banyak ayat yang menjelaskan hak seorang anak kepada orang tuanya. Sebesar-
besarnya hak seorang anak adalah hak terhadap orangtuanya. Jika seorang anak 
lalai terhadap hak tersebut, maka akan mendapatkan siksaan yang pedih di dunia 
bahkan di akhirat.
11
 Allah swt. memberikan rahmat-Nya kepada siapa saja, 
ketaatan seorang anak kepada orang tua merupakan awal dari pintu rahmat. 
Seorang anak pada masyarakat Bugis Bone wajib berbakti kepada orang tua 
berdasarkan Alquran, hadis, dan budaya Sebuah petuah dari pendahulu orang 
bugis bahwa pammasena Puang Sewwae engkai ri pammasena to matoammu, 
nennia paccallana Puang Sewwae engkai ri paccallana to matoammu (rida Allah 
ada pada ridanya orang tua, murkanya Allah ada pada murkanya orang tua). Jika 
ditelaah lebih jauh. Ini sesungguhnya adalah hadis Nabi yang diverbalisasikan.  
d. Tidak memanggil orang tua dengan namanya. 
Nama adalah doa, namun anak memanggil orang tuanya secara etika dinila tidak 
sopan pada masyarakat Bugis Bone. Agama Islam mengajarkan manusia agar 
berakhlakul karimah, jika budaya Bugis menilai bahwa memanggil nama orang 
tua itu tidak sopan, maka dalam agama hal itu dinilai tidak berakhlak dengan 
baik. Orang tua harus dimuliakan, salah satu cara memuliakannya itu dengan 
memanggilnya dengan tidak menyebut namanya.  
Indokator seorang anak berbakti kepada kedua orang tuanya adalah dengan 
cara bertutur kata yang sopan, berprilaku santun dalam bertinda. Appakalebbireng 
yang dicontohkan dengan mappakalebbi to matoa, merupakan Budaya Bugis Bone 
yang sejalan dengan berbakti kepada kedua orang tua di dalam Islam.  
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C. Mappakalebbi Bali Bola (Memuliakan Tetangga) 
Manusia adalah makhluk sosial, yang tidak bisa hidup tanpa orang lain. 
Tetangga adalah orang yang sangat dekat pada kehidupan sosial. Siapapun ia jika 
dalam kehidupan bermasyarakat pasti memiliki tentangga. Masyarakat Bugis Bone 
sangat menjunjung tinggi nilai sosial terutama pada hal memuliakan tetangga, 
sebagaimana dijelaskan pada bab terdahulu.
12
 Amalan saling memuliakan sesama 
tetangga merupakan kesalehan sosial yang sekaligus merupakan kesalehan ritual. 
Kesalehan ritual yang dimaksud adalah bentuk keimanan seseorang kepada Allah 
swt. sebagaimana hadis berikut:     
َاَنث َّدَح  ُةَب  َيُتق  ُن ب ،ٍديِعَس َاَنث َّدَح ُوبَأ ،ِصَو  حَلأا   نَع  ِبيَأ ،ٍينِصَح   نَع  ِبيَأ ،ٍحِلاَص   نَع  َِبيأ ،َةَر يَرُه  َلَاق :
 َلَاق  ُلوُسَر  ِ َّللَّا  َّلََّص  ُالله  ِه َيَلع  ََّلََّسَو :  نَم  َنَكَ  ُنِم  ُؤي  ِ َّللَِّبَ  ِم  وَيلاَو  ِرِخ لأا  ََلاف  ِذ  ُؤي ،ُهَراَج   نَمَو  َنَكَ 




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
berimana kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia mengganggu tetangganya, 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia memuliakan 
tamunya dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia 
berkata baik atau diam. 
Makna hadis ini menurut al-Qa>di ‘Iya>d}, bahwa orang yang berpegang teguh 
kepada syariat-syariat Islam pasti menghormati tamu dan tetangganya. Para ulama 
berkata, jika tetangga itu seorang muslim dan ada hubungan kerabat, maka ia 
mempuny\ai tiga hak; hak tetangga, hak Islam dan hak kerabat. Jika tamu itu kafir 
dan memiliki kekerabatan maka ia hanya memiliki dua hak, jika ia kafir dan tidak 
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memiliki kekerabatan, maka ia hanya memiliki satu hak, yakni hak tetangga.
14
 
Siapapun ia, memiliki hubungan kerabat atau tidak sama sekali, jika ia tetangga 
maka harus dimuliakan.  
Iman kepada Allah itu bukti penghambaan, hal tersebut menggambarkan 
hubungan vertikal (kesalehan ritual) dan memuliakan tetangga merupakan hubungan 
horizontal (kesalehan sosial). Tetangga itu sosok akrab, dalam kehidupan sehari-hari 
manusia. Tak jarang, tetangga yang lebih mengetahui keadaan tetangganya daripada 
keluargan dekat yang tinggal berjauhan. Seperti saat sakit dan ditimpa musibah, 
tetangga yang menjadi first aid (petolongan pertama). Dari sisi itulah, tetangga 
harus dimuliakan.  Islam sangat menekankan agar berbuat baik kepada tetangga, 
karena dampak hubungan yang harmonis antar tetangga mendatangkan kebaikan 
yang besar dan kehidupan harmonis,  
Bali bola (tetangga) merupakan keluarga terdekat manusia, sebagai makhluk 
sosial, manusia adalah makhluk yang sangat membutuhkan bantuan tetangganya 
untuk menjalankan aktivitas sehari-hari. Memuliakan tetangga dijelaskan pada bab 
terdahulu sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Hurairah, artinya sebagai 
berikut: “Barangsiapa beriman kepada Allah swt. dan hari akhir, maka hendaknya ia 
mengatakan hal yang baik atau diam. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir maka hendaknya ia menghormati tetangganya. (HR. Muslim), Iman yang 
dimaksud disini, ialah iman sempurna menyelamatkan dari azab Allah.  Nabi 
menganjurkan untuk memuliakan tetangga dan memperbaiki hubungan dalam 
bertetangga. Dan perlu diketahui, bahwa hal ini merupakan syarat iman. 
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Sesungguhnya orang yang beriman kepada Allah dan siksaan di hari akhir akan  
berkomitmen pada dirinya untuk memuliakan tetangganya. 
Hadis lain menjelaskan bahwa tidak masuk surga seseorang yang tidak 
membuat aman tetangganya dari kejahatan atau keburukannya. Dan pada hadis lain 
juga dikatakan bahwa Nabi saw. bersabda: Demi Allah dia tidak beriman, demi 
Allah dia tidak beriman, demi Allah dia tidak beriman, dikatakan (sahabat bertanya): 
Siapakah wahai Rasulullah? Rasulullah bersabda: Yaitu orang-orang yang tidak 
membuat aman tetangganya dari perbuatan buruknya. Perbuatan buruk di sini 
mencakup perbuatan yang tidak tahu malu dan perbuatan yang dapat mendatangkan 
bencana dan malapetaka kepada tetangganya.
15
 
Seyogianya orang yang beriman berhati-hati ketika hidup bertetangga dan 
tidak menyakiti tetangganya.
16
  Dari pernyataan di atas, jelaslah bahwa tetangga 
adalah bagian terpenting dalam kehidupan sosial. Pemahaman masyarakat Bugis 
Bone mengenai tetangga bahwa narekko mupakalebbiki bali bolamu padai laona 
alemu mupakalebbi (jika engkau memuliakan tentanggamu niscaya engkau 
memuliakan dirimu). 
Alquran dan hadis sudah jelas memberikan pemahaman kepada manusia, 
mengenai betapa pentingnya memuliakan tetangga. Ukuran keimanan seseorang 
nampak ketika ia memuliakan dan berbuat baik kepada tetangganya. Tradisi 
masyarakat Bugis Bone memiliki cara dan pola tertentu tentang ukuran memuliakan 
tetangga, sehingga budaya Bugis Bone bisa diintegrasikan dengan agama Islam.  
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Tetangga secara umum ialah orang atau orang yang rumahnya berdekatan 
atau sebelah menyebelah. Pengertian lain, tetangga ialah orang yang tempat 
tinggalnya (rumahnya) terletak berdekatan.
17
  Sedangkan pada Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, tetangga adalah orang yang tinggal di sebelah rumah, orang yang tinggal 
berdekatan. Sedangkan bertetangga adalah hidup berdekatan karena bersebelahan 
rumah.
18
   
Istilah tetangga mempunyai pengertian yang luas, mencakup tetangga yang 
dekat maupun jauh. Tetangga merupakan orang-orang yang terdekat, yang umumnya 
menjadi orang pertama mengetahui jika tetangganya ditimpa musibah dan paling 
dekat dimintai pertolongan saat dalam kesulitan. Oleh karena itu, hubungan dengan 
tetangga harus senantiasa diperbaiki. Sikap saling kunjung-mengunjungi antara 
tetangga merupakan perbuatan terpuji yang harus dibiasakan dan dipertahankan, 
agar kehidupan berbtetangga melahirkan kasih sayang antara satu dengan yang 
lainnya. 
Tetangga memiliki tingkatan, sebagiannya lebih tinggi dari sebagian lainnya, 
bertambah dan berkurang sesuai dengan dekat jauhnya, kekerabatan, agama,  
ketakwaannya dan lain sebagainya. Adapun batasannya masih diperselisihkan oleh 
para ulama, di antara pendapat mereka adalah: 
1) Pemahaman yang mu’tabar, tetangga adalah yang letak rumahnya 40 rumah 
dari semua arah, berarti 40 kearah utara, 40 kearah timur, 40 kearah selatan, 
dan 40 kearah barat. 
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2) Orang yang serumah denganmu, berarti siapapun ia, selama serumah iapun 
tetangga. 
3) Orang yang rumahnya bedekatan/menempel dengan rumahmu, bersebelahan 
dan sangat dekat. 
4) Orang yang sekampung denganmu. 
5) 10 rumah dari semua arah. 
6) Ada yang memberikan batasan bahwa mereka yang disatukan oleh satu 
masjid atau yang mendengarkan azan yang sama.
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7) Menurut pemahaman Hanafiyah, tetangga ialah yang saling berdekatan dari 
satu arah atau saling berhadapan, di antara keduanya ada sebuah jalan yang 
sempit, tidak memisahkan keduanya dengan pemisah yang besar seperti pasar 
dan sungai yang luas.20  
Pendapat yang lebih kuat, batasannya kembali kepada adat yang berlaku. Apa 
yang menurut adat itu tetangga, maka itulah tetangga. Dengan demikian, jelaslah 
bahwa tetangga adalah bentuk yang paling jelas dari hakikat tetangga. Akan tetapi, 
pengertian tetangga tidak hanya terbatas pada hal itu saja, bahkan lebih luas lagi. 
Hal ini disebabkan karena tetangga di pertokoan, pasar, lahan pertanian, tempat 
belajar dan tempat-tempat yang memungkinkan terjadinya kebertetanggaan juga 
disebut tetangga. Demikian juga dengan teman perjalanan, ia disebut tetangga 
karena mereka sama-sama  jalan, sama-sama dekat baik tempat atau badan. Setiap 
kebertetanggaan itu memiliki kewajiban menunaikan hak tetangganya. 
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Seorang muslim wajib berinteraksi dengan baik kepada tetangganya, sesuai 
dengan ajaran dan tuntunan agama Islam. Berbuat baik kepada tetangga meliputi 
segenap aspek kehidupan, dalam suka maupun duka, muslim maupun non-muslim, 
bahkan terhadap tetangga yang baik dan tetangga yang kurang baik.  
Hubungan baik dengan tetangga minimal diwujudkan dalam bentuk tidak 
mengganggu atau menyusahkan mereka. Misalnya, waktu tetangga tidur atau 
istirahat, seseorang harus mengerti untuk tidak membunyikan radio atau TV dengan 
volume tinggi, tidak membuang sampah ke halaman rumah tetangga, tidak 
menyakiti hati tetangga dengan kata-kata kasar dan/atau tidak sopan, serta segala 
hal yang dapat mengganggu tetangga.  
Tradisi masyarakat Bugis Bone dan kandungan hadis Nabi saw. memiliki 
kesamaan. Namun, cukup rumit untuk menyimpulkan, apakah hadis yang berbaur 
kepada Budaya Bugis atau Budaya Bugis yang mengikut kepada hadis. Berikut ini 
beberapa perilaku yang termasuk kategori berbuat baik kepada tetangga: 
1. Berusaha agar selalu berbuat baik kepada tetangga 
Berbuat baik terhadap tetangga adalah salah satu indikator dalam mengukur 
keimanan seseorang kepada Allah swt. Orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhir adalah orang yang selalu berusaha untuk berbuat baik terhadap tetangganya. 
Dengan demikian, bisa dipahami bahwa orang yang tidak berbuat baik terhadap 
tetangganya berarti orang yang tidak beriman kepada Allah swt. dan hari akhir. 
2. Siakkatenni masse’ risesena asseddingnge (saling berpegang teguh terhadap 
persatuan)  
Saling berpegang teguh terhadap persatuan, tidak berpecah belah dan hidup 




lembut terhadap tetangga dan memperkenankan tetangga untuk mengambil manfaat 
dari kebersamaan bertetangga. Masyarakat Bugis Bone sangat kental persatuannya 
(asseddingenna). Hal itu dapat terlihat ketika ada acara pernikahan (mappabbotting), 
tanpa undangan tertulis, masyarakat berbondong-bondong datang membantu 
mempersiapkan segalanya ketika mengetahui akan ada acara pernikahan. Ada yang 
ikut membersihkan rumah, membangun pelaminan (sarapo), memotong hewan 
(maggere) yang akan dimakan, sampai membantu memasak (mannasu). Ketika acara 
berlangsung, keluarga dekat menggunakan jas tutup dan baju bodo untuk menjemput 
tamu yang berdatangan. Mereka tidak dibayar dan tanpa pamrih membantu 
tetangganya, karena tentangga itu bersaudara. 
3. Berbagi  
Pada masa Rasulullah saw. hidup, ada pesan luhur yang disampaikan,  bahwa:  
، ِ يُِبَ َقلما ِنَع ،ٍب ئِذ ِبيَأ ُن با َاَنث َّدَح ، ٍ َِلع ُن ب ُِصَِاع َاَنث َّدَح  ،ُه نَع ُ َّللَّا َِضيَر َةَر يَرُه ِبيَأ  نَع ،ِهيِبَأ  نَع




Menceritakan kepada kami ‘A<s}im bin ‘Ali, menceritakan kepada kami Ibn Abi> 
Z|i’b dari Maqbari dari Ayahnya dari Abu< Hurairah ra, dari Nabi Muhammad 
saw. bersabda, wahai kaum muslimah, janganlah kalian menganggap remeh 
(hubungan) antara tetangga dengan tetangganya, meskipun sekedar 
mengirimkan kuah daging kambing. 
 Memberikan sesuatu kepada tetangga adalah bukti keimanan atas 
kebersamaan, karena kebahagiaan yang dirasakan juga ikut dirasakan oleh tetangga. 
Hadis di atas mengingatkan tentang pentingnya menjaga hubungan antara tetangga. 
Jika tetangga memasak dan memperbanyak kuahnya untuk diberikan kepada 
tetangganya, pemberian tidak diukur dari banyaknya tapi diukur dari berkah dan 
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manfaat permberian itu. Pemberian tetangga tidak boleh remeh meskipun hanya 
kuah kambing. Kuahnya saja sudah baik, terlebih lagi jika kuah itu disertai dengan 
dagingnya.  
4. Berbuat Baik Kepada Tetangga Sesuai dengan Kemampuan 
Meskipun diperintahkan untuk berbuat baik terhadap tetangga. Namun, perlu 
dipahami bahwa hal tersebut sebatas kemampuan dan kesanggupan maksimal setiap 
individu. Tidak boleh berlebihan dalam berbuat ih}sa>n (kebaikan) terhadap tetangga, 
dalam arti terlalu memaksakan. Demikian juga dalam hal yang secara lahiriah 
melanggar syariah, maka tidak diperkenankan untuk membantu tetangga. Seperti 
melakukan kemaksiatan, ikhtila>t dan lain-lain. 
5. Rijagai Waramparanna (ikut serta menjaga hartanya) 
Harta itu banyak bentuknya, yang dimaksud pada pembasan ini adalah rumah 
dan apa yang ada disekitar rumah tersebut. Menjaga harta tetangga merupakan salah 
satu cara memuliakan, menghormati dan menghargai tetangga. Hidup  bertetangga 
harus tentram dan rukun, jika tetangga bepergian jauh maka tetangganya memiliki 
kewajiban menjaga harta benda yang ia tinggalkan.  
6. Mappasituju bicara (berkomunikasi dengan baik) 
Tetangga yang baik hendaknya tidak mencari-cari kesalahan/kekeliruan 
tetangganya, tidak pula bahagia bila tetangganya keliru. Kehidupan bertetangga 
seharusnya duduk bersama menyelesaikan masalah, bukan saling menuduh dan 
memfitnah sesama tetangga.  
Kebaikan dalam bertetangga pada Budaya Bugis Bone sejak dahulu sudah 
dicontohkan oleh Nabi saw. di banyak kisah. Sehingga hari ini korelasi budaya dan 





D. Etika Bertamu dan Cara Bertamu 
Etika bertamu atau datang kerumah orang lain, dengan perilaku baik, santun, 
merupakan akhlak yang telah diamalkan oleh masyarakat Bugis Bone sejak dahulu. 
Amalan tersebut menjadi tolok ukur keimanan seseorang di dalam Islam, 
sebagaimana hadis tersebut:  
َاَنث َّدَح  ُةَب  َيُتق  ُن ب ،ٍديِعَس َاَنث َّدَح ُوبَأ ،ِصَو  حَلأا   نَع  ِبيَأ ،ٍينِصَح   نَع  ِبيَأ ،ٍحِلاَص   نَع  َِبيأ ،َةَر يَرُه  َلَاق :
 َلَاق  ُلوُسَر  ِ َّللَّا  َّلََّص  ُالله  ِه َيَلع  ََّلََّسَو :  نَم  َنَكَ  ُنِم  ُؤي  ِ َّللَِّبَ  ِم  وَيلاَو  ِرِخ لأا  ََلاف  ِذ  ُؤي ،ُهَراَج   نَمَو  َنَكَ 




Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan kepada 
kami Abu Al Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
berimana kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia mengganggu tetangganya, 
barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia memuliakan 
tamunya dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia 
berkata baik atau diam. 
Indikator keimanan tidak sekadar diukur dari paktek ibadah (kesalehan 
ritual) seseorang, seperti salat dan ibadah ritual (hablun minallah) lainnya. Iman 
seseorang bisa diukur dengan memuliakan, menghormati dan menghargai tamu. 
Iman bukan sekadar kepercayaan setiap pribadi muslim, iman itu harus terpatri pada 
praktek diluar diri seorang muslim. Perilaku memuliakan tamu merupakan salah satu 
ukuran keimanan, karena perilaku tersebut nampak secara sosial (hablun mina nas). 
Manusia dikategorikan beriman jika memenuhi keduanya, yakni saleh secara ritual 
dan saleh secara sosial. Etika bertamu pada masyarakat Bugis Bone, sejalan dengan 
nilai keimanan di dalam Islam. Dari itu setiap pribadi muslim perlu menghidupkan 
dan mengamalkan cara memuliakan tamu.  
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Setiap daerah memiliki etika dan cara yang berbeda dalam memuliakan tamu, 
begitu juga dengan Masyarakat Bugis Bone. Peneliti memaparkan bagaimana cara 
yang dilakukan oleh masyarakat Bugis Bone, berdasarkan wawancara dari beberapa 
responden sebagai berikut: 
1. Etika Bertamu 
a) Berdiri di depan pintu 
Seseorang yang mengunjungi sebuah rumah, tidak langsung berdiri di depan 
pintu atau tidak langsung menghadapkan wajahnya ke arah pintu, tetapi berdiri di 
sebelah kanan atau sebelah kiri pintu.
23
 Perilaku tersebut bertujuan agar menjaga 
pandangan, sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut:  
 َلَاق ِرَظَّنلا ِل  جَأ  نِم ُن  ذ
ِ
 لَا َلِعُج اَمَّ ن
ِ
ا َ َّلََّسَو ِه  َيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر 
Artinya: 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: sesungguhnya diberlakukannya 
meminta izin itu karena pandangan. 
Mejaga pandangan adalah etika bertamu yang baik, dan akan membuat iman 
seseorang semakin kuat. Tamu harus berhati-hati (menjaga pandangannya) sebelum 
masuk ke dalam rumah yang dikunjunginya agar tidak terjadi sesuatu yang tidak 
diharapkan. Perilaku tersebut harus difahami, diperhatikan dan diamalkan oleh siapa 
saja yang bertamu. Karena dihawatirkan tuan rumah tidak menutup aurat saat 
membuka pintu rumahnya. Menjaga mata dari melihat aurat seseorang merupakan 
salah satu tolok ukur keimanan. Masyarakat Bugis Bone sebagai tamu harus berhati-
hati saat ia berkunjung kerumah tetangganya, agar menjaga pandangannya dan 
mengjaga kehormatan tuan rumah yang dikunjunginya. Perilaku tersebut merupakan 
etika sangat baik yang harus dilestarikan. 
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b) Meminta izin  
Tradisi meminta izin adalah melakukan sesuatu setelah mendapat ridho dari 
tuan rumah. Perilaku tersebut harus dibiasakan, baik sebagai tamu atau sebagai 
anggota keluarga, sebuah riwayat yang berbunyi:  
 َلَاق ُناَي  فُس َاَنث َّدَح ِ َّللَّا ِد  بَع ُن ب َُِّلع َاَنث َّدَح َلَاق ٍد  عَس ِن ب ِل هَس  نَع َانُه اَه َكَّ نَأ ََكَم ُهُت  ظِفَح ُِّير  ه ُّزلا
 ِه َيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ ِبَِّنلا َعَمَو َ َّلََّسَو ِه  َيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ ِبَِّنلا ِرَجُح ِفِ ٍر  حُج  نِم ٌلُجَر ََعل َّطا  ىًر  دِم َ َّلََّسَو
  َول َلاََقف ُهَسْأَر ِهِب ُّكَُيَ  َِصَب لا ِل  جَأ  نِم ُناَذ ئِت  سِلَا َلِعُج اَمَّ ن
ِ
ا َِكن  يَع ِفِ ِهِب ُت نَعََطل ُرُظ َنت َكَّ نَأ َُلَّ عَأ 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan kepada 
kami Sufyan, Az Zuhri berkata; "Aku telah menghafalnya sebagaimana dirimu 
di sini, dari Sahl bin Sa'd dia berkata; "Seorang laki-laki pernah melongokkan 
kepalanya ke salah satu kamar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, waktu itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tengah membawa sisir untuk menyisir rambutnya, 
lalu beliau bersabda: "Sekiranya aku tahu kamu mengintip, sungguh aku akan 
mencolok kedua matamu, sesungguhnya meminta izin itu di berlakukan karena 
pandangan. 
Meminta izin merupakan cara yang ke 2 setelah menjaga pandangan. Jika 
dilihat penggalan akhir hadis diatas bahwa meminta izin di berlakukan karena 
menjaga pandangan. Asy-Syinqit}i berkata: “Ucapan permintaan izin yang terpilih 
dan tidak boleh menyimpang darinya, seperti si peminta izin berkata: Asssalamu 
alaikum, apakah aku boleh masuk? Sebagaimana tertera di beberapa dalil.
24
 Tamu 
yang telah diberikan izin untuk masuk  di dalam rumah pemiliknya barulah ia masuk.  
c) Mengetuk pintu 
Mengetuk pintu saat bertamu harus secara perlahan dan beradab, agar tidak 
membuat tuan rumah merasa terganngu saat kedatangan tamu. Masa sahabat biasa 
dikenal dengan istilah golden era (masa emas) sudah memberikan praktik atau 
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contoh pada masa lalu. Contoh tersebut merupakan teladan yang baik dalam 
bermuamalah bagi segala generasi.
25
 Cara yang dicontohkan seperti mengetuk pintu 
dengan kuku, As-Suhalli
26
 berkata: para sahabat mengetuk pintu dengan kuku, 
karena pada waktu itu pintu beliau memiliki besi melingkar sebagai alat ketuk.
27
 
Cara sekarang, ada yang menggunakan bel atau lang pada penjaga pintu. Dengan 
demikian, pengaplikasiannya harus disesuaikan dengan kondisi yang ada. Jika 
menekan bel selama 3 kali lalu tidak ada yang keluar, maka harus bersabar 
menunggu tuan rumah untuk keluar. Etika yang harus di aktualkan adalah tidak 
membuat tuan rumah merasa risih karena keberadaan seorang tamu. 
2. Cara-cara menghormati tamu 
a) Berdiri lalu mempersilakan masuk 
b) Mempersilakan duduk 
c) Menyuguhkan makanan atau minuman 
d) Menemaninya berbicara 
e) Duduk setara dengan tamu 
f) Jika ingin meninggalkan tamu yang duduk, maka harus sepengetahuannya. 
g) Mengantarnya ke depan rumah jika tamu ingin pulang.28 
Tradisi Bugis Bone terhadap tamu (to pole) sangat kental untuk 
memberikan pelayanan terbaik terhadap siapa yang berkunjung. Etika dan 
estetikanya itu sudah turun temurun diaplikasikan. Konsep pemahaman 
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Masyarakat Bugis Bone itu dianjurkan untuk memuliakan siapapun yang 
bertamu. Sebagaimana pesan petuah yang mengatakan bahwa: Pakalebbiki 
padammu  rupa tau, nasaba’ narekko mupakalebbiki, pada laona alemu mu 
pakalebbi. Artinya: Muliakanlah sesasamamu karena jika engkau memuliakannya, 
sama saja dengan engkau memuliakan dirimu sendiri, hadis Nabi saw. dijelaskan 
bahwa:  
 ِ ِبَِّنلا  نَع ُه نَع ُ َّللَّا َِضيَر ٍَسنَأ  نَع َةَدَاَتق  نَع َةَب  عُش  نَع َيَ  َيَ َاَنث َّدَح َلَاق ٌد َّدَسُم َاَنث َّدَح ُ َّللَّا َّلََّص
 ََّلََّسَو ِه  َيَلع  ٍَسنَأ  نَع ُةَدَاَتق َاَنث َّدَح َلَاق ِ ِ لََّعُم
 لا ٍ  ينَسُح  نَعَو  َلَ َلَاق َ َّلََّسَو ِه  َيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ ِبَِّنلا  نَع
 ِهِس َفنِل ُّب ُِيَ اَم ِهيِخَِلأ َّب ُِيَ َّتََّح  ُكُُدَحَأ ُنِم  ُؤي)يراخبلا هاور(
29 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata, telah menceritakan kepada 
kami Yahya dari Syu'bah dari Qotadah dari Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Dan dari Husain Al Mu'alim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Qatadah dari Anas dari Nabi saw. beliau bersabda: Tidaklah beriman seseorang 
dari kalian sehingga dia mencintai untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai 
untuk dirinya sendiri.  
Perilaku kepada orang lain merupakan dampak perilaku terhadap diri sendiri, 
tamu adalah saudara yang harus dimuliakan, dihoormati dan dihargai. Hadis diatas 
merupakan bentuk kecintaan umat muslim dengan muslim lainnya, hal itu seiring 
dengan etika masyarakat Bugis Bone terhadap sesama manusia. Sikap baik harus 
diberlakukan kepada siapapun karena perilaku tersebut merupakan salah satu 
indokator keimanan seseorang. Berdasarkan beberapa contoh yang telah 
dikemukakan dari beberapa hadis Hadis, itu menunjukkan bukti appakalebbireng 
pada masa Nabi, sahabat dan bebarapa ulama. Perilaku tersebut sangat sejalan 
dengan masyarakat Bugis Bone, agama dan budaya sejalan dalam berbuat baik. 
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E. Tradisi Appakalebireng  Dahulu dan Sekarang    
Berdasarkan wawancara dari beberapa informan, bahwa banyak terjadi 
pergeseran pengamalan budaya appakalebireng pada masyarakat Bugis Bone dari 
masa dahulu dengan sekarang, terutama mappakalebbi to matoa, mappakalebbi bali 
bola dan mappakalebbi ti pole. Berikut pemaparannya:  
1. Mappakalebbi to matoa 
Penghormatan kepada orang tua dahulu dan sekarang banyak memiliki 
pergeseran, di antaranya: 
a. Berkata iyye’ sebagai bukti kesopanan dalam berbicara. Sekarang, kata tersebut 
sudah jarang didengar pada masyarakat Bugis Bone terutama dari seorang anak 
kepada orang tuanya, murid kepada gurunya, bahkan seorang anak yang lebih 
muda terhadap orang yang lebih tua.  
b. Berkata puang kepada orang tua atau guru. Di bangku sekolah, baik Sekolah 
Dasar, Sekolah Menengah bahkan sampai perguruna tinggi, kata puang sudah 
sangat jarang di temukan. Dahulu, kata puang diucapkan sebagai bentuk 
penghormatan kepada orang tua atau guru. Namun, sekarang kata puang hanya 
kata permainan yang diucapkan karena takut kepada orang tua atau guru. 
Pengucapan kata puang tidak lagi sebagai kata memuliakan tapi hanya sekadar 
ucapan permainan.   
c. Mappatabe’ sebagai bukti kesopanan dalam berprilaku. Masa kini, mappatabe’ 
tidak lagi menjadi hal penting, banyak anak yang lewat di depan orang tuanya 
tanpa membungkukkan badan, bahkan ada yang cenderung mengedepankan 




d. Cara berjalan. Bentuk penghormatan kepada orang tua, guru dan orang-orang 
yang dituakan pada tradisi dahulu adalah dengan mendahulukan mereka 
(napaddiolo to matoanna). Namun, faktanya sekarang sudah tidak lagi, malah 
terkadang ada yang menginjak kaki orangtua dan lupa untuk memohon maaf, 
atau sengaja untuk tidak meminta maaf. 
2. Mappakalebbi bali bola  
  Memuliakan tetangga kini sudah sangat berbeda pada masa dahulu. Sebagai 
contoh pada hal bersilaturrahim dengan baik, saling mengenal, saling menjaga harta 
satu sama lain, kini tidak lagi hidup ditengah-tengah masyarakat. Malah banyak 
orang yang tidak mengenal dengan tetangganya, bermassa bodoh untuk menjalin 
silaturahim kepada tetangganya.  
 
Namun, kondisi kebanyakan masyarakat sekarang sudah tidak lagi peduli kepada 
tetangganya. Jarang bertemu dengan tetangganya karena sibuk dengan pekerjaanya, 
acuh tak acuh dengan tidak menghadiri undangan dari tetangganya tanpa alasan 
yang jelas.  
3. Mappakalebbi to pole  
Menghormati tamu dengan menyuguhkan ala kadarnya. kinian tidak lagi 
memperhatikan hal tersebut dengan baik, banyak orang yang sudah bermasa bodoh 
dengan adanya tamu yang berkunjung. Hal ini menyebabkan keakraban persaudaraan 
saat kunjung-mengunjungi tidak lagi bermakna seperti dahulu.  
F. Cara mengembalikan tradisi Appakalebbireng 
Kemurnian sebuah tradisi berarti kembali merujuk kapada para pendahulu, dan 





 ُن ب ُد َّمَحُم َاَنث َّدَح ِديِلَو لا ُن ب ُبِجاَح َاَنث َّدَح  ُن ب ُديِعَس ِنِ ََبَ  خَأ ِ ِير  ه ُّزلا  نَع ِ يِد  َيب ُّزلا  نَع ٍب  رَح
  وَم  نِم اَم َ َّلََّسَو ِه  َيَلع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوُسَر َلَاق ُلوَُقي َنَكَ ُهَّ نَأ َةَر يَرُه ِبيَأ  نَع ِبَّ يَسُم لا َُلدُوي َّلَ
ِ
ا ٍدُول
 َد ِ  َوُيُ ُهاََوَبَأف ِةَر  طِف لا ََلَّع َءَاع  دَج  نِم َايهِف َنو ُّس ُِتَ  لَه َءاَع  َجَ ًَةيم َِبِ َُةيمَِبَ لا َُجت ُنت ََكَم ِهِناَس ِ جَُميَو ِهِنا َ ِ َصُنيَو ِهِنا 
  يَرُه ُوبَأ ُلَوَُقي َُّثُ  ُت ئِش  ن
ِ
ا اوُءَر قاَو َةَر   لَخِل َليِد  َبت َلَ َا  َيهَلع َساَّنلا َرََطف ِتَِّ لا ِ َّللَّا َةَر  طِف َاَنث َّدَح ََةي  لأا ِ َّللَّا ِق
 َلَّ عَ  لأا ُد  بَع َاَنث َّدَح ََةب يَش ِبيَأ ُن ب ِر  َكب ُوبَأ,   نَع اَُهُ َِكِل ِقا َّز َّرلا ُد  بَع َن ََبَ  خَأ ٍد  ي َُحُ ُن ب ُد  بَع َاَنث َّدَح و
 َ يم َِبَ لا َُجت ُنت ََكَم َلَاقَو ِدَان   س
ِ
 لَا اََذِبِ ِ ِير  ه ُّزلا  نَع ٍرَم  عَم َءاَع  َجَ  رُك
 َذي  َملَو ًَةيم َِبِ ُة 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Hajib bin Al Walid telah menceritakan kepada 
kami Muhammad bin Harb dari Az Zubaidi dari Az Zuhri telah mengabarkan 
kepadaku Sa'id bin Al Musayyab dari Abu Hurairah, dia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: 'Seorang bayi tidak dilahirkan (ke 
dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi -
sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa cacat. Maka, 
apakah kalian merasakan adanya cacat? ' Lalu Abu Hurairah berkata; 'Apabila 
kalian mau, maka bacalah firman Allah yang berbunyi: '…tetaplah atas fitrah 
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrahnya itu. Tidak ada 
perubahan atas fitrah Allah.' (QS. Ar Ruum (30): 30). Telah menceritakan 
kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; telah menceritakan kepada kami 
'Abdul 'Alaa Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah 
menceritakan kepada kami 'Abd bin Humaid; telah mengabarkan kepada kami 
'Abdurrazzaq keduanya dari Ma'mar dari Az Zuhri dengan sanad ini dan dia 




Segala apa yang diciptakan oleh Allah adalah suci, seorang manusia pada 
saatnya pula akan kembali kepada Allah dengan membawa seluruh tanggungan amal 
yang telah dilakukannya di dunia. Moral dan akhlak masyarakat Bugis Bone juga 
harus di kembalikan pada pengamalan yang sebenarnya, sesuai dengan petunjuk 
                                                        
30
Hadits diriwayatkan oleh Al-Imam Malik dalam Al-Muwaththa` (no. 507); Al-Imam Ahmad  
dalam Musnad-nya (no. 8739); Al-Imam Al-Bukhari dalam Kitabul Jana`iz (no. 1358, 1359, 1385), 





Alquran dan Hadis Nabi saw. Terutama pada hal mappakalebbi to matoa, 
mappakalebbi bali bola, dan mappakalebbi tau pole.  
1. Mappakalebbi to matoa (memuliakan orang tua) 
Perilaku memuliakan orang tua harus dibiasakan sejak dini, sehingga ketika 
beranjak dewasa ia akan memuliakan siapa saja, menanamkan di dalam diri bahwa 
apapun yang dilakukan orang tua sekarang, menjadi cerminan seorang anak ketika ia 
kelak menjadi orang tua, atau anaknya akan mengulangi apa yang telah dilakukan 
oleh orang tuanya. Sebagai orang tua pada masyarakat Bugis Bone wajib 
mengajarkan anak tentang tradisi luhur masyarakat Bugis Bone, yang dikorelasikan 
dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Sebagaimana di dalam QS. al-Taga>bu>n:15 yang 
berbunyi:   
( ٌيمِظَع ٌر  جَأ ُهَد نِع ُ َّللَّاَو ٌَةن تِف  ُكُُدَلَ  وَأَو  ُكُ




Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi 
Allah-lah pahala yang besar. 
 Harta dan anak-anak adalah cobaan dari Allah. Berarti ia harus dijaga, 
dibimbing, dibina dan diberikan pendidikan yang baik, dalam hal ini adalah budaya 
appakalebbireng dengan hadis Nabi. Cara yang efesien dilakukan dengan 
memberikan pendidikan yang baik kepada anak, baik di rumah, di sekolah dan di 
lingkungannya. Seorang anak yang mendaptkan perhatian sejak dini tentang 
pendidikan orang tua akan berbeda pengembangan psikologinya jika ia dewasa kelak 
dibandingkan dengan anak yang tidak diperhatikan oleh orang tuanya. 
 Tutur kata yang bijak, perilaku yang santun masyarakat Bugis Bone sudah 




harus dijadikan landasan dalam berbuat dan beramal khusus masyarakat Bugis Bone 
sebagai wujud berbakti kepada orang tua (mappakalebbi to matoa). 
2. Mappakalebbi bali bola (memuliakan tetangga) 
Pola hidup masyarakat kini materialistis dan moderen, begitu juga dengan 
masyarakat Bugis Bone. Sifatnya cenderung individualistik, cuek, mementingkan  
diri sendiri dan apatis. Oleh karena itu tulisan ini berusaha untuk menjadi spirit 
untuk menghidupkan sifat dan sikap harmonisasi masyarakat dalam bertetangga 
dengan mengkolaborasikan budaya Bugis Bone dengan hadis Nabi. Masyarakat 
harus kembali membangkitkan kembali sikap dan sifat jujur, agar semakin aman, 
damai dan harmonis. Saling menghormati dan menyayangi, ikut serta membantu 
tetangganya saat dibutuhkan.  
3. Mappakalebbi to pole   
Tamu pasti merasa bahagia jika disambut dengan hangat, diberikan suguhan 
ala kadarnya, seperti disuguhkan air putih berbentuk kemasan atau di gelas biasa, 
diberi jamuan dan dilayani dengan baik. Perbuatan tersebut merupakan bentuk 
penghormatan kepada tamu. Memberi jamuan dalam Islam merupakan akhlak para 
Nabi dan orang-orang salih. Sehingga, sebagian ulama mewajibkannya, dan banyak 
yang berpendapat bahwa perbuatan itu merupakan bentuk dari akhlak yang mulia.
31
 
Masyarakat Bugis Bone sangat perhatian kepada siapa saja yang berkunjung, 
terlebih lagi setelah mendengarkan hadis Nabi yang berbunyi:  
 َُهف  يَض  مِر  كُي َلف ِرِخ  لأا ِم  وَي لاَو ِللهِبَ ُنِم  ُؤي َنَكَ  نَمَو
32
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Dan barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia 
memuliakan tamunya. 
 Hadis tersebut sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Bukti keimanan 
seseorang adalah jika ia memuliakan tamunya. Tradisi di masyarakat Bugis Bone 
adalah mappakalebbi sininna to polena (memuliakan semua tamunya) baik itu 
kerabat dekat maupun kerabat jauh, keturunan raja, bangsawan atau masyarakat 
biasa. Dahulu, harus dibedakan tamu bergelar raja, bangsawan dan masyarakat biasa, 
tapi kini perbedaannya bukan menonjolkan fisiknya, tapi lebih memperhatikan 
substansinya, seperti penghormatan kepadanya.  
Dalam sebuah acara tamu, orang yang bergelar raja atau bangsawan harus 
dihamparkan karpet atau tikar ketika ingin memasuki sebuah rumah pada zaman 
dahulu. Sekarang, hal itu tidak lagi menjadi masalah karena cukup tuan rumah 
berdiri lalu mengiringinya masuk ke dalam. Begitupun dengan masyarakat biasa. 
Sehingga, tidak lagi ditampakkan bahwa ia raja, bangsawan, atau masyarakat biasa. 
Kini, pelayanannya harus sama walaupun rkadang masih ada yang memberikan 
posisi duduk ketika mereka berkunjung ke sebuah acara. Perilaku yang baik, 
melayani dengan tulus tidak membedakan derajat dan pangkat tamu, itu seiring 
dengan Islam, yakni menempatkan sesuatu pada tempatnya, memberikan 
penghormatan kepada siapapun. 
Agama Islam dan budaya merupakan pendidikan moral secara langsung bagi 
masyarakat Bugis Bone. Nilai yang terkadung pada appakalebbireng itu sangat 
sejalan dengan memulikan manusia di dalam Islam. Jika ingin dilihat dari sudut 
pandang mana dahulu dan mana mengikuti, maka tidak ditemukan sumber yang 




yang mengikuti budaya. Dari beberapa informan yang telah wawancarai bahwa 
keduanya saling terkait. Terlepas dari budaya lebih dahulu diaplikasikan daripada 
nilai Islam itu sendiri pada Masyarakat Bugis Bone.  
Sebagai masyarakat Bugis Bone harus memuliakan orang tuanya, 
memuliakan tetangganya dan memuliakan tamunya berdasarkan budaya leluhur 
dengan berlandaskan Alquran dan hadis Nabi Muhammad saw. Masyarakat kini 
harus bangkit dari keterpurukan moral dan kedangkalan pemahaman mengenai 
budaya sendiri, dengan cara belajar, bertanya, memahami esensi appakalebbireng, 




A. Kesimpulan  
Setelah peneliti mengkaji tentang appakalebbireng, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa:  
1. Appakalebbireng pada masyarakat Bugis berasal dari kata mappakalebbi’ 
berasal dari kata lebbi’ yang artinya mulia, alebbireng berarti kemuliaan atau 
kehormatan, mallebbi-lebbi agak mulia atau terhormat, mappakalebbi berarti 
memberi penghormatan, pappakalebbi berarti penghormatan, mappakalebbi 
berarti memuliakan, appakalebbireng berarti melakukan penghormatan kata 
kerjanya.
1
 penghormatan adalah proses, cara, perbuatan menghormati; 
pemberian hormat: yang berlebih-lebihan dapat berubah sifatnya menjadi 
pemujaan.  
Pada tradisi masyarakat Bugis Bone,  Appakalebireng adalah 
menghargai sesama, menghormati sesama, sipakalebbi sama dengan 
sipakatau (memanusiakan manusia), narekko ri pakaraja padatta rupa tau 
aleta’mi tu ri pakaraja, dipaddiolo dan menghormati, jadi appakalebbireng 
menurut definisi masyarakat Bugis Bone adalah saling menghormati dan 
mengharagai sesama manusia. filosofisnya jika menghormati orang lain 
berarti menghormati diri sendiri, jika mengharagai orang lain berarti 
menghargai diri sendiri. Hemat peneliti bahwa appakalebbireng adalah 
bertindak melakukan penghormatan kepada sesama manusia sesuai dengan 
kesepakatan yang berlaku di daerahnya masing-masing. 
                                                          
1
M. Ide Said DM, Bugir Indonesia,(Cet. I; Jakarta: Pusat Pembnaan dan Pengembangan 
Bahasa Depertemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1997), h. 115. 
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2. Kemuliaan dalam perspektif hadis mengawali dari kata يمرتح berasal dari kata 
harrama-yuh}arrimu-tah}riman yang mempunyai arti dasar mencegah dan 
keras. Mekah dan Madinah yang biasa dinamakan harama>ni karena kedua 
tempat tersebut adalah tempat yang diharamkan bagi orang yang berada 
dalam keadaan hadas.  Menurut Quraish Shihab, haram yang dari segi bahasa 
pada mulanya berarti mulia atau menghormati seperti Masjid al-Haram. 
Sesuatu yang mulia atau terhormat, melahirkan aneka ketentuan yang 
menghalangi dan melarang pihak lain melanggarnya kemudian menggunakan 
kata يمركت berasal dari kata karrama-yukarrimu-takriman yang mempunyai 
arti dasar kemuliaan dalam dirinya atau mulia dari segi akhlak dari seluruh 
akhlaknya, memperbanyak kebaikan, dermawan, seluruh cabang kebaikan, 
kemuliaan dan keutamaan. Jadi Appakalebbireng dari perspektif hadis Nabi 
memuliakan dan menghormati. 
3. Korelasi appakalebbireng pada tradisi masyarakat Bugis Bone dengan dalam 
hadis dengan Memuliakan adalah memuliakan dan menghormati manusia 
sesuai dengan adat istiadat, pemahaman, kebiasaan yang dilakukan pada 
masyarakat Bugis Bone. Dalam hadis Nabi bahwa bukti seseorang beriman 
kepada Allah dan hari akhir adalah menghormati tamu dan tetangganya, jika 
dilihat tradisi yang berkembang pada masyarakat Bugis Bone adalah 
sipakalebbi sipakatau lao ri padanna rupa tau (saling menghormati, 
memuliakan kepada sesama manusia), berarti sangat seiring hadis Nabi 




B. Implikasi dan Saran  
Tradisi Appakalebbireng pada masyarakat Bugis Bone sebagaimana yang 
diketahui bahwa saling menghormati, menghargai, memuliakan, kini sudah bergeser 
dari pengamalan yang sebenarnya, sehingga peneliti melakukan kajian yang 
mengkorelasikan antara pemahaman hadis dan tradisi masyarakat Bugis Bone agar 
menjadi acuan pengamalan yang sesuai dengan agama Islam secara khusus dan 
masyarakat Bugis Bone secara umum. 
Masyarakat Bugis Bone yang kini dimasuki dengan tradisi barat yang sangat 
tidak mencerminkan manusia Bugis membuat masyarakat semakin jauh dari 
memahami jati dirinya sebagai Bugis Bone, sehingga adanya penelitian ini semoga 
menjadi solusi untuk kembali menyadarkan masyarakat yang jauh dari jati dirinya. 
Mappakalebbi to matoa, mappakelbbi bali bola, dan mappakalebbi to pole 
adalah pola dasar mengembalikan jati diri Masyarakat Bugis Bone, penelitian ini 
dikemas antara budaya dengan ayat dan hadis Nabi sehingga secara moral bisa 
diamalkan dengan baik tanpa merusak keyakinan beragama dan bertuhan sebagai 
masyarakat Bugis Bone. 
Penelitian ini tentunya bukanlah penelitian yang sempurna dan butuh 
masukan-masukan positif, agar mampu menuju pada pengamalan yang sempurna, 
besar harapan peneliti diberikan masukan kritikan agar kita semakin membangun 
tradisi akademik yang semakin baik. Semoga tesis ini dijadikan sebagai salah satu 
rujukan moral masyarakat Bugis Bone yang sudah jauh dari falsafah masyarakat 
Bugis yang sebenarnya, dan berdasarkan keterbatasan bisa menghasilkan penelitian 
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